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KATA PENGANTAR

Pengukuran dan penilaian menrpakan saleh satu komponen dalam

sietem pongaj aran di sokolah. Berhasil atarr gagalnya kogiatan pengajaran

akar diketahui dengan terlebih dahulu melakukan kegiatan pengukuraa dan

penilaian haeil belajar. Kenyataan tersebut mengakibatkan, pomberian materi

pengaj aran pengukuran dan penilaian hasil belajar bagi calon guru

merupakm hal yang mutlak dilakukan.

Di lain pihak, buku-buku pengukuran dan penilaian yang beredar di pa-

8ar'8n umumnya mengkaji masalah pengukuran dan penilaian secara umum,

sehingga untuk meagukur hasil belajar seni rupa diperlukan krealivitas dosen

untu& menyesuaikannya- Hasil penyesuaian tersebut kadang-kadang tidak se-

ruei dengu kondisi nyeta di lapangan. Penerbitan buku ajar evaluasi peng'

ajaran seni rupa ini diharapkan akan menjadi salah satu pemecahatr masslah

di ater. Diharapkan calon guru mau pun Suru mata pelajaran reni rupa akan

terbantu dalanr mengukur dan menilai hasil belajar seni rupa siswa

Materi buku aj ar ini sebagiur besar diambil dari materi kuliah

Evaluasi Pengajaran Seni Rupa di Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBSS UNP

Padang yang dibina penulis selrdiri bereama Drs. Eswendi' M.Pd. Semoga

dengan diterbitkannya buku aj ar ini akan memudahkan mahasiswa Jurusalt

Seni Rupa menguasai oateri perkuliahan, dan akhirnya akaa dapat mengapli'

kasikannya dalam mengukur dan menilai hasil bolajar seni rupa siswa-

Akhirnyq penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Drr' Zahri

Ias, M.Pd. yang telah menyunting buku ini, dan Bapak Drs. Eewendi, M.Pd'

yang telah memberikan masukan berupa catalan-calatan kuliah- Semoga amal

baik tersebut dibalae Tuhan dengan balasan yang setimpal. Amin.
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TINJAUAN MATA KULIAH

Guru yang baik adalah guru yanS mempunyai kompetensi profosional,

personal, dan sosial. Kompetonsi personal dan sosial didapatkan mahasiswa

dengan monguasai materi kuliah dalam kelompok Mata Kuliah Umum (MKU)'

Kompotensi profesional didasarkan atas penguasaan materi kuliah Mata

Kuliah Dasar Keahliaa (MKDK), dan dilanjutkan dengan penguasaan materi

Mata Kuliah Keahlian I (MKK I) dan MKK tr.

Guru yang memiliki kompetensi profesional adal ah guru yaag memiliki

kompetensi minimal sebagai seoratrS gunr, salah satu dari kompetensi profe-

sional tersebut adalah dapat menilai pre8taEi belajar sisw* Dalam l(urikululD

Jurusan Pendidikan seni Rupa FPBS IKIP Padang, kompetensi ini akan dapat

dikuasai guru dengan menguasai materi pengaj aran mata kuliah evaluasi

pengaj aran soni rupa

A. Deskripsi Mata Kuliah

Nomor kode mata kuliah adalah Il?4' dengan nama mta kuliah

Evaluasl Pengajaran Scnl Rupa. Mata kuliah ini termaruk kelompok MKK

II dengan beban 2 sks. Sesuai dengan Buku Pedomen FPBS IKIP Padang

(1998), derkipsi mata kuliah adalah: pengkajian tentang prinsip dan

prosedur penilaian hasil belajar seni rupq pengkajian tentang aspek yang

akan diukur, pemberiaa skor dan teknik'teknik peugolahsn skor'

B. Kegunean Mata Ifulleh

Mata kulia$ Evaluasi Pengajaran Seni Rupa mempunyai berbagai ke-

gunaan bagi mahesiswa- Kegunnan tersebut ditemukgn di sasr menjrdi

mahasiswa, retelah menjadi guru, dan tebagai anggota masyarakat'

l. Penguasaan mahasiswa torhadap materi pengaj aran dala'nr mata kuliah

f,valuasi Pengajaran seni Rupa merupakan salah salu persyaratan untuk

dapat mengambil mata kuliah Praktek Lapangan Kependidikan (I101)'

2. Setetah mahasiswa menjadi guru, mahasiswa akan dapat melakukan sa-

Iah safu tugar profesional yang diembannya, yaitu mengukur dan menilai



prestari belajar dalam mota pelajnron pendidikan aeni rupa dari eiawa,

baik prertasi belajar teoritir maupun prertasi belajar praktis.

3. Sebagai anggota maoyarakat, mahasiewa akan dapat melakukan salah

aalu tuga.s sosial yang diembannya, yeitu mengukur den menilai berbagai

karya reni rupa yang diperlombakan, atau dipamerkon.

C. TuJuan Instruksional Umum

Seeuai dengan deskripsi mata kuliah, rnaka tujuu inekuksional umum

adalall agar mahasiswa dapat:

l. mema.hami pengertiao petrgukuran (measu re ment), penilaiil (etalua-

tion), tes (fesf), dan tes prestasi (achievement tesf), dan tes hasil

bela-j ar (TIIB) seni rupal

2. memahami fungsi, jenis-jenis TIIB seni rupa, kebaikan dan.kelemahan

masinS-masinB j enis TPB.

3. mema.hami dan mengaplikasikan proeedur perencatraan THB aeni rupa.

4. memgtami dan mengaplika-qikan prosedur penyusunafl TIIB aeni rupa

5. memahami dan mengaplikasikan prosedur pemberian dan pengolahan

skor TIIB Beni rup8, serta memberikatr nilai prestili belajar soni rupa-

D. Susunan Bahan Ajar
Bahan aj ar ini merupakan salu kesatuan dalam proaedur pengukuran

dan penilaian prertasi belajar reni rupa. Untuk memudahkan pencapaian

tujuan, maka sistematika penuliean materi pengajaran disueun berdassrken

bab-bab yang berkeeinambungan, yaitu:

l. Bab I, tes hasil belajar (THB) yang memuat: peadahuluan, pengertiaa,

firngei penilaien, jenis-jenis THB, rengkuman, soal, den letihen.

2. Bab tr, perencatraan dan ienyusunan TIIB yang memuat: pendahuluatr,

perencarIaan TIIB, penyusunan TIIB, raogkuman, soal, dal letihaa.

3. Bab III, pemberian skor dan nilai yang berisi: pendahuluan, pemberiaa

skor, statistika dasar, pengolahan skor, rangkuman, soal, dan latihatr.

4. Defter [sgoon, eenarai, kunci jawaban, dan chart media pembelajaran.
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E. PetunJuk MenpelaJerl Bahan AJar

Balrarrajarinidisusundengansistemaliesesuaidonganprosedur

pongukuran dan penilaian. Agar mahasiswa mudah mempolajarinya' makf,:

l. pahamilah setiap ponjelasan, chart, diagram alau gambar beeerta

contoh-contoh yang diberikan pada bahan aj ar ini' Bila ditemukan kata-

kata yang eulit, lihal Pengertiannya pada bagian sonarai, atau tatryakan

kepada doeen pada naat kuliah borlangsung'

2. jawabl6t aetiap pertanyaan dan kerjakan latihan yang tercantum dal"m

sotiap allir bab' Untuk meyakinkan kobenaran jawaban' maka cocok-

kanlah dengan kunci

jawaban.

jawaban yang tercantum pada bagian kunci
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BAB I

TES HASIL BELAJAR

A. PEIIDAIIUTUAX

Apabila orang meayebut istilah tes, apakah yang terbayang dalam

pikiran Anda? Apakah tos tersebut sama dengan penilaian? atukah suna

dongan pongukuran?, atau sama dongan tes prostasi?. Istilah-istilah tsrse-

but sebenarnya sudah demikian populer diberbagai kalangan masyarakat

akademis, namun apabila difanya b atasan pengertian masing-masinS isti-

lah, masih banyak orang yang bingung. Apa yang terbayang dalam pikiran

soseorarg tentang pengukuran misalny4 belum tenfu merupakan gamberan

yatrg tepat, biarpun kadang-kadang mematrg menggambarkan situasi yang

hampir mondekati kssagraan.

Dalam kegiatan proses belaj,a' mengajar di sekolah, pemahaman gu-

ru terhadap batasan pengertian pengukuran, penilaian, tes, dan tes prestasi

amal penting. Sebab tujuan akhir dari proses belajar mengajar di sekolah

adalah pencapaian tujuan pengajaran. Pencapaian kemampuan siswa yang

dicantumkan. dalam tujuan pengaj aran adalah dalarn bidanS kog[itif, afek-

tif, dan psikomotorik. Dalan kegiatan pengaj aran seri rupa, tujuatr

pengajaran yang harue dicapai adalah: perkembangan apresiasi keindahan;

memporoloh kemqmpuan goni rupa; porkembangan kreativitas; momporsi-

apkan siswa untuk industri; dan perkembangan senimatr yatrg profesiotral.

Kenyataan tersehut memperlihatkan, balrwa pengajaran seni rups lebih

banyak kepada pencapaian tujuaa psikomotorik, di samping pencapaian

tujuan-tujuan kognitif dao afektif. Dominannya pencapaian tujuan psiko-

motorik disebabkan karena kegiatan belajar seni rupa lebih banyak di

aratft an kepada keterampi I an.

Ketepatan pencapaian fujuan akan terganfung kepada jenis tee hasil

belajar (THB) yang digunakan guru dalao mengukur ftes"mpugn siswa

Selanjutnyg hasil pengukuran dan penilaiatr akan dijadikan 8,uru Eebagai

dasar unfuk mongambil berbagai keputusan pengajaran.



Bab ini menjeloskan pengertion pengukuran, penilaian, THB, THB

Beni rupe" firngsi, dan jenis-jenis THB seni rupa- Pemahamatr mahasiswa

terhadap materi bab ini akan rnenjadi bekal pelaksannnn tugas

profeeionalnya apa-bila kelak menjadi guru, dan fugae eosial rebagai

atrggota mesyarakat. Setelah dipohuninya bahan aj ar pada bab ini, maka

diharapkan maha-siewa akan dapat:

l. memahami pengertian pengukurm, penilaian, THB, dan THB seni rupa-

2. membedakan antara kegiatan pengukuran dengan kegiatan penilaiaa.

3. memahami firngsi THB.

4. mema.hami jenis-jenis THB sebagai alat ukur prestasi belajar eiswa-

5. memahami kebaikan dan kelenrahan masing-masing jenis THB.

6. menganalisis jenia TIIB yang tepat sesuai dengan tujuar pengajaran seni

rupa yang akan dicapai.

B. PENGERTTAN PENGUKURAN, PENILAIAN,

THB, DAN THB SENI RUPA

I. PEXGERTIAII PEI{GU KURAI{

Pengukuran merupa&an proses penSSambaran secara kuantit*if

karakerietik kuantitas segala sefluatu yang menjadi objek pengukuran.

Pengukuran terhadap euatu objek atal poristiwa ifu digambarkan dengan

angka-angka dengan menggunakan alat ukur dan aturatr tertenfu. (lihat

l,Vand & Brown, 195?; Hadari & Martini, 1992; Nitko 1993).

Pengortian pengukuran tersebut menekankan pada kata-kata kuan-

titas dengan menggunakan alat ukur dan aturan tertentu. Berarti, ciri

khas pengukuran adalah benrpa hasil karakteristik kuantitatif sesuahr

yaag diukur dengan menggunakan alat ukur dan aturan tertenfu. Objek

pengukuraa secara kuantitatif berarti membandingkan objek pengukuran

dengan alat pengukur secara deskriptif. (Lihat: Kaufinan & Thomar;

19t0; Sax, 1980; Wand & Brown, 1957; Zainril & Nasution; 1993).

Kegiatan pengukuran banyak sekali ditemukan dalarn kehidupan
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sehari-hari. Pertanyaan-pf,rtalvaun: berapaltah tin6gi meje? berape
I

literkah isi bak mandi? berapa jauhkah -iara-k kampus IINP Padang

dengan terminal Lintas Andalas? dan tebagainya- Misalnyq seseorang

mengukur tinggi meja dengan mengguna-kan meteran, hasilnya didaparkan

tinggi meja adalah satu meter. Sesuai dengan batasan pengertian

pengukuran, maka tinggi meja adalah objek yang a-kan diukur, meteran

merupakan norma pembanding, atau al at ukur yang diguneftan untuk

menentukan tinggi meja, satu meter merupakan angka-angka yang

menggrmbslkar kerekterietik tinggi mejr

Mengukur tinggi meja, isi bak mandi, atau j arak sualu tempat de-

ngatr tempat lain merupakan kegialan yang relstif mudah dilakukan'

Kemudahan tersebut disebabkan karena objek yang akan diukur bereifat

konkrit, dan mea6gunakan alat ukur yatrg sudah teruji kesahihan dan

keajegannya Kesulitan akan timbul bila objek yang akan diukur meru'

paftan aspek-aspek individu manusia, seperti sikap belajar, minat bela-

jar, perhatian oratrg tua dan sebagainya

Delam kegiatan pengaj aran seni rupq objek yang eketr diukur

adalah erpek-espek individu sisrva setelah melskukan kegietan belejar

seni rupa, yaitu berupa tingkal atau perkembangan kemampuan, kete-

ra.mpilan, kecerdasan dal sikap sisrva sesuai dengan tujuan pengajaren

seni rupa. Hasil belajar yang telah diukur tersebut dinyatakaa sebagai

prestasi belajar siswa- (lihat: Allen & Yen, 1979; Eswendi, 1997;

Mohrens & Lehman, l9?8; Sax, 1980).

Mengukur kegiatan belajar sisrva berarti membandingkan cara sis-

wa itu berperilaku pada rvs.ktu terteotu dengan waktu eebelumnye deJ am

kemampuan yeng sama- Bila perilaku itu b ertambah lebih baik dari peri

laku sebelumnya, maka dapat disirnpulkan bahwa telah terjadi belajar.

Aepek-aspek individu yarg diukur tereebut dinyatakan dalam bentuk'

bentuk angka-angka- Skor berupa angka-angka ini dijadikan sebagai

indikator dari aspek individu yang diukur.
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2. PEfl GERTIA}I PEI{ILAIAil

Penilaian merupakan proses penentuan nilai alau makna dari hasil

peng,ukuran untuk mengambil keputusan. Kegiatan penilaian akan dapat

dilakukan bila didasarkan kepada informasi yang diperoleh dari hasil

peflgukurafl. Batasan tersebut mengandung arti, bahwa penilaian meru-

pakar penentum nilai atau pemberian makna terhadap hasil pengukuran

untuk mongambil keputuaan. Penentuan nilai didasarkan atas informasi

yang diperoleh dari hasil pengukuran. Berarti, penilaian harus dilaksa-

nakan setelah dilakukan pengukuran.

Misalnya dalam mengikuti ujian menggambar, siswa mendapatkan

skor E0 unfuk keseimbangan, 90 untuk keharmonisan, dan t5 untuk

kesatuan. Skor 80, 90 dan 85 yang didapatkan siswa merupa.kan hasil

pengukuran terhadap karya gambarnya Skor tersebut bukan nilai gam-

bar siswa, tetapi skor gambar siswa setelah dibandingkan dengan alat

ukur yang digunakan gunr. Skor ini akan bermakna bila dilanjutkaa

dengan kegiatan peniIaian.

Unfuk memperjelas pengertian pengukuran dan penilaian, kita ao-

bil contoh pada benda kontrit. Misalnya dikatakan meja tersebut sangat

bagus. Untuk mengetahui, apakah memang meja tersebut sangat bagus,

maka dilakukan kegiatur pengukuran, yaitu dengan membandingkan

karakterigtik meja dengan alat ukur (norma pembanding).

Norma pembanding yang dipa&ai harur mempunyai indikator-

in d ikator y aq dap al mengungkapkan karakteri stik b agus -j e I eknya mej a

Misalnya indikator yang digunakan adalah: firngsi, konstruksi, keseim-

bangan bontuk, keseimbangan warna, irama benfuk, irama warng

keharmonisan bentuk, dan keharmonisan warna Setiap indikator mem-

punyai rentang skor I (sangat jelek), 2 (ielek), 3 (sedang), 4 (bagus)'

dan 5 (sanSat bague). Indik*or- ind ikalor tersebut disusun dalan beqtuk

panduan observasi untuk mengukur meja (lihat tabel l). Panduan ob-

Bevaei ini dinunakan norma pembanding.



E

Tabel I Contoh Alal Ukur Kualitas Meja

Hasil pengukuran terhadap kualitas meja didapatkan skor: 5 untuk

fungsi,4 untuk konstruksi, 5 untuk kesoimbangan bentuk, 5 untuk keso-

imbangan warna, 4 untuk irama bentuk, 5 untuk irarna warnq 5 unfuk

keharmouism benfuk, dan 5 untuk keharmonisan warna Skor rata-rata

kualitas meja adalah:

5+4+5+5+4+5+5+5
4,75

8

Angka 4,75 merupakan skor rala-rata kualitas meja dari hasil

pengukuratr. Angka rata-rala tersebut borada pada rentalga.n angka 4,6

sampai 5, yang berarti berada pada kualitas sangat bagur. Kesimputan

sangat bagus, merupakan usaha pemberisn nilai atae data kuantitatif

dari hasil pengukura.o kualitas meja

Hasil yang berbeda akan didapatkan bila alat ukur yatrg digunakan

juga berboda Sama halnya dengan mengukur tinggi meja dan tinggi

kursi dengan sentimeter, kemudian untuk kedua kalinya diukur dongaa

dan meteran. Hasil pengukuran pertama didapatkan tinggi meja 90

sentimeter, dan tinggi kursi 96 sentimeter. Kesimbpulannya kursi lebih

tinggi dari meja Bandingkan dengan hasil pengukuran dengan alat ukur

meteratr didapafkan tinggi meja kurang satu meter, dan tinSgi kursi juga

No. Indlknto r
Skelr Penguturln

I 2 3 4 5
I Fungsi v

Konetruksi v
3 Kseeimb angan bentuk {
4 Keeeimbamgaa warna ./
5 Irama benfuk ./
6 Irama warna ./
7 Keharmonisan bentr;k ./
8 Keharmonisa.n warqa ./
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kurang satu meter, kosimpulalnyo nreja sanra ting6i dengan kursi.

Kesimpulan penilaian tersebut jclas tidak tepat, ketidafttepatrn peni-

lalurr dlrclrulrkurt kar.ena kcgldtul peltgukurrn menggunrltun alat ukur

yang tidak aahih (valid).

8. PE]IGERTIAII THB DAII THB SEIII RUPA

Balasan pengertian tes disampaikan para ahli secara berbeda-

beda Ebel (1962) memantang tes sebagai alal efektif bagi guru untuk

mengukur hasil belajar siswa Gambaran hasil belajar ini dapat diman-

faatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Batasan pengertian tes

yang cukup luas disarapaikan Cronbach (1960), yaitu: suatu proeedur

si stemati s 
'untuk menggambarkan tingkah taku dua arau rebih individu.

Batasan yang disampaikan Cronbach ini meliputi semua prosedur siste_

matis yang dipakai guru dalam menggambarkaa tingkah I aku siswa
Observasi, kuesioner, wawancara, tugas-tugas kelas, karya tulis datr

ujian tulis bisa dikategorikan sebagai tes.

Sejalan dengan Cronbach, Brown (1983) berpendapat bahwa tes

adalah suatu prosedur yang sistematis guna mengukur sampel perilaku
seseorang. Ciri sistematis kelihatannya sudah tercakup pengertian ob_

jekti{, standar, dan syarat-syarat kualitas lainlrya Batasan yang hampir
Ecrna juga dieampaika.n Anastasi (19'1'6), yang mengatakan, bahwa tes

pada dasarnya adal ah suatu pengukuraa yang objektif dan gtandar

terhadap sampel perilalnr. Tes umumnya digunakan untuk mengukur:

keterampilan teknis tertentu, kemampuan menemukas informari faktual,
kemarnpuan berpikir logis, kemampuan menarik kesimpulan, kemampuan

menilai secara kitis, kemampuan memecahkan persoalan, dan kemam_

puan berimaj inasi.

Bataear yang lebih sempit disampaikan oleh Mahrens & Lehmaan

(198a) dan Silverius (1991), nrereka menyatakan bahwa tee berkaitan

dengan ponyajiatr pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa Jadi, bila
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Eda tugar atau portanyaan yang harus difterjal<an eiewa, tetapi tidak ada

jawaben alau cara menSerjatannya yong benar atau salah, maka itu bu'

kan tes. Dari hasil jnwaban ee8eorofig atas pertanyaan tersebut diper'

oleh euatu ukuran (angka-angka) mengenai karakterisrik yang diukur.

Gronlund (1968) menamakan tes sebagai tes kelas (class'room),

penamaan tersebut didasarkan atas efektifnya tes untuk mengetahui: l)

seberapa berar tujuan pendidikan tercapai, 2) isi pelajaral yang mana'

kah yang sesuai dengan eiswa, dan 3 ) bagaimanakah kema'mpuan siswa

menanggapi bahan yan6 telah diajarkao dan dipelajarinya- Stodola &

stordahl (1967) menyatakafl sesar.ar yang diukur tes berkisaf di sekitaf:

ingelen (memory), keteroftpi lm (sHtt), dan kemampuafl menalarkan

penyimpulan (i nfe rent i at fraso ni ng) -

Bila diperh*ikan balasan pengertian tes yerg disampaikan di atss'

ke I ihatan adanya ke snmaan'ke s amaaa b alas an' Ke s amaan'ke e amaan ter-

sebut depat disimpulkan sebagai berikut:

a Tes adalah alat yang efektif digunakan untuk mengukur prestasi bel'

aj ar dalam satu atau lebih mata pelajaran, pengukuran dilakukan de-

ngm menSSunakan data kuantitatif.

b. Tes dilaksafla.kan melatui prosedur sistematis, artinya penyusunan'

penekoran dan analisis tes dilalrukan dengan prosedur yang sitematis'

Proredur administrasi dan pemberian skor tes harus jelas dao spesi'

fikesinya secara terperinci, dan siswa harue mendapat butir'butir

yaog 6eme dalem kondisi seballding.

c. Tes metrgukur Perilakua artinya: butir-butir dalam tes menghendaki

eiewe menunjukken apa yang diketahui atau apa yaog telah dipela'

jaritya dengan cara menjawab butir-butir atau mengerjakan tugas-

tugas yatrg dikehendaki oleh tes-

TIIB seni rupa merupaftan tee yang digunaftan untuft mengukur hasil

belajar setelah siswa mengikuti kegiatan belajar seoi rups- Sasaratr

TIIB seni rupa adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap eiswa' TIIB
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soni rupa berisi aampel porilaftu, artinya butir-butir tes merupa&aa

sampel dari Eeluruh maleri pengajeran Eeni rupe ysng telah diajarkan

kepada rirwa Sampel yang baik adalah sampel yong representatiq

kelayaftan,sualu te8 tergantung pada sejauh mana butir-butir tes itu

mewekili 8ecartr representalif kawaesn perilaftu yang diukur.

Haril pelakeanaen TIIB menrberikan informati tentanS:

a- seberBpajsuh tujuan PergtrjBrBrl tercapai;

b. jenjang dan kualitas prestasi belajar;

c. efektifitar guru;

d. efektifitas metode, teknik, serta sarana pengajaran yatrg lainnya, dan

e. kesulitm-kesulitan yaog dialami siswa dalam belajar'

Informasi tentang hasil belajar dapat diketahui melalui ujian dan

tug$-tugar, baik berupa tugas praktikum' tugas penulisan maupm tugas'

tugar latihan pendalaman materi seni rups yang di lakukan siswa Haril

belajar yang didapalkan siswa tersebut memberikan informasi tinglat

peoguasaatrnya alar pengetahuan seni rupa yatrg diterima

Dengan demikian, prettasi belajar eeni rupa adaleh haeil perubah-

atr kemqmpuen: kognitif, afektif dan/alau psikomotor riswa ynng gedatrg

belajar. Usaha pengukuran dan penilaian terhadap perubahan tingkah

taftu dilakukan secara sistematis, berurutan dan terencana dengan baik

dalffii sualu pola tertentu.

Prestasi belajar merupakan kemampuan aktual yang dapat diukur

dengan tes (Woodworth dur Merquis, 1962). Prestasi belajar yang

mempunyai arti adalah prestasi belajar yang dihasilka'l oleh prosee

pengukuran yang seouai dengan aturan-aturan tertentu.

Pada dararnya, tes yang digunakan untuk mengukur haril belajar

mata pelajaran lain sama dengan alat yang digunakan untuk mengukur

hasil belajar seni rupa Perbedaannya terletak pada kemampuan yatrg

diukur. Peda kegiatan pengajaran seni rupa, kemampuan yang akan

diukur lcbih banyak kepada kemampuan ptikomotorik. Untuk mengukur

MILIK PERPUSI [I(AAN
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kemampuan psikonrotorik, tes ys-nB digunaftan adalah melakukan kegi-

atan dengan alat ukur panduan observasi. Dengan demikian dapal

dinyatakal, bahwa fHB seni rupa nrerupa.kao tes ysng diguna&an untuk

mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti kegialan belajar dalam

bidang seni rupa-

C. FUNGSI PENILAIAN SENIRUPA

Dalao kegiatan pendidikaa, termasuk pendidikan seni nrpa' guru

harus mengambil berbagai keputusan berdasarkan hasil belajar siswa-

Keputuran yang diambil ini sejalan dengan firngsi utarna THB, yaitu firngsi

evaluatif Di samping berftngsi evaluasi, TIIB juga berfirngsi seleksi datr

penompatan; diagnosis dan perbaikan kegiatan belajar (Sar, 1980). Nitko

(1993) dan Alen & Yen (1979) menyebutnya dengan firngs i klasifikasi'

bimbingan dan penyuluhan, dau evaluasi. Cronbach (1960) menambahkan

dongan firngsi pemoriksaan hipotesis ilmiah. Sedangkan Azwar (1996)

menyalakan, firngsi THB adalah: penempalat Qtlacemenf), formatif,

di agnostik, dan sumatif.

Berbagai pendapat para ahli di atas memperlihatkan ada kemiripan

dan saling melengkapi. Fungdi THB seni ntpa tersebut adalah: (l) evalu-

ali[, (2) seleksi dan penempatan atau klasifikasi' (3) di"Snostik dan per-

baikan kegiatan belajar atau fungsi bimbingan dan penyuluhan, (4)

pemeriksaan hipotesis.

1. FUTIGSI EVALUATIF

Tes yang berftrngsi evaluatif bertujuur mengumpulkane ioformasi

yanS bisa digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil pendidikan dan

pengajaran. Patokan keberhasilarr adalai tujuan inetruksional yarg telah

ditetapkan eebelumnya. Tee yang berfungei evaluatif depat dibedakan

Etss tes formatif dan tes sumatif, Tes formatif digunokan untuk melihat

sej auh mana kemajuan belajar yang telah dicapai seseorang dalam sualu
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progrsm penSajaran. Biesanya dilakssnakm di tengah prografi yang

sedang berjalan. Butir-butir tes berisikan semua unit-unit instruksional

atau minimal unit-unit instruksional yang paling pokok dari kegeluruhan

progrem. Taref kesukaran butir diseeuaikan dengan koouksrefl mesing-

masing unit, dan mengecu kepada kriteria-

Tes lumatif diguna.kan untuk mengharilkan informasi mengenai

petrgusaqqn pelajaran yang telalr direncaneken sebelumnye delsm suetu

program pengajaran. Oleh karena itu, tes sumatif dila&eanakan pada

akhir program pengaj araa. Hasil tes sumatif biasanya dipakai untuk

menentukan nilai akhir, taraf pengua.eq an, kelulusan di afthir suatu prog-

ram, alau aebagai penentupn dal anr melaljutkan ke jenjang pendidikan

y""g lebih tinggi. Butir-butir tes mervakili secara menyeluruh (repre-

sentatil) tujuan inrtruksiona.l yang telah digariskan.

Sesuai dengan firngsi evaluatif, maka hasil penilaian dapar digu-

nakan untuk meagambil keputusan: peagajaran, administratif, eteu bim-

bingan dan penyuluhan.

a Koputuean pengajaran yang dapat dilakukan miealnya dalam penyu-

sunan kurikukulum, peningkata-n cara mengajer, pemberiatr bahatr

pelajaran tambahan dan sebagainya

b. Keputuean administratif yang diperlukan untult mengo-bil tindaften-

tisdaksn administrafif di kelas atau di rekolah, seperti keputusan un-

tuk menyatakan siswa naik atau tinggal kelas, apakah teorang siswa

diterima sebagai siswa baru atau tidak.

c. keputuran bimbingan dan penyuluhan, seperti dalam bimbingan bel-

aj ar, memilih pekerjaan, memilih jurusan, cara belajar dan seba-

gainya-

Kepufusan yang diambil ini sejalan dengan fungei utama tes pres-

tasi belajar, yaitu fungsi evaluatif. Di samping berfirngsi evaluasi, ter

presteai belajar juga berfirngsi seleksi dan penempstatr; diagnoris dan

perbaikaa kegiaran belaj ar.
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2, FUTGSI SELEKSI DATI PEIIEMPATAII

Tes yang borlirngsi seleksi dan penempatan digunakan untuk meng-

klasifikasikan individu ke dalam bidang atau jurusan yang cocok, atau

pemasangan yaag paling tepat sntara kemampuan '5s5ss1ong dengan

progran tertentu. Tes ini biasanya dilaksanakan pada awal tahun

aj aran. Butir-butir ter yang berfungsi seleksi dan penempatan digunakan

untuk mengukur kecakapan,yang diisyaratkan pada awel suatu progfa.m.

Butir-butir tes haruslah meliputi sampel perilaku yang dianggap sebagai

tanda adanya penguasaan kecakapan yang diisyaratkan.

Tos yang disusun untuk keperluan seleksi dan penempatan harus

momenuhi syarat kecermafan prediksi ('taliditas prediktifl. Artinya'

butir-butir tes disusun berdasarkan indikator yang dapat meramalkut

keberhasilar sirwa sesuai dengan penompatan yang diinginkan. Misal-

nya tes yatrg disusun untuk pembagian kelompok belajar, maka

indikator-indikator yang dipergunakan adalah yang dapat merarralkan

keberhasilan bolajar siswa apabila diterima pada kelompok tersebut.

3. FUiGSI DIAGI'OSTIK DATI PERBAIKAi XEGIATATI BELAJAR

Fungsi diagnostik dan perbaikan kegiatan belajar adalah peng8u'

naatr tes untuk mendiagnosa kesukarafl'kesukaraa dalam belajar siswa

Butir-butir tes haruslah rpeliputi bagian-bagian tugar yang berkeitan

laaeung dengan rumber keralahan dalam belajar. Tes ini bertujuan untuk

memperoleh informasi tentang kelemahan dan kekuranSetr yanS ada pada

eisrve dalam prores pendidikan dan pengajaran. Hasilnya digunakan

unfuk melakukan perbaikan kegiatan belajar, sehingga dapat ditingftat'

kan jumlah siewa yang berhasil menctpai tujuan yang ditetapkan.

Misalnya siswe mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas

mengganbar bentuk. Untuk mengetahui maleri mana yalg menjadi

sumber kesalahan sisrva, nraka diberikan tes sesuai dengaa materi

menggambar bentuk yang telah diajarkan gttru.
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D. JENISJENIS THB SENI RUPA

Jenis TIIB dapat ditinjau dari segi: jumlah poserta' penyusun' bentuk

jawaban, dan bentuk pertaryaan (lihat: Nurkancana & Sumartana' 1986)'

Dilihat dari sudut peserta" TIIB dibedakan atas dua jenis, yaitu (l) tse

individual dan (2) tes kelompok. Tee individual adalah tes yang diberikan

kepada individu-individu peserta tes. Tes individu biasanya digunakan

pada rituasi saling berhadap-hadapan dua individu, yaitu: penguji dengan

peserta tes. Penguji memberikan tes secara larsung kepada pengikut tes.

Sebaliknya tes kelompok adalah tes ya.og diberikan kepada kelompok

peserta tes. lndividu dalam kelompok menerima butir-butir tes yang sama

atau setarq dan mengerjakar ya dalam waktu yang sama

Dilihat dari sudut penyusun, THB dibedakan alas: (1) tes buatan

Suru, (2) tes buatan orang lain, dan (3) tes standar. Tes buatan guru: yaitu

tes yang digusun sendiri oleh guru yang aftan mempergunakan tes terssbut.

Tes buatan orang lain adalah tes yang dibuat bukan oleh Suru dar belum

di statrdari sasikan. Tes ini belum dianalisis kualitasnyq baik tingkat kesu-

karan, daya bed4 validitas butir, maupun reliabi litasnya- Tes standar: ya-

itu tes yang telah teruji kualitasnya melalrri berbagai percobaan terhadap

sampel yang representalif. Tes ini mempunyai tingkar validitas dan

relibilitas yang tinggi.

Diliihat dari bentuk jawaban, THB dibedakan atas: (l) tee tindaka.n

(praktik), dan (2) tee tutisan (teori). Tes tindakan adal ah bila jawaban

(respon) yang diberikan peserta tes berbentuk tingkah laku. Tes untuk

menguji kemarnpuan siswa dalam berkarya seni rupa termasuk ke dalam

jenis tes tindakan ini. Tes tulisan: yaitu apabila jawaban alau respou yatr8

diberikan berbentuk bahasa, baik bahasa lisan martpun bahasa fuligan.

Ditinjau dari bentuk pertanyaan yang diberikan, tes hasil belajar

dapat dibedakan atas: (l) tes objektif, dan (2) tes subjektif, Pada buku

aj ar ini, pembahaean lebih detil akan diarahkan kepadajenis TIIB ditinjau

dari bentuk pertanyaan yang diberikan ini.
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t. TES OBJEKTIF I

Tes objektif terdiri dari butir-butir pertanyaan atau pornyataan

dongan kemungkinan jawaban. Siswa dapat memborikan jawaban de-

ngan momilih salah satu alternatif yang paling benar dari rejumlafi al-

ternatif j awaban, atau dengan menuliskan jawaban ringkal. Pertanyaan

atau pernyataan dengan alternatif jawab"nnya dituliskatr guru pada

lembaran tes. Siewa msmilih salah satu jawaban yang palitrg topat dari

beberapa kemungkinan j awaban yang tersediakan dalam lembaratr tes.

Tes objektif mempunyai kebaikan dan kelemaan. Kebaikao tos

objektif adalah:

a- objektif dalam pemberian skor. Jawaban yang diberikan riswa su-

da[ paeti, salah atau beuar. Siapa pun ym8 mengoreksi, akan meng-

haeilkan skor yang sama

b. menShemal waktu, baik dal arn menjawab pertanyaan maupun dalam

melakukan korekei. Dalam menjawab pertanyaao, siswa dapat me-

milih, menjodohkan, mengisi atau melengkapi dengan jawabaa sing-

kat, sehingga setiap butir tes objektif dapat dijawab dengan cepat.

Pemeriksaan/koreksi dilakukaa dengan mengSunakan kunci j awaban

yaog telah dipersiapkan sebelumnya- Koreksi dapat di lakukan de-

ngan copat sehingga menghemat waktu.

c. reprosentatif karena jumlah butir tes relatifbesar. Materi tes dapal

mencakup sebagiur besar bahan pelajaran yang diberikan.

d. tidak terbuka komungkinan bagi sirwa untuk memberikan j awaban

yang tidak releYar.

Di sarrping kobaikan, tee objoktif juga mempunyai kslemahan.

Kelemahaa tes objektif tersebut adalah:

a menyebabkan siswa tidak terbiasa mengomukakan ide-idenya socara

terfulis dengan menggunakan kata-kata dan kalimat sendiri. Prosee

berpikir siswa tidak terlihat karena harus memilih jawaban-jawaban

yang sudat pasti.
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b. jawaban yang diberikan siarva dcngan memilih, men6iei, menjodoh-

kan atau dengan memberi j arvaban akan memudahkan untuk saling

menyontek, alau menebak.

c. soal-soal tes objektifrelatif sukar disusua, kereoa tidek mudeh men-

cari alternatif-alternatif j awabatr yang homogen'

Tes objektif dibedakan atas beberapa tipe, yaitu: (a) tes betul-

ralah, (b) tes pilihan ganda, (c) menjodohkan, (d) melengkapi' (e)

j awaban singkat, dan (f) sebab-akibat.

A. TES BETUL.SALAH

Tes befu l-salah terdiri atas sejumlah pernyataalr-Pertryatas'u

yang benar dan sejumlah pernyalaan-pernyataa yang salah' Sesuai

dengan n,many4 tee ini mengandung dua kemungkinatr jawaban'

yaitu j awaban benar, dan jawaban salah soeuai dengan pernyalaan

yang diberikan. Siswa harus memilih salah Eatu dari dua kemung-

kinan j awaban tersebut.

Contoh butir tes betul-sal

b. TES PILIHAT' GAIIDA

MILIK PERPUSTN(AAII

UNIV. NEG ERI PADAIIC

Tes pilihan gaflda merupakan tes dengan pertarlyam atau per-

tryatam yang diikuti sejrrmlah kemungkinan jawabao' Siswa memi-

lih salah sahr kemungkinan jawaban yang paling tepat dari beborapa

kemungkinan jawaban yang ada- Contoh tes pilihan gaoda adalah

sobagai berikut.

PctunJdc ncrilah tar& silang CJQ hgruf n $1 pcmyata-m di bawah ini

bcnu, rtan berilah tanrta siturg pada hunrf S bila pcrryatam di

brw'ah ini salalu

r. wrna biru ilicmpur dcngm wrar krming akm mcnjadi wuaa hijru'

b. vm Gogh mcrwakan pchrkis e[sprcsiouis'
c. Kaluak palu mtnrPthm motif hiar Tortja.
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c. TES frIEIJOOOHKAII

Tes menjodohkan, yaitu tes yang terdiri dari dua jalur paralel.

Jalur pertama adal ah jalur pertanyaan ata$ pernyataatr dan jalur ke-

dua eebagai jalur jawaban. Kedua jalur tsrsebut terdiri atEE bebs-

rapa portanyaan alau pernyataafl serta beberapa jawaban. Biasanya,

jumlah butir jalur j awaban lebih banyak dari jumlatr butir jalur per-

nyalaan atau pertmyaan. Siswa harue mencari pasanga,n-pasatr88[

yang sesuai antara lajur pertama dengan lajur kedua

Tes tipe menjodohkan cocok digunakan untuk mengukur dan

menilai hasil belajar herupa kemampuan mengidentifikasi hubungar

antara dua hal atau Iebih (Subino, 1987). Dalam pengukuran dan

penilaian pengaj aran seni rupa, hubungan-hubungan tersebut dapat

berupa hubungan antara: seniman dengan karyanya, seniman dengan

aliran karyanya, istilah dengan definisinya, aturan dengan contoh-

nygeimbol dongan pengertiannyq alat dengan kegunaanoyg bagian-

bagian dengan ftngsinya, dan lain-lain.

Pdmjuk: Bcrilah tanda silang (X) salah sanr jawaban yong paling

tepat diantsra empat (a, b, c, d) kemungkinm jawabm.

1. Dolern lingkaran wams, tcrdspst lvama primer, sehmdcr dur tcrtier.

Jenis-jenis wama yanB tetmasuk wame primer adalah

a. meral; kming dm biru.

b. hijilt violet, dan jingga.

c. mera[ kuning dan hijau.

d hijau, kunig dm jingga.

2. Setiap pchkis biss.arya mengsnut ,lirm tersendiri ymg menjadi ciri

ktas dirirya. Pchfiis Indoncsia yrrg mcngput alirm rcrlis adalah

a. Affrndi, dan Sudjojono.

b. Raden Saleh dm Basuki Abtlullab"
c. Wakidi, dan Dullatr
d. Ar[ Pinrs dm lvtustika.
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Potrmjrlc Pilhloh pasangan ysJl8 Psting tepat mtnre pemyrtrm kolom

kiri dengan peruyataan psds kolom kma[

l. Wuna primcr

2. \I/rna sckmdcr
3. Wrna tcrticr
4. Wrna uralogtls

A Pucampuran w ns Primcr dcngsn sckundsr.

B. Warna yang bchrn tcrcampr dmgm wuna lain
C. Kombinasi dri thra wuna pokok ymg bcrdckatm.

schingga pcrubahur wrna mrsih tapcngruh rrna
pokok

D. W ra-wama dalm lingkarm wrns' ymg lchlsrya

bcrtadapan
E Pcncanryurm dua wama prima dcngm peften-

dingan ymg smta

Contoh butir tes menjodohkaa

d. JAWABAII SIilGKAT DA]I MELEIIGKAPT

Tes jawaban singkat adalah te8 yatrg terdiri dari butir-butir

karrngatr atau trrlisan yang tidak lengkap. Siswa diharuskan mengisi

tulisaa yarg tidak lengkap (kosong) tersebut. Tea melengkapi mirip

deagan tea jawaban singkat. Perbedaan keduanya adalah: tos ja-

waban singkat disajikan dalam kalimat tanya' sodangkatr tes jawab-

a.n melengkaPi disajikan dalam kalimat yang tida& lengkap'

Contoh butir tes melengkaPi

Contoh butir tes jawaban singkat

-- I Ahr'

|il\L
( r-."i

P@luk Lcngkryilah kalimst di bmah ini dengm

lua.snya, yainr brurg yang msmiliki uhran

iatah bcntuk pcrcncmam suatu bumg ymg d4st di'

ukrr vohrmcrrys, yaitu brang ymg mcmitki ukurm
dm

dm
l. Dcsdn

tspat
ialah dcsain rutuk suatr brmg

2. Dcsaitr

pcrkrhmm Yrng

ymg dryat dtuku

PrmJulc jawabtah pcrtmyaan di bawah ini dcngur jfiwabm singlmt

1. Ilkism Monalisa mcnrpakan kryr pehkis?
2. Unsnr-rmsr dcsain adalah? (minimrl tiga)

3. Ilkism kryr Renor beraliran?

uN\! ' NECE
R\ P[s[$g
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C. 6EBAB-AKIBAT I

Tee sebab-akibat merupakan tes yang terdiri dari dua pernya-

tnnn. Pernyataan pertarna merupakan sebab, dan pernyataaa kedua

merupakan alasafi dari pernyataan pertama Siswa diharuskan me'

milih salah satu j awaban dari lima kemungkinan j awaban yang

disediaftan. Kemungkinan j ervabal tersebut adaleh:

A. Jika pernyatam betul, alassn betul, dan keduanya menunjukkan

hubungan sebabab akibat.

B. Jika p ernyataan betul, alasan betul, dan keduanya tidek menun'

jukkan hubungaa sebab akibal.

C. Jika pernyatam betul, dan alasatr salah..

D. Jika pernyalaan salah, alasan betul.

E. Jika pernyataatr marpun alasan, keduanya salah.

Pctunjuk: Soal-soal berikut ini terdiri dari 3 bagian, Pernyrtrefl,
kata sebab, dan alasan yang disusuo berurutan.
Pilihleh:

A. rika pemyrtssr betul, alasan behrl, dan kedurnye mcounjrrkk0tr
hubungan scbabab akibat.

B. Jika pernyetaan betul, slsssn betul, dan keduanya tidak mcnun'
jukkan hubungan scbeb skibat.

B. Iika pernystsur betul, alasen betul, dan keduanya tidak menun-
jukkaa hubungrn s€bob skibst.

C. Iikr pcrnyatrm betul, dan alasan salah..

D. Jika pernyataaa salah, alasan betul.
E. Jikr pernyataan meupun alasan, keduanya srlah.

l. Menurut teori tinBkrttn ektivitrs berkcsenian, leni tidak selalu

itrdtfi.
seb ab
Pengertian selti pada tingkatan flktivitas tertinggi rdaleh sed
scbagai ckspresi.

Contoh butir tes jawaban singkat
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2. TES SUBJEKTIF

Tes subjohif merupakan tes yrng dalam penskoran maupun da-

lam menjawab mengandung unsur subjektif korektor maupun unsur

rubjoktivitas siewa Tes subjektif dapat dibedekm atas: (a) tee Iisan,

(b) tes essai, dan (c) tes perbuatan. Dalam kogiatan belajar seni ru-

pq tos orsai dan liean dapat digunakan untuk mengukur komampuan

kopitif siewq aedangkan tes perbuatan digunakan guru unhrk meng-

ukur proses pembuatan karya atau hasil akhir sebuah karya seni rupa

a. TES tlSAl{

Tes tisan bermanfaat untuk mengukur haril belajar dalam

bentuk kemampuatr mengemukakan ide-ide dan pendapal secara

lisan. Tes lisan pada dasarnya berbentuk essai, cuma disanpaikatr

secara lisan. Kebaikan tee lisan adalah:

l). dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar recera mende'

lam. Guru dapat meminta siewa mengemukakan argumentasi'

argumentasi jike guru meresa belum puae dengaa jawaban-

j awaban Yang ditlerikan.

2). dap* mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi tanpa kha-

wetir kehabieil tempal untuk menjewab leperti dalam ujian

tulis.

3). dalam waktu yang singkat dapat diberikao jawabaa yang luar

dan mendalam dengan mengintegrasikal berbagai pengetahuaa

dari berbagai bidang studi.

4). dapat menggunakan bahan yang luas dan mendalem'

Di rampiag adaaya kebaikan-kebaikan, tes lisa-n juga mem-

puayai beberapa kelemahan, Yaitu:

l). Mudah menyimpang dari ruang lingkup peagajaren, hal itu ter-

jadi apabila guru tidak mempersiapkan butir-butir tes terlebih

dalulu.



2). Songat memuagftinkaa terjedinya ketida&adilaa: aepcrti juolat
wa&tu yerS berbeda antara peserta, distribuei tingkat kesukar-

an butir ter yeng tidak eama antara Eatu siswa dengan siowa

yang lain, dan tolok ukur pengambilan keputusal dalem pem-

beriaa pemberian skor yang tidak gama

3. Subjektifdan

4. Memerlukan waktu yang larna den bervariasi antara pererta tes.
I

b, TES ESSAI

Tes essai cocok untuk mengukur hasil dari prosea belajar

ynng kompleks dan dapat memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menyusun jawaban sesuai dengan jalan pikirannya Bendiri.

Hacil belajar yurg tidak dapat diukur dengan tos objektif dapat

diukur oleh tee essai. Soal bentuk essai lebih monokatrkm pengin-

tegrasian dan pengaplikasiau berpikir dan pomesahan Inasala.h

dari pada haaya eekedar momanipulasi informasi - informEsi yatrt

faktual.

Keunfungan Iain ponggunaan tes ossai Edalah;

l). Jawaban yang diberikan siswa berupa uraiaa yang harus disu-

run dengan kata-kata dan kalimat Bendiri akil menitr*alkatr

kemam-puan tostirmenyusun kata-kata daa kalimat yaag baik.

2). Siswa tidak hanya dituntut mutrpu mengingat dan mengenal

kembali BoSala apa yang dipelajari, sekaligus juga harue mam-

pu mengintegrasikaa segala apa y8tr8 tolah dipelajarinya itu.

De-ngan demikian, proses berpikir testi dapat dilacak dari

jawaban-j awabannya

3). Kemungkinan menebak atauputr mencontek lebih kecil. Jawab-

an siswa dari hasil tebakan arau dari hasil moncontek aka.n

8a^ngat mudah dikotahui.

4). Soal-soal tes eesai relatifmudah dirusutr.
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Di samping adanya kebaikan, tee oeeai ju6a mompunyai

kelemahan-kelemahan, yaitu :

l). kurang reliabel, karena mutu jawaban tergantung kepada ke'

mampuan pemilihan kata-kata dan kemampuaa menyueun kali-

mat dari testi untuk merumuskar jewabqnnya Oleh karena itu,

terbuka kemungkinan dua orang siewa mendapatkan nilai yang

berbeda" biarpun mempunyai ideftonsep jewaben yeng safie-

Tingkal kebenaran j awaban rangal berveriasi, akibatnya" skor

yang diberikan juga akan bervariasi. Varieri skor yang diberi'

kan oleh Eeoreng korektor berbeda dengan variani skor yang

diberikan korektcf yang lain (lihat: Nurkancana & Sumartana'

1986; Subino, 1987).

2). kuraag representatif, karena jumlah butir tes e88ai terbatas,

dan uotuk menj awab setiap butir tes memerlukan wattu yang

retatif lsma Sering kali siswa lebih mementinglan PanjeflS'

nya j awaban dari pada kualitas jawaban. Akibatny4 butir'

butir eoal yaag disueun tidak memungkinkaa uatuk metr8utl8'

kapkan *eluruh bahan yang telah dipelajari.

3). kurang efigien dalam pengkorekrian, Ada kemungkinan siswa

memberikan jawaban yang tidak relevaa, atau memberikan je-

weban dengan uraian-uraian yang panj ang sehitrSga menyulit-

kaa korekei. Semua j awabar yang diberikaa siswa harue diba-

ca dengan teliti, rehingga dalam pengkoreksian memerlukan

waktu yang cukup tama Jawaban riswa hanya dapat dikorekei

oleh peayusua tep. Jika jumlah riswa banyak maka koreksi
I

akan lama sekali.

4). ubyehif, hal ini dieebabkan karena tingkat kebenaraa jawab-

m ysng diberikaa eiswe Jawebso yang diberikaa eiswe dida'

sarkan atas tafsiran subjektif dari siewa ymg bersaoSkutatr.

Begitu pula tafsirm subj ektif korektor alas j awaban siswa
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A. TEG PERBUATAil I

Tes perbuatan merupakan tes dengan pernyataan momberi pe-

rintah kepada siswa untuk melakukan ruatu kegiatan sosuai dongan

tujuan instnrksioanl. Reaksi siswa dibsndingkan dengan etandar

tertentu yang tetah ditetapkan sobolumnya. Tos perbuatan dapat

dibagi aras ompat jenis, yaitu:

1). tea kecepatan, yaitu tet yang berisi bacaan yang didalamnya

terdapat sejumlah perkataan ytng sarnL Siewa memilih kata

yatr8 Barna tersobut dalam batrs wakhr yang diberiku.

2). tes ketelitian atau kecermatan, yaitu tes yang diberikan dengan

bantuan beberapa potongar kecil balok berbagai bentuk. Siswa

menyusutr balok tereebut menjadi satu bangunan yang berarti'

3). tes gerak dur waktu, yaitu tes yang berbentuk instruksi untuk

melakukan suatu kegiatan dalam batar waktu tErtentu sehingga

me"Shasilkan sesuatu. Penilaian dilakukan atas ketepatan atau

efisien proses pengerjaan dan hasil yang didapatkan.

4). tes ketahanan dan kemampuao fisik, yaifu tes yang memberikan

inetruksi kepada siswa untuk melakukan gerak atau kegiatan

tsrtentu yang memorlukan tenaga fisik.

Beberepe sf,li menyebut tec pcrburteo dengca neroa trs peng-

amata[. Tes gerak dan waktu merupakm tes perbualan yang dapat

dipergunakan untuk mengukur hasil bolajar eoni rupB (lihat:

Azwar, 1987; Eswendi, l99t).

Kebaikan tes perbuatan adalah: dapat meogukur hasil belajar

ketorampilan, dan dapat digunakan untuk metrcocokkan kesosuaia^tr

antara kemarnpuan teori dengan kemanrpuan praktek, eehinSSa

peni-ltian menjadi lengkap. Dibalik itu, tes perbuatan juga mem-

putryai kelemahan, yaitu memakao waktu yang lo"'a dan biaya yaog

besar. Harus dilakukan secara lengkap, yaifu dengan saraoa dao

praEaratra yang memenuhi syarat, daa kualitas koterampilaa mung-
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kin eaja belum saoa dengan kualitas keterampilan yang ada di la-

pergan. Hat ini disebabkan karena perkem!"ngan kemajuan

pengetahuan (tihat: Subino, 198?; Eswendi 1998)

E. RANGKUMAN

1. Pongukuran merupaftur ProBeE penggzrmbaran secara kuantitatif (angka-

angka) karaktoristik dsri objek pengukuran dengan menggunakan alat

ukur dan aturatr tertentu.

2. Objek pengukuran dalam bidang pendidikan seni rupa adalah tingkat

atau porkembangan kemampuan, keterampilan' kecordasan dan aikap

siswa yang diukur dalam monguasai materi pengajaran seni rupa'

3. Penilaian merupakan pro8e8 penentuan nilai berdasarka'n informasi y""8

diporoleh dari hasil pengukurar' Penilaian terhadap prestasi belajar

dilakukan untuk mengambil berbagai keputusan belajar dan pondidikut"

4. Prestasi belajar adal at kemanpuan aktual dalun bidang: kopitif,

afektif dan/atau ptikomotor dari individu yang sodang belajar' Alar

ukur yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar disebut tes hasil

bolajar (TIIB).

5. Tes sdslah alat untuk mengukrr yang objektif dongan proredur eists-

matie terhadaP samPel Perilaku'

6. THB rlilakeuakan molalui prosodur sistematis' dan testi harue menda-

pat butir-butir yarg sama datam kondisi sebaoding'

?. THB mongukur perilaku, artinya: butir-butir dalan tes menghendaki

siswa menunjukkan apa yang diketahui atur apa yang telah dipolajarinya

dengan cara menj awab butir-butir atau mengerj akan tugar-tugar yang

dikehendaki oleh TIIB' Butir-butir TIIB merupakan sampel dari eoluruh

butir TIIB Yang mungkin ada

8. Hasil pelaksanaan TTIB memberikan informasi tentarg: (a) eeberapaja-

uh tujuen pengcjsrea teroepeil (b) jenjeng de^n kuulitcs preetesi belejer;

(c) efektifitae guru; (d) efektifitas metode, teknik' eerta sarara penga-

3
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j aran yang lainaya, den (e) kesul itan-kesulitan yang dialemi siswa

dalam belajar.

9 Fungsi utarna THB adalah sebagai alat evaluasi, yrng bertujuan me-

ngumpulkana informasi yang bisa digunakan untult mengetahui pencapai-

an hasil pendidikan dan pengajaran.

10. Di samping berfirngei evaluatif, TIIB juga mempunyai fungri eelekei dan

penempataa; tgda dingnoelik dan perbaikan kegietro belajar.

ll. Jenis tes dapat ditinjau darl: (a) -iumlah pesert4 yaitu tes individual dan

tes kelompok.(b) penyusun, yaitu tea buatan guru, tee buatarl orang lain,

den tes standar:(c) bentuk jawaban, yaitu tes tindakan, dal tes

tulisan.dan (d) bentuk pertsnyam yaitu tes objektif, dan tes subjektif '

12. Tes objektif dibedaltaa etas: (a) tee betul-salah, (b) tee pilihaa gandq

(c) menjodohkan, (d) melengkapi, (e) jawaban singkat, dan (f) sebab'

akibat.

13. Kebaikas tes objektif adalah: (a) objektif dalem pemberian skor, (b)

menglremel wsktu dalam menj arvab pertanyqon dan delam melakukgn

koreksi, (c) reprerentatil dan (d) tidak terbuke kemungkiaan bagi riswa

untuk memberikan jewaban yang tidak relevan.

14. Kelemahan ter objektif adalah: (a) siswa tidak terbiara mengemukaken

ide-idenya secara tertulis dengan menggunakan kata-kate dan kalimat

sendiri, (b) memudahkan qrtuk saling menyontek, atar meaebak, dao (c)

rclatif sukar dieusun.

15. Tes rubjektif merupekan tes yeog dalam penskoretr msuPutr delam men'

jawab mengandung unsur subjektif. Tes subjektif dapal dibedakan atal:

(a) tes lieaa, (b) tea eesai, dan (c) ter perbuatan.

16. Kebaikan tes lisan adaleh: (a) dapat digunaftaa untuk mengukur haril

belajar eecara mendalam, (b) dapaf meogukur kemnmpustr berpikir ting'

k* tinggi, dan (c) dapal menggunakan bahaa yang luas dal mendalam'

Kelemahan tes lisan menurut adalah: (a) mudah menyimp""S dari nrang

lingkup pcngaj aran, (b ) 3 qntat memungkinltan terj adioya keti dakadi lan,
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(c) rubjehif, dan (d) memerlukan waktu yang lama dan bervariari

atrtafa peserta te8.

17. Kebaikan tes esgai adalah: (a) dapat meningftatkan kemampuan sigwa

rnenJrusul kela-keta dan kalimat yang baik, (b) eiewa mampu mengintog'

rasiken perSetahuannya, (c) kecil kemunglinan untuk menebak alaupun

mencontek, dan (d) relatif mudah dieusun. Kelemahan tes eesai Bdalah:

(a) kurang reliabet, (b) kurang reprerentatif' (c) kurang efisien dale'm

pengkoreksian, dan (d) subYektif.

lg. Tes perbuatan dibedakan etae: (a) tes kecepaten, (b) tee ketelitian atau

kecermalan, (c) tes gerak dan waktu, (d) tes ketahanatr datr kemampustr

fitik. Kebaikan tes perbuafan adalah: (a) dapat melgukur hasil belajar

keteraopitan, dan (b) dapat digunakan untuk mencocokkan keeesuaistr

strtara kemampuen teori dengan kemampuan praktek. Kelemahen tes

perbuatan adalah: (a) memakan waktu yalg lama das biaya yaag besar,

(b) harue dilalrukan deagan sarana dan pralarane yalg memenuhi ryaral,

dan(c)kuatitarketerampilanmungkiasajabelumramadengankualitas

keterampilan yang eda di lapangan.

F. SOAL

Setelah dipaharni bahan aj ar di atas, maka jawablat pertaayaan di

bawah ini.

l. Apakah yang dimaksud dengan pengukuran dan penilaian? Jelaskatr ka-

itan antara keduanYa

2. Bila akan mengukur kemampuan siewa dalam bidang pendidikan eeni

rupq alat ukur apa&ah yanB diSunakan? dan bagaimanakah cara meng-

gunakannya?

3. Jelaskan, informasi apakah yang dihasilkan TIIB?

4. Jelaskantah fungsi-Iirngsi TIIB, dar llrngsi apakah yang paling utarna

dilskukm dalam kegiatan pengaj aran.

5. Ditinjau dari bentuk pertanyaatr, THB dibedakan atas tee objektifdan tes

subjektif Untuk mengukur kemampuaa kopitif tingkat tinggi, jonis TIIB
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apa yan6 palin6 tepat digunokan? Jelaskon dengan alaeannya-'

6. Kenapa tes objektifreliabel sedangkan tes lisan dan tuliran tidak kurang

rel ibe l?

?. Tes perbualan dibedakan atas: (a) tes kecepatan, (b) tes ketelitian atau

kecermatan, (c) tes gerak dan waktu, (d) tes ketahanan dan kemampuan

fisik. Untuk mengukur keterampilan siewa dalafi bidang seni rupq jenis

tes perbuatan apaftah yang paling tepat diguna.kal?

G, LATIHAN PENDALAMAN

Baca berbagai eumber-sumber yang tercantum dalam buku wajib

dan/atau buku anjran dan/ilut referensi lainnya mengenai pengukuran,

penilaisn, dan T[IB, ftngsi dan jenis-jenis TIIB, dan ringkaskan' Jangan

lupa monulis buku sumbornYa-



BAB II
PERENCANAAN

DAN PENYUSUNAN THB

A. PENDAHULUAN

Kemampuan aktual siswa setelah mengikuti kegiatan belajer dapat

diukur dengan metrggunakan TIIB. Agar prestari belajar siswa yang diukur

sesuai dengao kondiei eiewa yang sebonarnya-, mafta TTIB yang digunakan

harus memenuhi syaral sebagai T}IB yang baik. Syarat-syarat TIIB yang

baik adalah mempunyai validitas dan reliabilitas yanS memadai; mempu'

nyei tingkat keeukareo dan daya beda sedang; mudah dalem mengadmi-

nistrasikafil mudah dalam memberikan skor; mudah dal"m menginterpre'

tasikaa harilnyq mempunyai objektivitas yang tinggi; daa ekonomia (lihal:

Hopkins & Stanley, l98l; Scannel & Crug, 1979; Eswendi' 1998)).

Salah satu upaya untuk mendapatkaa TIIB yang baik adalah dengan

mengikuti proses penyusmaa tee. Proees penyusunao TIIB meaurut Brown

(19E3) adalah: penetepan tujuan; penetapan format daa kisi-kisi; pelakaa'

naan; dan pemberiar skor. Pendapat serada dirampaikan Naga (1992),

p:oses petryusunan tes adal ah konstruksi tes, penyelenggaraan tes da'o

penskoran/anal i si s. Konstrukr i TIIB merup akaa ltegi atan p enyusuas atau

pengkoootruksiar butir TTIB, sehingga butir itu memenuhi persyaratan tee

yang beik. Termesuk dalam kegiaran konskukei tes ini edaleh Proses Pe-

reItcaoaatr dan penetapan format dan kisi-kisi tes.

Deagan demikian, untuk dapat menJrusun TIIB yang baik, maka perlu

diikuti proees penyusunan TTIB melalui tahap: l) peretrcatrnqn, 2)

petryusutratr, 3) pelaksanqon, dan 4) penskoran, dan 5) analirig. Proger

penyusruan TTIB ini atan mudah dipahami apabila mahasiewa telah me-

maherni beberapa mareri kuliah oasar-darar Pendidikas seni Rupa'

Interaksi Belajar Mengajar, Perencanaan Pengajaran Seni Rupa, dar Mala

Kuliah Bidang Studi.
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Setelaft setelah selesai baharr aj ar dipelajari pada bab ini, diharap-

kan mahaeiswa akan dapat:

l. memahami dan nrengep I ikasikan prorea perencaraan pembualan TIIB.

2. merumuskar tujuan.ukur, membatasi cakupan isi, menentukan tingkat

kompetensi yaflg akar diukur, menentukan tipe'tes yaag akan digunakan,

menentukafl jumlah butir tes, dan membuat kisi-kiri dalom perencanoen

pembuatan TIIB.

3. memahami dan menyusun THB sesuai dengan kemampuan aldual siswa

yalg akan diukur.

4. mermuskan pertanyaan atau pernyataan TIIB unhk mengukur kemampu-

afl okfusl siswr 
t

5. memilih indikator pengukirran prestasi belajar keterampilea seni rupa

sesusi dengan tujuan khurus pengajaran.

B, PERENCANAAN THB

Proses perencanaan yaflg tepat memerlukatr pertimbangan dari segala

aspek yatr8 menyangkut karakteristik tes yang baik. Azwar (1987) monya-

takao, aspek yang dipertimbangkan tersebut adalah: identifikasi tujuan

ukur, pembatasan cakupan isi, penentuan tingkat kompetensi yang akan

diungkapkan, penentuan tipe butir yang digunakan, penenfuan buryaknya

butir, dan tabel spesifikasi. Nurkancana dan Sumartana (1986) menyatakaa

aspek yang dipertimbangkan tersebut msnurut I angkah- langkah pembuatan

tee yaifu: merumuskan fujuan, menetapkan aspok-arpok yang dinilai, mene-

tapkan metodo, menyiapk8r alat-alal.

Kedua pendapat tersebut menyatakan, ba.hwa tes yang baik akan di-

dapatkan melalui perencanaan yang malang, yaifu melalui proses kegiatan:

1) merumuskan tuj uan, 2) pembatasan cakupan isi,3) penenfuan tingkat

kompetensi yaag akalr- diungkap, 4) penentuan tipe butir yang digunakau, 5)

penentuan buryaknya butir, dan 6) tabel spesifikasi.

Proses perencanazrn tes dilanjutka.n dengan penyusutratr tes, uji coba
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dan enaligis butir, sehingga didapatkan tes siep pakai. Tata elur penyu'

Eunatr tes dapat digarnbarkan sebagai berikut:

Peoulisan Butir dan
Perbaikan Butir

--)

Identifikasi Tujuan Tes
dan Tujuan Ukur

Jumhh
Butir

Tip c
Tcs

Tingkrt
KompctcnsiPrn

I
C aku

Is

Tab cl
Sperifikeri

Uji Coba

Analisis Validitas
dan Rel i abil itas

TES

Gambar Tata Alur PenYusunan Tes
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t. MERUMUSKAT{ TUJdAT{ TE6 DAI{ TUJUAN UKUR

Tes dapat digunakan untuk berbagai tujuan, oleh karena itu harus

ditetapkan terlebih dahulu untuk tujuan apa tes dirancang. Tujuan tos

dapat dilihat dari fungsi tes. Apaka} tes disusun untuk mongadakan

ssleksi dan penempatan, diagnosis dan perbaikan kegiatan belajar, atau

utrfuk evaluasi Biswa"

Tes yang diralcang untuk penempatar merupal(ru tes yang digu-

nakan uutuk mengukur kecakapan yang disyaralkan pada awal auatu

progra&. Butir-butir tes haruslah berisikm sampel perilaku yang luas

yang di anggap sebagai tanda adanya penguaxaa.n kecakapan yang disya-

ratkan tersebut. Butir-butir tes tersebut umumnya mempunyai taraf ke-

sukaran tidak terlalu tinggi, dan menggunakan penilaian acuan patokan

(PAP). Berdasarkan palokan (kriteria) yang ditetapkan akan dapaf di-

lihat materi yang sudah dan/atau belum dikuasasi siswai sebelum ia

ditempatkan pada tingkataa keoakapan tortentu. Koputuean penilaiaa

resuai deugan kriteria yang ditetapkan (lihat: Azwar, 1996).

Tos prestasi yang digunakan untuk mengukur performaooi awal

sewaktu sisws, mulai masuk sualu program pendidikan, peranca.ng tos

harus membatasi tujuan ukurnya dengan mengacu kepada silabus

prograrn yatrg bersatrgkutatr secara menyeluruh. Butir-butir tse dibuat

dalam taraf kesukaratr yang bervariasi, dan penilaian dilakukan

berdasarka.o petrilaia"n aciuan normal (PAN).

Teo yang berfirngsi formatif yaitu untuk memperoleh umpan balik

atas kemajuan bolajar testi, harus diratcang sesuai dengan romua unit

instruksioanal yang telah diajarkan. butir-butir tes mempunyai taraf

kesukaran yang disesuaikan dengaa kesukaran masing-masing unit.

Sifat tesnya mengacu kepada kriteria (PAP).

Tes yang bertujuan evaluatif dimaksudkan untuk mengeta[ui seja-

uhmafla pencapaian materi pengajaran dikua.sai siswa- Tes yang ber-

fltjuatr evaluatif terdiri dari tes sumalif dan tes formatif. Tes sumatif
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adalah tes yang digunakan unuk meuentukan nilai akhir suatu program,

penentuan taraf pengusaan, atau penentuan keluluran. Tea ini harus

dirancang dengan butir-butir tes mewakili secara menyeluruh kawasan

tujuar inotrukeional yang .ditetapkan. Sedangkan tes formatif bertujuan

untuk melihBt sejauhmana kenrajual belnjar yang telah dicapai riswa

dalam suatu program pengajaran yang sedaag berjalan. Hasil tee for'

matif dapil menyebabkan perubahan kebijaksan"on mengajar belajar'

Apabila telah diketahui tujuan tes, maka ditetapkan tujuan ukur.

Tujuan ukur didasarkan kepada tujuan instruksional penSajaratr. Biaxa'

nya dalah Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) telah dican-

tumkan tujuao ukur ini. Contoh tujuan inskuksional umum (GBPP

Kurikulum SMK, f984) adalah sebagai berikut:

Contoh Rumusan Tujuan Instrukeional Umum

Berdasar TIU, guru merumuskan tujuan instruksional khusus (TIK)

yang harus dicapai. Contoh TIK berdasarkan TIU di atas adalah:

Contoh Rumusan Tujuan Instruksional Khusus

Siswa mampu memahami pembuatan gambar huruf uqtu! karyq.grl'
fir komuoikasi. 

'Eenwsunan din perencanean dcsein grafis f,66nnikxsi,
scrta hubungan karia grafis komirnikasi dcngan aspck pctrdukung bcr'
dasarksn peagetahuin yrog diperolehnya meldui Iatihaa.

l. Siswa dapat mcmahami pengcrtian rumPun, spasi, dan konstruksi
anatomi huruf dalam berkarya grafis komuoikasi.

2. Siswa dapat mcngaplikasikin iumpu'lr, spasi, dan konstruksi dalam

mcmburt anttomi huruf besar dan kccil.
3. Siswa mcmahami tata letak dasar untuk mcndesain karya grafis ko-

munikasi.
4. Siswa dapat mengaplikasikan tata lctak dasar dalam mc loy out Mau

surat kabar dan majalah.
5. Siswa dapat mcnliptakau karya dcsain grafis komunikasi bcrupa

selcbaran, katalogus, pembungkus, daa kulit buku.
6. Siswa dair at mcigaririlisis pcianan ilmu jiwa, ilmu pcrdagangan, dan

seni dalem meflciptakstr kerya grafis komunikasi.

t{1\L
iY. Y

$t$l '
NE

gER\ P s$stlg
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2. BATASAil CAKUPAil 16I TE6

Membalasi cakupan isi tes dimaksudkan agar setiap butir tes yanS

dibuat tidak keluar dari lingkup materi yurg telah ditentuan dalam ka-

wasan ukur. Tes prestasi yang baik merupakan tes yatrg komprohensif

dan berisi butir-butir yang relevan. Komprehensif berarti moliputi ke-

seluruhan bahan pelajaran secara representatif dengan jumlah butir

yang proporsional. Jumlah butir tes tsrsebut eosuai dongan bobot ma-

sing-masing bagian materi pengaj aran. Butir-butir y,ng relevan berarti

hanya menanyakan batran pelajaran yang telah diidentifikaei dalam

fujuan ukur, dan segala sesuatu yang berhubungan dan di anggap perlu

diketahui dalam memahami pelajaran tersebut.

Adal atr tidak mungkin menanyakan semua materi pelajaran yang

ingin teka[ diketahui siswa, oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan

Bemilih conton-contoh (sarnpel) butir-butir tes. Sampel butir-butir

portanyasn harus reprasontatif. Gronlund (1977) monyataan, toe harus

mongukur Euatu Eampel yqng repregentatif dari hasil belajar dan dari

materi yang dicakup oleh program inskuksional, Tes harus mongukur

hasil belajar yaag telah dibatasi secara jelas sesuai dengan tuj uan

instruksional.

Agar tes berisikan butir-butir yang komprehensif dan relevan,

dilakukan analisis kurikulpm. Balran ujian dibagi sosuai dengan tujuan

inetruksional. Pembagian bahan ujian dapat dilakukan deugan berbagai

carq antara lain berdasarkan bab-bab dalarn buku pegaagaa, alut

berdasarkan topik-topik utama yang menjadi bahan bahasa.n selama

proEran b erlansung, atau sec ara terperinc i dikel ompokkan berdasarkan

pokok pombicaraan yatr8 terkecil.

Masing-masing bagian diberi bobot sesuai dengan pentingnya ba-

gian ternebut. Bobot akan menentukan PersentEse butir tes yang akan

dibuat. Dengan dirancangnya tes yang konprehensif_datr relevan, berar-

ti validitas iai (contenr 'talidity) telah didapatkan.
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Dalam GBPP, bataeal cokupan isi ini sudah tercentum delsm

kolom pokok bahasan dan uraian (sub pokok bahasan). Seeuai dengan

TIU dan TIK yang telah diruntuskan di atas, maka contoh belas afl

cakupan isi adalsh sebagai berikut.

, 
:r.jf..[l?l#mpun, 

spasi, dan konstruksi analomi huruf dalam karya

2. Elangaplikasikan rumpun, spasi. dan konslruksi dalam m.mbual ana-
toml huruf b.sar dan kccil.

3. Tata lelak dasar unluk mrndesain karya gralis komuqikasi.
i. Ming jiiiiiasikin iata letak dasar dalain mc lay oul lklan, sural kabar

dan maialah.
S. Viirciofatan karya desain grafis komunikasi bcrupa sclebaran, kala-

loous.'oembunokus. dan kulil buku.
O. Firaria'n itmu fiwa,'ilmu perdagangan, dan seni dalam menciplakan

karya grafls komunlkasl.

Contoh Rumuson Batasan Cakupan Isi

3. MEXETTUKAX TII{GKAT XOMPETEIISI

Kompetensi meruPakan pencapaian hasil belajar oleh siswa-

Kompetensi pengaj aran biasanya dirumuskan dalam bentuk tujuan ins-

truksional umum (TIU) dan tujuan iastruksional khusus (TIK) yang

dijadikur guru sebagai pedoman datam kegiataa pengukuran. Tujuan

harus dirumuskal sec.ra operasional, tujuan instruksional yang masih

umum harus dij abarkan dalarn bentuk perilaku khusus agar bisa diukur'

Sebuah tes biasanya terdiri atas beberapa tingkatan kompetensi'

Setiap tingkatan kompetenci diberi bobot Persentase, sehingga memu-

dahkan dalam penentuan jumlah butir tes. Gronlund (1977) menyatakan,

tee harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secarajelae sesuai

dengan tuj ua.u instruksional. Perumusan tingkatan kompetensi didasar-

kan kepada taksonomi tujuan instruksional.

Taksonomi adal ah si<ema hirarkis untuk mengklasifikaeikao ting-

kah tsku (Subino: 1987). Hopkins & Antes (1990) dan Sax (1980)

membagi aspek-aspek yang dinilai dalam tiSa rarah, yaitu ra.uah ko8-

nitif, afektif daa psikomotor. Ranah kognitif menekankan pencapaian

ingatan dan pengembangan pengetahuan intelektual dan firn8si pikir,
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ranah afektif berieikan ilal-hal yang bersangkutan dengan minat dan

sikap, meliputi karaftter tingkah laku, perasaar, emosi dar nilai-nilai.

Ranah psikomotor mengenai aspek ketcrampilan motorik.

Maring-maring ranah terncbut dieusun secara hirerkis, mulai dari

tingkatan yanS paling sederhala sampsi kepada tingkatan yang paling

komplekr. Bloom dkk., (dalam Sax, 1980) membagi ranah kopitif atas

enam tingkatao, yaitu pengetahtn (knotiledge), pemahaman (compre-

hens!on), aplikasi (appltcdtlon), analisis (analysl s), sinteais (syn-

thests), daa evaluasi (ewluatton). Renalr kogaitif tereebut dapat

digambarkaa sebagai berikut :

6 Evdqetion
5 Synthcdr

1 Analyrir

3 Applicedon

2 Comprrhanslon

1 Knmledge

Grnbr Tir4katan Ranah KogritifMenurut Krshryohl, Bloom dHt

l. Pengetahuan (knowledge): kemampuan isdividu untuk mengingat pe-

ngetahuaa yang telah dipelajari dan disimpen dalam ingalan.

2. Pemahama$ (comprehension,): kemampuan unfuk menye-rap makne

yarg terkandung dari pengetahuatr yanS telal dipelajarinya

3. Penerapan (apptication): kemampuon uotuk menerapkan pengetahuen

. yang didaparkannya dala$ bentuk tingkah laku.

4. Aaelisis (analysis): kemampuan menguraikan suatu kesafuan menja-

di bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhar dapat dipahami.

5. Sintesis (syntherts)'. kemampuar membenfuk suatu kesatuan baru'

6. Evaluasi (evaluation): mempertimbangkan nila.i'nilai suetu meteri

berdasarkal kriteria tertentu untuk diterapkan dal arn tingkah laku.
t

Bloom dkk (19?l) menyatakaa, secara umum spesifikasi materi

seni rupa yang diukur dalom kegiatan pengaj eran adalah: persepsi,

pengetahuan, kompreheneif, afl al i s is, evaluas i, apresias i dan produksi'
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Dalam kegiatan pengajaral di sekolah, spesifikasi tujuar yang

akan diukur harus disesuaikan dengan tujuan pengaj aran yang telah

ditetapkan.

Rereh afektif dibagi Krathwohl (dalam Sax, 1980; Winkel, l99l)
atas lima tingkatan, yaitu: penerima;ar. (recebing), tanggapan (respon-

d I n g), p eniluan/penentuan aikap (t a I u t n g), organ i s as i (o r ga n I zat I o n)

dan pembentukan pola hidup (characte rizdti on by a tdlte or value
I

c o mp I e x). Clamb ar tingkaf an ranah afektif ters ebut adalah:

Gmrbar Tingakataa Ranah Afektif Mernrrut Iftdwobl

1. Pensrimaan: meliputi kepekaan aka"o adatrys suatu per{ursang dan ke-

sediaa.n unfuk memporhatikan ransangan itu.

2. Tanggapan merupakan kerelaan untuk memperhatikan sscara aktif

dan berpartisipasi dalam suafu kegiatar. Kesadiaan itu dinyalakan

dalan memberikan rea.ksi terhadap rallsangan yang disajikaa.

3. Peni laian/penentuar sikap; kemampuan untuk memberikan nilai ter'

hadap sesuatu dan menibawa diri sesuai dengan penilaian torsebut'

4. Organisasi; kemampuan membentuk suatu sistem ailai sebagai pedo-

matr dan pegatrgan dalam kehiduPan.

5. Boatukan pola hidup: kemampuan menghayati nilai-nilai kohidupan

sehingga menjadi milik pribadi dan menjadi pegsrgatr nyata datr jo-

Ias dalam mengatur kehidupannya sendiri,

Dalam pendidikan seni rupa, peoilaiao sikap ditujukan kopada

apresiasi seni rupa Menurut Bloom dkk. (1971), spesifikasi apresiasi

seni rupa yang diukur adalah: nilai, emphati, dan perasaan (lihat tabel

2).

I

4 Organlzatlon

3 Yelulng
a Rorpondlng

5

Recelvlng

ChrFctsrhstl on by
r Yaluc or Ydug corq)hx
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tr anah psikomotor dibagi Sirnpeon (dalanr Winkel, l99f ) atas tu-

juh tingftatan, yaitu pertepsi Qterceptton), kesiapan /sar), gerakan ter-

bimbing (gulded response), gerakan yang terbiasa (mechanlcal res-

ponse), gerakan yang kompleks (complex rcsPonse), penyesuaian pola

gerakan (adj u sme n t|, dan creativitas (c rc dt i v i t t ).

1. Perrepsi: kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang tepat an-

tara dua peransatrg atau lebih berdasarkan perbedaon ciri-ciri fisik

yurg khas pada setiap rarsangan. Kemampuan tersebut ditandai de'

ngan adanya reaksi atas kehadiran rarls,rrgstr'ratrsarlgatr ya'og ada-

2. Keeiapan adalah kemampuan unfuk menempalkan dirinya dalam ke-

edaarl akan memulai suatu gerakan alau rangkaian gerakan Kemam'

puaa ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmari dan mental'

3. Gerakan terbimbing: mencakup kemampuan melakukan Euetu ranS-

kaian gerak-gerik, sesuai dengan contoh yang diberikan' Kemampuan

tersebut diayatakan dalan menggerakken onggote tubuh menurut con'

toh yatrg diperliharkan arau diperdengarkan.

4. Gerakal yang terbiasa: kemampuaa untuk melakukan suatu rangkai-

an gerak-gerik dengan lancar tanpa memperhatikan lagi contoh yang

diberikan. Kemampuan ini dinyata&an dalam menggerakkan anggota-

anggota tubuh seeuai dengan proeedur yang lepal-

5. Gerokan yang kompleks: kemampuan untuk melaksanakan suatu kete-

rampilan yang terdiri atas beberapa komponon dengan lancar, tepat

daa efisien. Kemampuan ini dinyatakan dalam suetu rangkaian per-

buatan yang berurutaa tlan menggabungkan beberapa aub'kegiatan

menjadi satu keseluruhbn gerak-gerik yaag teratur.

6. Penyesuaian pola geratan: kemampuan unhrk mengadakan perubahan

dan penyesuaian pola gerok-gerik dengan kondisi setempal atau de'

ngan pereyarataa khusus yang berlaku. Kemampuan ini dinyalakan

etam menunjukksn sualu taraf keterampilan yang telah meacapai

t.i'"
P ctt

kemahiran

\)N$l '
\\Ecg

R\9 I$s\t$
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7 Kreativitas: kr-t-prL untuk melahirkao pola gerak-gerik yang ba-

ru alss prakarsa dan inlsiarif sendiri.

Gmbr TiqBlotstr Raaah Psikomotorik Menund Sinpron

Di samping Simpson, Harrow (dalam Sax, 1980) membagi ranah

psikomotor alas enam tingftatan, yaitu gerakan teflek (re/lex move-

ment s ), ger aken'8,erakan fundamental dasat (b as! c fundamen t al mot e-

ment s), kemartpuan'kemampuan perseptual (pe rceptual dbl I ltle s)' ke-

mampuan fieik (physical abilities)' Gerakan terrmpil (sbilled mow-

,r?enr,r, komunikasi tanpa kata'k?rt?- (nondt scutsfie communlc ton)'

& Geraka.n reflek yaitu gerakan yan6 dilokukan talpa diradari yaag

tertuju kepada I atu rafls angaa tertentu' Ge rakan'ge rakatr segroental'

intersegmental dan supersegmental termasuk ke dalam tingkatan ini'

b. clerakan-gerakan fundamental merupakan pola-pola gerekal yeng

terbentuk dari gabungan antara gerakan-gerakan refleks dm menjadi

dasar gera.ken keterampilan yang kompleks' Termasuk ke dal am

tiagkatan ini adalah gerakan'gerekan tocomotor' non'locomotor dan

gerakan maniPulatif.

c. Kemampuan-kemampuan perseptual edal ah kemampuan menampilkan

ra.nlangm dari berbagai cara untuk meoyediekm data bagi orang

yeng belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya-

d. Kemampuan'kemampuan Ii si s merupakan karatteri stik-karakteristik

organik yang esensial untuk rnengembangkan gerakan-gerakafl kete-

rampilan tinggi. Termasuk ke dalam tingkataa ini adalah ketahanan'

Lekuctcn, fl eksibilitls, dan Letlng&croo'

3

Srt

I
,

4

5

5

7

Par4don

Guirlod rcrponrc
Mcdrenicel rcrpourc

CorryIrr rrqronrc
Arljurmatt

Croltivtt
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e. Gerakan-gerakan keterampilan adalah suatu tingkalan efisien pada

sad mel akukan tugas'tugas gerakan kompteks yang berdasarkan

pola-pole gerakan yang tak dapat dipisahkstr antara ysng satu de-

trgm yang lain. Termasuk ke dalam tingkatan ini adalah keterem'

pilan adaptif sederhena, keterampilan adeptif majemuk dan kete'

rampilan adaPtif komPleks-

f Komunikasi tanpa kata'kata adatsh komunikasi yang dildrukan de'

ngan gerakan-gerakan tubuh yang berentangan dari pernyataatr raut

muka sampai dengan koreografis yang caaggih' Termaeuk di dalam-

nya adalah gerakan-gerakan ekspresif dan interpretatif'

f Nondiscursive Curnrmmication

C Skille d movemcnt

d Psysicrl abilitics

c Pcrccptual abilitics

b Basic ftmdunental movcmcnt

I Rcflsr movcmcnt

Ganbr Tingkdan Ranah Psikomotorik Memnrf llurow

Menurut Bloom dk[. (19?l), domain psikomotor yang diukur

dalam pendidikatr seni rupa adalah keterampilan dan kreativitas (lihat

tabel 2, kolom production). Narnun, karena jenis keterampilan yang

dituntut pada pendidikan seni rupa berbagai jenis, maka indikator

pongukuran harus disesuaikan dengan jenis keterampilan yang akan

diukur.Bloomdkk.(1971)membagijenisketerampilantersebutalas:

menggambar, seni patung, penampilan estetis, etsa dan bentuk-bentuk

Bizantium Timur.

Hasil belajar menggambar yang diukur adalah: teknik (technique)'

kualitaa pancaindera (sensory qualitiesl, komposisi (composition)'

karakter perasaan (modal character), objek (obiects), dan

menggambar (drawlngsl. Perhatikan tabel 3 berikut'
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Tablc 3 Sproifioatlons lor a Unh on Draruing Hcads and Hands in lnl'rtcling
P0snlons

BEHAVIORS

CONTENT

Sumbcr: Blooms dkk. ( l9?1)

Sedagkm hasil belajar seni Patung yag dinilai adalah: medi4 alat"

proses, komposisi, dm karya patrmg (lihat tabel 4)'

Table 4 Spacilicalions for a Unit on SPace ScuFlur?

BEHAVIORS

CONTENT

Facts 8kill Crcatlvlty

Tschnlqug REpld sketchlng
Irbnsnes ths
vlsu8llmEge

Ablllv to skgtch
rEpldv ln
Y8rlous uraya

S.nsory quallUt3 Expre3ltvt u3a ol llna
contlbutas to tho
ch!ractgr ol
drarrlngS

CompoBldon

ModEl Characler

lr*BnsltlBd lmsgE 13

qalnEd slrough
inanqement ol
lmaga8 wlthln
boundErles ol Paper

Obl6sb Hoads and hand whsn
represent€d ln a
\arl6v ol
relatonshlp3
coIN€Y moodi

Oravr{ngs
Producton al dra,'/ngs ol

hesds and hands ln
vilch he mood ls
corwBysd through
skstchlng tachnlqus'
g)ctesslve uso ol llne,
and placement of
lmagBE

TermlnologY Factr sHll CrcdYlt,

M.dla

Tools

Proca3Ses

Sel.c{ng, cu ng,
jolnlng, and
tormlnE
cardboard, wood,
$rtre, rnd sfrlng
uglnq 3arr, Elue,
hammar and
nalls, and scEwg

Composldon Negstlve sFsce,
posl0v€ spacs,
dlrecton of
mov8ment,
planss,
owrlapplng

lnlormatlon about
ths comPosEon
ol sculghJres lry
Bertole, Caldsr.
ds Rlvera. GEbo.
Gordon, and 6oto

Sculpnlr€
MrKnn a space
sculphir. wlch
shotw concom
for n.gtllv€
3PlCat

Sumber: Blooms dK. (,l971)
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Haeil belajar pengalnman estetik yang dinilai adalah: mediq proees,

karakter perasaan, obje( simbol, ekspresi, likusan, cetaksn, kolate, dm teori

seni (lihat tabel 5).

Tablc 5 Sp!clficalions tor a Unil on A.slhctic Erpcrlcncing

CONTENT

Sumbrr: Bboms dk (. (1971)

Hasil belqiar eba y4g dinilai adalah: media, ald, proses, dm cetzkm

(Iihd tabol 6). Sedarglur hasil bolqia- benhk-benhrk Bizmtium Timur yug

dinilai adalah: medi4 obje( tanggal, lokui, gaya, pengglmaflr, dzr studrd

pend4* (lihat tabel 7).

Termlnology Methodology
RBlstlonshlps

ot Prrt
R6lstlBnshlpB ol

Ped to Whole
Creatvtrv

Msdlr

Procg33eg

Tempera
paln$nE,
watercolor
pahtng,
photocollaga,
bansler
palnfng

Modrl
character

E)+rssslva
maanlng

Kllns'E 'tlrp
hodzorltal',
mothenrl€ll'3
'ooldsn 116+.

ci' . students
r.,ttsrcolor end
t6mperr
prln$ng

Klne'E 'i^/o
hodzortal',
motherwBll'9
'oolden llsec€',
ifuoents
wstarcolorund
tempsra
prlntng

Oql.cts

Symbols

E)errs3tva
contant

Ordlnary
maanlng,
rllagorlcal
me!nlnE,

. 3lqnlllcart
maanlng

Gr /a s'Trrft
poco' and
'Sleap ot
R6ason' and
stud.nt pho
tocolhgG and
kansfer prlnt

Gry"'!'Tam
poco' and
'SlsaD of Rer-
ron' tnd tt.F
d.nt photocol-
laEe End
fansfor Prlnt

Prlntng
Pdnts

Coll!ges

T6mport
p!lrSng,
ixstercolor
palnflng,
photocollsge
brnster
pslntng

A,t
Thcoil.s

Ae3fiatc
sperlanc€

Suspenslon ol
praconc6p!ons
(op.nners),
obs.Ivltlon,
rgllecton, and
obsarvaflon
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Tabb 6 Spccifcallons tor a Unit on Dr)'Poinl Etchlng

BEHAVIORS

CONIENT

Sumbcr: Blooms dK. (1S7 t )

Tabh I Spcciftcalions for a Ulil on ProPorlion in Bl2anlinc Flgurcs

CONlENT

PmducllonMelhodolo0Y

Etchino 8c€lale 9late. moisleninf, ..
,rD0I. Inklnq Dlsl0. pirflino Erth 0lcnrno
prDss

Medis

Tools

PrDcBsEas
oinlBCan Elchino0lsl80nI ol pdry0mplol

Pdrfls

CretiritysklllAnElysisCmsdaClassitr
cationsFsctsTsrminL

logy
Poduct s
lemFErt
Itinin0
on mslallc
surhca

6f,Q t0
m. Ino

mPo-
sarc.

snd oo

Byzantino
artisl
rDrtad in
oncBuslic,

Encauslic.
sqq
lomporE.
mosSrc

Madia

Drsr I
human
fiquGs e
sDgcifiad
nimbor ol
hssds
high

BYzar in8
adist ussd
ths haEd 8s
I unll oI
m08su18;
sdull arE
usually 7kr
log hsads
hi0h

Nalur8l
Dmportion
in human
frouros,
unil o[
m6asu18.
rslio

ObjBcts

Drgw
liouros
hllorinn I
s.t al
rulos

Dolsmina
HholhBr
sgBci[c
iouros
EIS
drfln bt
BYrar ino
edlsl

lf liourss lh
drdvm I ?,
hBads hif,h
8nd hoads
drsrm *lh
lhrsB
c0ncsnlric
clrclos. lho
cro usualll
BYzsnlinE.
BYzsntine
intusnced

Tho BYzar}
tin8 ora
cxtandtd
trom AD.
3m lo t4m
The arggs
of BYza$
llno culluls

BYrsr ino
arlisl dros
fiouGs I 1"
hriads hioh:
hosds
conlain
thrBg
concontflc
clrEl9s

BYzsntino
used sfl for
lsBrninq
rsliqiou s
c0nc0 s

Location

o8l6

$Yte

UsE

Wofi aro
iudqed lo
bo used
by lhe
uey lhg
DAIIS
loqslhBr
snd by
Dlhcr tho
fiquros aro
Yn with
natuml
propo ion

Judf,monl
slEndErd

Sumber: Bhoms dkk' (1971)
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Kompetensi tersebut merupal<an pedoman da'lam pengukuran dan

penilaian hasil belajar seni rupa Aplikasinya hanrs disesuaikar

dengan tujuan pengajaran- Sesrrai dengar contoh rumusen TIK di atas'

maka maka dapat dianalisis tingkatan kompetensi yang akan diukur'

yaitu:

Coutoh Analisis Tingkat Kompotensi yang Akan Diukur

4. MEIIEIITUKAII TIPE TES

Menentukan tipe tes berarti menentukan jenis tes yang sesuai un'

fuk mengukur kemampuan sisrva Pertimbangan yang digunakan adalat:

a- menyangkut haril belajar. Setiap butir tes haruslah mengukur hasil

belajar secara langsung, dan

b kualitas butir yang muq|<in dibuat'
' 

Dari sekian banyak jenis tes yarg mungkin dibuar' pilihlah yaag

paling sesuai dengan bentuk nranifestssi dari apa yatr8 okatr diukur

pada siswa Di oamping itu, hams diingat, jenis tes juga menentukan

jumlah butir tes, tes essai biasanya tidak memuat butir yang banyak'

karena setiap butir memerlukan waktu membacq memahami dan men-

jawab, dan mengerjakan (praktik) soal yang lebih banyak'

Setuai dengan contoh-contoh sebelumnya' mata jenis tes yarg

paling cocok digunakan adalah:

ah k t f t nckat
(fihatTIK omor I dan nomor 3 me f uo aka'diukn kqmarnP

oenSan
uan tan oenl

5j"
II n te kt f

endah MEtet I ter s but cocok ur J cD I a s of
b k Dkeb a I t, an dan ke I emah an Ie a o J e t

lebih dominal kePada Pen
nEan tcs perbuatan.
m-itif tin'skat tin5gi' lePih
-dan kelarnahen teE sslal).

b TIK 2 of 4 dan nomof ar Pan
nomor nom

orik
trK

ik k I b h k d ukur deo tor ma e I coco I ksuk k ko coc onomor 6 te I emnmnu
hat k'eb

a
(I kand Iukur dengan te 3 e I a I a

a. TIK nomor 1, dan nomor 3 temasuk t
rsnah kornitif.

b iik;;;6; 2. dan nomor 4 termasuk- 
isnah komitif, dan tingkatan nc'mor t
ocikomolorik dari SimPson.

.. ffi- nomJr 5 termaguk tingkatan ke

ingkatan ke dua (Pema-haman) Pada

tinekatan ke tiqa (penerapan) pada
i;;'G;;;ii,; t;;Simting) pida rinah

tujuh (krestivitae) pada ranah pri'
komotorik dari SimPson

d.TlKnomor6termEsuktlngRatsnkeempat(analisis)padaranahkognitif

Contoh Analisis Tipe Tes yang Aftan Digunakan
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5. MEl{EITUKAl{ BANYAKI{YA BUT'R

Secara teoritis, suatu tes hanrslah memuat sebanyak mungkin butir

yang independen (tidak terikat) satu sama lain. Butir tes yang

independen borarti mas ing-masing butir mengungkapkan bagi en terkeci I

bahan tes yatrg berbeda Suatu tea yang indePenden dalam jumlah besar

akan lebih komprehentif cakupannya dari pada tes yang hanya berisi

sedikit butir. Isi tes tersebut akan mewakili keseluruha-n bahao tee' Di

Bafiiping ihr, konsistensi ihasil pengukuran tes yatr8 berisi butir yang

lebih banyak akan mempunyai reliabilitas yang lebih tinggi'

Secara praktis, tes dengan jumlah butir b anyak ternyata tidak me-

nguatungftan. Alasan praktis tersebut menyangkut tuj uan diadakan tes,

waktu yang tersedia untuk penulisan, memberikan jawaban dan pemo-

riksaan jawaban, jumlah tisrva yang dikenakan tes dan sebagaiuya Di

samping itu, kondisi peserta yang dikenakan tes juga perlu diportim-

bangkan, yaitu tingkat pendidikan dao usia-

Berdasarkan cotrtoh-cotrtoh sebelumnyq terut'ma contoh rumusa[

TIK yang ingin dicapai (lihat halaman 33), maka diperkirakan jumlah

butir untuk mengukur pencapaian masing-masing TIK adalah:

Contoh Menentukan Jumlah Butir Tes

8. TABEL SPESIFIXASI,

Tabel spesifikasi, merupakan blue-print tes, yaitu tabel yang

memuat tujuan ukur, cakupan isi, Tingkatan kompetensi yang akan

diukur, jenis dan jumlah butir tes' Tabel ini akan menjadi pedoman

a. TIK nomor 1. ada tita.cakyPan isi (sub pokok bahasan), Ot'" 
rTtit#ffiii:'U:.-i-r i ii;k'J; ii'iiri"iiei b'utir tes, beiarti diperlukan ren

obiektif.
b. #;;;;t 2 mempergunakan alat ukur tes PerburtEn, berdesarkrn cekupan

". 
+ll';8;*lYt nTif :'"lt'rxi"lJ l' tffi 1"&-"?fiEs an) r ar a r c rak dar ar unruk

"f.tliititld*,q:[iHr'H"xff [i**uil1it"*m''xi',i;g]i##'1d.il*
tuiuh indiketor PenEsmBtsn.t ffifffi.dn,-rii"'i"l""ll3i\"4 fx'*'""#$'111?*,.lHoff 'H,f ;

..{#r'*"*:}TuilH""oTl;',T+if,'Yiflio?i3*ifriTitambahdenqanindikator' f;;l;i;;, jiper[liaka""dip"rlr.rkan sekitar ] 2 indikator Pengukuran'
f. nK n6mor endm memperguirakan tes essai, den6an dua butir Pertsnyaqn'
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dalam penulisan butir tes, sehingga tidak keluar dari bahan (materi)

rerta aspek kejiwaan yang dicakup dalam tes, ruang lingkup penge-

tahuan yang nkan diukur, junrlnlr proporti butir dari setiap sub materi,

dan bentuk tipe tes yang akan digunakan. Ta-bel epeeifikaei yang baik

akan meningkatkar kual itas butir.

Apabila seluruh proses perencana-an, yaitu:

a- Identifikasi tujuon ukur (TIU dan TIK),

b. Cakupan isi,

c. Tingkaf kompetensi yang akan diukur,

d. Tipe atau jenis tes yang akan digunaftan, dal

e. Juml ah butir masing-maging jenis tes,

sudeh dilakukar (lihar kembali hal arnan 32 eampzri halaman 42)' maka

rumusatr setiap tahap perencaraan tersebut dimasukkstr ke dalam tabel

spesifikari. Dengan demikiaa, tabel apesifikasi merupakan penyerder'

hanaao bentuk perencanaar tes menjadi safu lembar, sehingga pembu'

atan tes menjadi efisien datr efektif'

Cootoh tabel spesifikari adalah sebaga-i berikut'
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Tabei I Cotoh Tabel Spesifikasi

JGll./rEl trrlr t..
f$La
Grdr

Er.d PGrtt-
b

CATUPA}IISI
13 I 7I 73 I 3 61 2 3 a 3 54 5

SASARAN EVALUASI
AIGITITI PslkoDd.rTIE

9

I

!rat.rti!! tu.oput.
rpaai, dro koD-
rtruLri a!rtDtoi
huruf drhE Lrryl
trrfir koEulihlri

SirEa dlprt E.roa-
hro.i p!o!.rtir!
ru6p!r, rprri, d.a
koratruL.ri r!ttotli
huftf drltr! brrkrrr!
trdlt loEuaik.ri.

*1

ltra
f,-.n

.i

2 M.at!plik.tikr!
ruiopu!, rprti, d!o
ko!atnrLti dtl!a
Ea6bu!t iorlotoi
buruf b a.rt dn!
kacil.

SitEr dlprl E.[t!p-
likarrkr, rt apua,
rprri. dao kotrttrukrr
drlaio !acobur! !a!-
toai huruf b.r !r d!o
hc cil.

\

a4

1
3. T!l! l.t!L drr !r

uatuk EcadDtria
kltyr tr lfi s

koEUriL!li.

SirD! !oarda-hrtoi trta
lrlrk d!rar ultut
Es!d.rria Llryr
grafit koEuljL!ii.

9./i
4. M.!glplikrtikr,

tltr r.t!k drr!l
{rls'r 6c lay ott
ikl!a, tur!t kr.bir
d!a oti!l!f,.

4. SirEr diprt ro.!glp-
tiLr.ikln tlt! t.trk
drr !l d![to Ea Ia)
arl iLlla. rurlt k!.
brr dro 6tirrr!.

l2
,. M"ociplrLla t rr-rr

dcr!i[ 8r.6.
korouEikrai brrDPt
r.hbrtu, kata-
lotut, pGEbuEtkDr,
d!a kulil buku.

J. SirEr dlprt roalcip-
trL!! krryr d.rlia
tr.Or koEEaikr.i
barupr ralGb!rta,
lirt!lotur, p.6bEng-

dla Lulit bukuLur

2.J

6. ?crrara il.du jirl,
ilou p.rd!trn6an,
drn.ooi drlio
E.aciplrh!a Llrri
trrfir hoas!t&tai.

6. Sirrr drplt roGat-
l!lliria p!rr!!! ilai,
jirr, ilEu p!!d.-
t!!gra, dr! .a!i d!-
l!E t.!cipt*rtt l.!r-
t! atafit Lo6E!jtrti.

sirEa loarqpu
tacor!r.oi
p!6bErt!a
t!r6bg hEdf
Dltrrk ktrr
trlflr Lorolr-
!ikrti, platu-
rDEra drn
Prrra.l!r!n
dr.rin tra8.
Lo!ou!it!ri,
r.rt! hEbuoS-
!o k !rrr 8r!-
fir kordoaiLr-
!j d.ttla !t-
p !k p.rdu-
Lrat b.rdr.-
r!rl(!t pc!g!-
!rhEt.! t!!t
dip.rot!hlyr
.d.l !lui
Irtih!n.
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C. PENYUSUNAN THB SENI RUPA

Pengukuran hasil belajar seni rupa dapat dilakukan dengan monggu-

nakan alat ukur berbentuk lisan, essai, objektif dan tes porbuatan' Hal

senada disampaikan oleh Francesco (195S), bahwa pongukuran perubahan

tingkah laku siswa dalarn pendidikan kesenian dilakukan dengan tes tipe

objeldif dan tes tipe subjektif. Pengukuran dalam bidang teori seni rupa

dilakukan dengan tipe tes essai, lisan atau pun tipe tea objektif' sedangkan

untuk mengukur praktik seni rupa dilakukan dengan tes perbuataa'

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah dirumuskan da-

laan perencanaan tos, maka disusun butir-butir tos' Ponulisao butir tes yang

mempertimbargkan aspek-aspek tertentu akan meningkalkan kualitas tes

(lihat: Azwar, 1996; Eswencli, 1998; Nawawi & Hadari' 1992; Nurkancana

& Sumartana, 1986; Slameto, 1988; Subino' 1987)'

I. THB TEORI SEI{I RUPA

a. TES OBJEKTIF

. Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan untuk merumuekan bu-

tir-butir tes objektif adalah:

1). Petunjuk pengerjaan dibuat dengan jelas' bila perlu disertai

dengan contoh.

2). Pokok soal setiap butir merumuakan satu masalah' dirumuskan

dengan pernyataan yangjelas dengan kalimat sederhala dan tidak

mengandung pengertiar gandL Pernyataan hanya memuat satu

ga3asan atau Eatu konsep saja Pernyataan yang memuat lebih

dari satu masalah akan membingungkan siswa'

3). Pernyataan dirumrrskan clengan kalimat positif' penggunam kali-

mal negatif apabila betul-betul diperlukan' yaitu butir soal ms-

maog menuntut kalimat negatif'

4). Jangan menggunakan pernyataan yang langsung diunbil dari buku'

Penggunaan pernyataal langsung diambil dari buku metrgandutrg
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keoendorungan aisrva ol(on monghafal aeoara verbalia, atau eiewa

dapat menj arvab dengan benar bukan karena menguasai materi

pelajarar, tetapi kalena kalimatnya yang sudah dikenal siewa.

5). Setiap butir tes harus ber(liri sendiri dalam arti jawaban butir

ysng satu tidak memberi bartuan untuk menjawab butir yang lain'

6). Usahakan pernyataan dan alternatif jawaban tidak terpotong

karena keterbatasan hal ama.n kertas.

Di samping aspek-asPek yang berlaku umum untuk seluruh tipe

tes objektif. Secara khusus masing-masing jenis tes objektif mempu'

nyai kaidah penyueunan tersendiri.

l). Tes Betul-Salah

Kai dah-kai dah penul i aan tes betul- sal ah adalah:

a). Pernyalaan yang benar dengan pernyatasrl yang salah hen-

da.knya dirumuskan relatif suna panjang'

b ). Keb enaran/keti dakb enaran p ernyataan a dal ah mutl ak'

c). Usahakan jumlah butir soal yang benar sebanding dengan jum-

tah butir yang salah dan susun secara acak.

2). Tes Jawaban Slngkat dan Melengkapl

Pedoman untuk menulis tes j arvaban singkat dan melengkapi

adal ah:

a). Panjang tempal kosong jarvaban hendalnya relatif sama

b). Untuk satu katimat, jangan terlalu banyak tempat kosong yang

harus dilengkapi oleh sisrva Bila terlalu banyak, kalimal ter'

sebut akan kehilangan pengertian, sehingga siswa terpaksa
I

menebak-nebak maksud kalimat tersebut

c). Jawaban yang diinginkan harus benar-benar dapat dinyata'kan

dengan j awaban singkat.

d). Jika jawaban yang diminta ada beberapa butir, hendaknya di'

centumkan dengan jelas berapa butir yang diminta-
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3). Tcs Mcnlodohka{

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan unfuk merumuskan tss

menjodohkan adalah:

a). Gunakan satu jenis materi yang homogen (mempunyai klasi-

fikasi yang sama) untuk satu butir. Misalnya, bila bahagian

yang dijodohkan menSSunakan nama oranS' maka seluruhnya

menggunakatr flarna oraog.

b). Jumlah yang dijodohi lebih sedikit dari jumlah yang dijodoh-

kan. Alternatif jawaban atrtara 4 sampai 6 buah biasanya

sudah cukup memadai, sebab lebih dari itu akan menyulitkan

dalarn mencari materi yang homogen.

c). Dallar yang dijodohkan disusun berurutan, misalnya menurut

abj ad, atau dari kecil ke besar'

d). Letak Pernyataatr dengan alternatif jawaban yang benar tidak

disusun sej aj ar, melainkan diacak'

4). Tes Plllhan Ganda

Pedomal dalam penulisan butir tes pilihal ganda adalah:

a). Usahakan setiap alternalif jawaban dengan ringftat' setiap

alternatif mempunyai kalimat yang relatif sama panjang'

b). Semua alteraatif jawaban harus dapat diterima' disusun de-

ngafl urutatr logis dan ditempatkan di bagian bawah pernyata-

an dengen Eusunao vertikal' Berarti, alteroatif j awabaa harua

bersifat homogen, dengan perbedaar yatrg halus satu dengan

yang lain. Bagi siswa yang tidok memahami materi pelajaran'

akan sukar membedakan jawab*n yeng benar dengan j ewaban

pengecoh. Penyusunan tlengan urutaa Iogis dapal dilakukan

secara alfabet, urutan angka dan sebagainya

c). Semua alternatif j arvaban harus konsisten dengan pokok soal'

dan disediakan 4 sampai 5 alternatif jawaban' Alternatif

j aweban yaag kurang dari 4 akao menyebabkan soal merjadi
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terlalu mudah dan lebih dori 5 nlengakibatkon sulitnya mem-

buat alternatif j awaban yang homogen.

d). Hanya rnempunyai satu jawaban yang paling tepat' Tes pilih-

an ganda tidak mengenal tingkatan j awaban yang benar' Seba-

liknya, alternatif jawaban pengecoh j angan terlalu kentara

"salahnya''. Jarvaban yang benar tidak disusun secara siste'

matis, metainkan secara acak dan terdapat pada remua urutan'

e). Hati-hatilah menggunakan kata'kata "tidak satu putr jawabatr

di atas" atau "semua jawabaa di atas betul" untuk salah satu

alternatifj arvab an.

b. TES SUBJEKTIF

1). Tes Essal

Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam penulisan

tee essai menurut adalah:

a). Idemberi batasan tujuan instruksional yang tidak bisa diukur

dengan tes otrjektif, 8ehin88a memerlukan pentgtrnasn te8

essai. Bagian pelajaran yang akan diukur dengan tes eesai

hendaknya hanya bagian pelsjaran yang tidak cocok diukur

dengan tes obj ektif

b). Rumusan yang jelas okan membantu siswa datem memshani

setiap butir soal, oleh karena itu, setiap butir soal dirumus-

kan dengan kalimat yang baik dan benar, dan tidak diarnbil

lansung dari buku.

c). Berilah batas wakhr pengerjaan untuk setiap butir soal'

d). Setiap butir soal merupakan eebuah rumusan masdah yang

spesifik.

d). Jawaban yang dikehendaki dalam setiap butir soal discrtai

petunjuk yang jelas dan bobot skor'

e). Kunci j arvabab dibuat sejalan dengan pembuatan setiap butir
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Eoal. Hal ini dimakeudkan a6ar penulie eosl tidak lupa akan

j awaban yang benar.

f). Sehnuh bahen diolah me4jadi bahan yang terpadr dan koryrehensif

g). Butir-butir tes disusun dari yang mudah menuju ke yaag sukar.

h). Semua testi mengerjakan butir soal yang sama-

2. Tt{B PRAKTIKUM (PERBUATAX/TII{DAKAII} sEt{l RUPA

Indikator pengukuran dan penilaiar ha'qil belajar praktikum seni

rupa haru8 didasarkan teori yang kokoh' Secara teoritis, porilaku siswa

dalam membuat karya seni rupa dapat diarnati berdasarkan aspek: (l)

aktivitas manusia berkarya, (2) $'ujud karya seni rupa, (3) firngsi karya

soni rupa, (4) unsur-unsrrr komposisi, (5) nilai yang terkaadung dalam

karya seni rupq (6) proses pembualan karya seni rupa' (7) persyaratatr

pembuatan karya seni rup4 dan aspek-aspek lain yang dapal

dikembangkan dari teori-teori belajar dan teori seni'

Blooms dkk' (1971) telah menyampaikan indikator Espek perilaku

dalam mengukur dan menilai hasil belajar seni rupa (lihat tabel 3

sampai dengan 7) sesuai dengan jenis praktiL'um seni rupa yang

di lakukan siswa

Di samping indikalor yang disampaikan Blooms dkk' (1971)'

pendapat para ahli seni rupa yang lain juga dapat dijadikan pedoman'

Berdasarkan batasan peniertian seni: Read (1959) mengartikan seni

berdasar tingkatan aktivitas manusia dalam berkarya Menurut Read'

karya seni rupa diciptakan manusia melalui tiga tahap' yaitu:

a. Pengamatan terhadap kualitas bahan yang digunakan delarn penoip-

taankary-aseni.Bahaltersebutbisaberupawarna'suara,sikapdan

banyak lagi reaksi-reaksi fisik lainnya

b. Merupakan penyusunan hasil pengamatan kualitas bahan menjadi

bentuk serta pola yang menyenangkan'

c. Penyusunan persepsi kualitas bahan dihubungkan dengan emoei atau

perasaan sebelumnya, atau ekspresi dari emosi atau perasaen'
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Berdasarkal tingkatan aktivitas berkeeenian, Read (f959) melihat

dua batasan pengertian seni rupa.

a- Seni adalah suafu usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yaag me-

nyenengkan, yaitu bentuk-bentuk yang memuaskaa kesaderen kein-

dshan. Rara indafi ini terpenuhi bila dalam bentuk tersebut dite'

mukan kesatuan dari hubungan bentuk-bentuk yang diamati' Bataran

ini lahir akibat dilaksanakannya proses pertqma dan kedua dari

tingkatafan aktivitas seni rupa. Berbagai literatur seni rupa rrmumnya

metrgguoakan b alarafl ini sebagai batasan PenSertisn seni rupa

b.Senimerupakanekspresi.Batasaninitimbulakibatdilaksatrakannya

ketiga aktivitas seni rupa tersebut di atas' Namun perlu diingat'

pelaksanaan aktivitas ketiga harus melalui aktivitae pertama dan

kedue Penyaluran ekspresi tanpa melalui aktivitas pertame dan

kedua bukan dikafakan karya seni ruPa- Balasan bahwa seni rupa

adal ah ekspresi mengandung arti, bahwa karya seni rupa tidak selalu

lodatr.

Supardi, Subita & Garha (1980) mendefinisikan seni rupa sebagai

ekspresi kreatif yang dikonkritkan dalam bentuk visual' Adanya unsur

visual ini akan memudahkan rnelakukan penilaian alas karya seni rupa-

Unsur visual menghasilkan bentuk yang bertahan lama" sehingga peni-

laian dapat dilakukan oleh orang yang berbeda dalam waktu yang

berbeda Sesuai dengan batasan pengertian seni ini, dapat diketahui

sudah sampai dimala pencapaian karya seni siswa- Pencapeian karya

seni tersebut dikaitkan dengan tingkatan takeonomi tujuan instruksional

bidang psikomotorik. I

Dilihat dari rvujudnya, karya seni rupa dapat dibedakan atas dua

kelompok, yaitu karya seni rupa dua dimensi dan karya seni rupa tiga

dimensi (Murtihadi & Gunarto, 1982; Read, 1969; Supardi dkk'' 1980;

Suwaji, 1986). Karya seni rupa dua dimeasi merupakan karya seni rupa

di atas bidang dua dimensi, yaitu p anj ang dan lebar, karya tersebut
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dapat diukur luean5'a- Yan6 termasuk 6olon6aro karya eeni rupa dua

dimensi adalah seni lukis,'seni grafio, Sambar' dan sebagian karya seni

terapao. Karya seni rupa tiga dimensi adalah karya eefli ruPa yaog

mempunyai Panj 8n8, lebar dan tinggi' Termaruk ke dalam karya eeni

rupa tiga dimensi ini adalah: seni patung, seni dekorali' dan rebagian

karya seni terapan.

Berdasarkan fungsinya, karya seni rupa dapat dibagi menjadi dua

kelompok, yaitu seni murni dan seni terapan (Supardi' Subita & Garha'

1980), Suwaji (1986) menyebutnya dengan nama seni mayor dan eeni

minor. Seni murni alau mayor ialah karya seni rupa yang diciptakan

hanya untuk menemukan kepuasan balin (Supardi' Subita & Garhq

lgg0). Menurut suwaji (1986) Seni mayor merupakan seni yang agung

yeng dalam penciptaannya dilandasi dengan filosofis' Karya seni rupa

ini tidak mempunyai kegunaan praktis Yang termasuk golongan karya

seni rupa murni: seni lukis, seni palung, seni kaligrafi (Supardi' Subita

& Garhq 1980). Suwaji (1986) menambahkan dengan seni Sambar'

Seni terapan ateu seni murni merupaftan eeni yang dalam pencip-

taamya dikaitkan dengaa kebutuhan sehari (Suwaji' 1986)' Dengan de'

mikian, ia mempunyai kegunaan praktis bagi masyarakat' YEIE terma-

suk seni minor adalah: seni kria' seni dekorasi' seni gralika' seni

keramik, seni reklame, seni ilustrasi' seni ukir dan seni anyam'

Karya seni rupa yang baik alan dihasilkan dari komposisi unsur'

unsur seni rupa (Read, 1969)' Unsur'unsur seni rupa merupakan unsur-

unsur yang membentuk karya seni rupa' yaitu: garis' bentuk' gelap-

teraag, dan warna (Murtihadi & Gunuto, 1982; Suwaji' 1985)' orvick

(19?2) menambahkan tlengan unsur tekstur' Sedangkan komposisi adal ah

penyusuoa.n unsur-unsur seni rupa dalam mewujudkan karya setri rupa'

Menurut Suwaji (1986), yang termasuk unsur-unsur komposiei adalah:

kesetusn, keseimbangan, irama, keselarasan dan proporsi' Murtihadi &

Gunarto (1982) menambahkan dengan unsur: kontras' klimaks'
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Kesaluan merupa.kan unsur yatrg terpenting dalam komposisi. Ke-

satuan mengatrdung arti atlanya saling pertautan antara bagien'bagian

uosur Beni rupa dalam satu karya. Pentingnya unsur kesatuan dalsm

komposisi disebabkan karena unsur-unsur yang lein yatg tercaftup di

dalamnya- Suntu karya seni rupa yang baik harus tampil secsra utuh'

bukan bagian-bagiannya Dalarn setiap karya seni rupa' 8i8wa harug

dapat menyatukan garis, warna, bentuk, tektur dan gelap-terang menjadi

satu kesafuan yatrg utuh. Bila karya yang diharilkan hitam'putih' maka

uosur-unsur seni rups yalg lain juga harus tampil menyeluruh'

Kereimbangan adal ah kesamaan bobot antara utrsur-utrsur (Suwa-

ji, 1986). Keseimbangar dapat dibagi dua jenis' yaitu keseimbangan

simetris dan keseimbangan asimetris (Read' 1969; Ocvirk' 1972)'

Keseimbangan simetris merupakan keseimbangan dengan unsur-unsur

seni rupa yang sama. Apabila sebuah karya seni rupa dibagi dua atau

lebih, mafta antara bagian-ba8ian tersebut aksr terlihat sdanya penyu-

sunan unsur'unsur seni rupa yang sama sebaliknya keseimba'o8all asi'

metrio diperlihotkan oleh sflElgot& tubuh yeng sedang melakukan skti-

vitas, bagian kiri dengan bagian kanan tidak sama- Mungkin saja ta'ngan

kanan sedang naik ke alas. seda-ngkan tangan kiri menekuk ke bawah'

Irama adalah perubahan-perubahan warna' bentuk atau gerak ter-

tenfu secara teratur yang membawakan peraaaqn hanyut di dalam peru-

bahan yang terjadi (Suwaji, 1986)' Murtihadi & Gunarto (1982) mende'

Iinisikan iramo sebagai pengulangan secara terus menerus dan teratur

dari unsur'unsur seni rupa Termasuk ke dalam unsur irama ini adalah

keselarasan, yang sering juga disebut harmonis' yaitu pereesuaian dari

penyusunsf, unsur-unsur seni rupa, alau keselarasan diantara bagial-

bagian.

Proporsi merupakan ukuraa yang berhubungen dengan bagian-

bagian dalam satu keseluruhan- Perbandingan antara bagian'bagian da'

lam salu keseluruhan merupakan satu kesatuan yang harmonis' Sedang'
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kan kontras morupakan porlawo-nal alrtara eatu bagian dengan bagien

lain, atar antara unsur seni rupa yarlg salu dengan unsur seni rupa yang

lain. Kontras anrat penting dalam menentukan klimaks, stau aksentrasi

eebuah karya seni rupa Klimaks adalah adanya salu unsur yang men'

jadi inti dari keseluruhan penyusunan unsur-unsur seni rupa- Bila karya

seni rupa dipandang secara keseluruhan, ma&a klima.ks akan menjadi

pusat perhatian.

Menurut Sudarmaji lrlrll, aspek yang dinilai dalam karya seni

rupa dapat dilakukan dali nilai yang terkandung pada wujudnya Menu-

rut Sudarmaji, karya seni rupa dapal dinilai dari ide, kreativita.e, gaya

perseorsJlgan, teknik, dan khusus untuk karya seni terapan diperlukan

tambahan penilaian kegunaan pra-kti s.

Indikator perilaku yang diukur juga dapat dilihat dari proses

pembuatan karya seni rup a- Murtihadi & Cunarto (1982) menyatakan

proses pembuatan karya seni rupa melalui langkah-langkah sebagai ber'

ikut: a) membuat sket kasar, b) membual gambar rencana, c) membual

benfuk miniatur, don 4) mentbuat karya sebenarnya.

Langkah-langkah pembualan karya seni rupa tersebut dapal dija'

dikan sebagai indikator penilaian proses pembualan karya seni rupa- Di

ssmping itu, menurut Suweji (r986) penilaian atar proeee pembuetao

karytr senl rtpajuge dq]trt didasolkan EE persyor Bn pembuelsn korys

seai rupa tersebut, yaitu:

a- Kaitan peralatan dengan tujuan: Peralatan yalg lengkap dan relevaa

akan memudahkan mencapaian tujuan pembuatan kria

b. Kaitan antara perencanaart dan pelaksanaan: Dalam rnerancang ben-

da yang akan dibuat. Rancangan harus mempertimbangkan unsur: ke-

gunasn, dan keindahan.

c. Penggunaan balan: penguasaan atas berbagai -ienie bahan yang akan

digunakan. Setiap bahan mempunyei sifat-sifat tertentu. Masing'ma-

sing mempunyai kelemahan dan keuntungan yang amat menentukan
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haeil akhir karya yang dibuat.

d. Hubungan hirarki: yaitu proses pemanfaata, bahan, alal dan pembu-

atan sehingga menghasilkan karya yang baik.

l). Bahan: bagaimana proses penyediqqn bahen, mulai dari bahar

mentah dari alam sampai menjadi b ahan yang siap untuk dijadikan

rcbuah karya- Proscs penycdiaan ba.han menentukan keindahan

karya yang dibuat. Tiap-tiap jenis bahar memiliki keindahan

sendiri- sendiri. Keindahan bahan terutama ditentukan oleh:

a). warna: rvarna asli balran balyak memberi peratr dalam menefl'

tukan keindahan seni kria yang dibuat.

b). tekstur: tekstur qerupakan kesm permukaan benda- Halus ka'

sar testur <lengan penem1atan ysl,g cocok pada karya yang

dibuat, akan menentukan keindahan karya yang dibuat'

c). Sifat bahan, yaitu keras alau lunaknya bahan akan menimbul'

kan kesan khusus pada karya yang diciptakal.

2) Alaf: penggunam alal secara bertahap sesuai dengan fungsi ma-

sing-masing aJ at.

3) Pembualan: pembualan karya sesuai dengan teori daa pentunjuk

yang didapatkan lewat literatur ilmiah dan pengelaman empiris'

Khusus untuk karya seni terapar, indikator pengukuraa dapat di-

dasarkm alas ryarat-syarat pembuatannya (Suwaji' 1986) yaitu:

a Kegunaan (utilitil. Pada dasarnya benda-benda seni kria diciptakan

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, oleh karena ifu, benda

kria tersebut harus megutamakal terapan. Unsur terapatr memerlukan

pertimbangan:

1). Keamanan (securit!): jaminan keamanan penggunaan benda karya

seni rupa.

2). Menyenangkan (confortable): enak digunakan, alau meagendung

nilai praktis yang tinggi.

3). Keluwesan penggunaan UleksibilitJ). Bentuk dan wujudnya resu'
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ai dengan ke6unaannya.

c. Keindahaa (estetika): mengacu kepada indikator-irdikator kom-

posisi karya seni rupa-

d. Kerapian

e. Tiga dimensi (kadang-kadang juga dua dimenri).

Bagaimana pun indikator- indikator tersebut maeih memerlukar

modifikasi oleh guru yang bersangkutan. Sebab setiap materi pengajarsn

seni rupa akan memperlihatkan perbedaan penekanan Pencapaian yatr8

berbeda- Sesuai dengan acuan pengukuran prestasi belajar bidang studi

yang lain. Prestasi belajar siswa dalam bidang seni rupa juga harus

mengau kepada tujuun instruksional yang telah ditetapkan sebelumaya

Dengan demikian, malta aspek penting yang perlu dipertimbangkan

dalam penuliran tes praktikum (perbuaran/tindekan) seni rupa adalah:

a- Butir-butir aspek perilaku henda.knya didasarkan alas suatu teori yang

kokoh.

b. Butir-butir aspek perilaku hendaknya disusun secara logis siste-

matie, dari yang kuralg penting kapada yang paling penting' dari yang

kecil kepada yang besar.

c. Setiap kemungkinan mutu pemunculan suatu aspek hendaknya dise-

di olran lremungtinao eLor dori minimum caanpoi ruoLcirnum'

Dari ketiga atpek ini, pertimbangan terhadap aspek pertama

memerlukaa kaj ian teoritis, sedangkan aspek kedua dan ketiga bersi-

fat teknis. Khusus untuk aspek pertama, ada beberapa teori seni rupa

yang dapat drjadikan sebagai indikalor aspek perilaku' Di bawah ini

diberikaa beberapa contoh kajian teoritis dalem menentukan aepek

perilaku dalam tes aeni ruPa.

Bentuk formal THB seni rupa bidang psikomotorik sama dengan

format pengukuran psikomotorik untuk bidang studi lain' Salah satu

modet seperti yarg diajukan Naibaho (1985) seperti berikut'

;rr 1n
I
$\$l.
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Tabel 9 Contoh Fornat Penilaion Hasil Karya Seni Rupa I

No. Indikator S kor Bobot Skor Baru

Sumber: Naibaho (1985)

Model yang agak berbeda diajukan oleh Suwaji (19t5). Perbe-

daaa format Suwaji dengan Naibaho terletak pada lajur skor dan unsur

yang dinilai. Naibaho mengajukan lajur skor sekaligus dengan bobot

masing-masing unsur yanS dinilai, seda:rgkan Suwaji memberikan

rentangan skor yang jelas untuk masing-masing aspek penilaian. Lajur

unsur yang dinilai dibuat Suwaji atas dua lajur, yaitu lajur posotif dan

lajur negatif. Format yang diajukan Suwaji selengkapnya adalat:

Tabel l0 Contoh Fomat Penilaian Hasil Karya Seni Rrpa tr

Skor
2 I

Urntryarydblld
4

lndlkatorNo.

Mcoc$DeLe b.ho b@tskM tnrrtnd<wr bsheo sc diltitI
Pcqolefio bef,m
mcoedukm wakhr lems

Pmgolehm baf,ur
mcmerlukm saLtu sedlol

I
2

Beahrk brmg tedshr buYak
rekan tctryd

3 Beabk brag bmrak
iaek{I tcdpst

II

Sutnber: Suluji (1185)

Model THB Eeni rupa tersebut kemungkinan masih bisa dikem'

bangkan dengaa berbagai bentuk format ya-ng lain- Misalnya dengan

metrggabungkar model Naibaho dengan model Suwaji. Apalagi bila

ditihat dari segi kepraktisur penila-iaa, kedua model ini kurang

praktis. Guru harus memiliki salu format untuk salu sisw4 berarti bila

dalam satu kelas terdapat 40 siswa, maka Suru harus menyediakan 40

lembar format penilaian.

Salah satu model pengembangan dari kedua model ini adal ah

Eeperti terlihat pada contoh berikut.
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Tebet I I Contof, Fonrat Penilaion Flaeil Xarya Scni .R'upa III

Indikator
L.trr B.rfrl)Irlle Wtrr.)KrrlLat{tr B.!t*')Eai-r.r Wrrr')

,
5*,r

TrdI 2 3 IJ, J I2 7 15 B J

I{E
I 2

Il.

IIIIIIIIIII

EEE

IIII

EEEII

III

E
IIIII
IIIII

III II

ITllIIIIIIIIIIII

EIII
T

III II

TtII
III

IITIII
Ketamngan: 5 = g,O sarnryi tO I = htrant dqi 60

4 = 8,O sonPat 89 B = bobot
3 : 7O sanryr 79 J = iwilah
2 = 6,0 sanPai 69 Tot = jumldh total
r) dipergwakan sestz;; dengan indikator petnlnhran

Apabila jumlah butir pengamatan tebih banyak dari jumlah butir

yang dicontohkan dsl srn tabel, ma-ka dapaf ditambahkan ke samping

(horizontal), sedangkan bila jumlah giewa lebih benyak, meka kolom

vertikal dapat ditambah.

Kelemahan contoh,formal penilaian karya seni rupa m di alag

adaleh bentuknyo yang memaniang ke samping (horizontd)' Pade tsbel

dicontohkan empat indikator pengukuran. Apabila indikator pengu-

kuran lebih banyaft, maka diperlukan ukuran kertas yang relstif be88r,

miealnya kertza double folio. P engtratSan lebar kertas dapat dila-

lrukan dengan memberikan skor lsflsung pada kolom' Pada contoh

format penilaian karya seni rupa IV berikut, ekor diberikas tansung

oleh guru pada lajur-lajur fortnat.

lI E
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Tabel 12 Contoh Fomat Penilaian Hasil Karya Seni Rupa IV

Neterantan:
= Elstensr penggunadn bahdn
- Etelrifitas penggwtaan ahl
= Kerdpian
- KJeativitas
= PercpekiJ
= Proporsi
= Komposisi
= SLor
= Bobot
= Junlah
= Jurfllah total

D. RAf,GI(UMAM

l. Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan TIIB

adalah: l) merumuskar 
t 

tuj uan tes dan tujuan ukur, 2) pembatasan

caftupan isi, 3) penentuan tingkat kompelensi yang akat diungkap, a)

penentuan jenis tes yaflg digunakan, 5) penentuan banyaknya butir, dan

6) tabel tpesifikari.

2. Tujuen TTIB dirumuskan sesuai dengan fungsi tes, yaitu: seleksi dan

penempalar, diagnosis dan perbaikan kegiatan belajar, dan evaluatif.

I
2
3
I
5
6
7

s
B
J
Tot

Indikator
13 4 5 6I 1

B I
Tot

J s B I s B I s B I ss B J s B J s B

No Nama

IIIIIIIITIIIIIIIIIIITIITIIIIIIIITIIIrrlIIIIIIITI

IIIIIItrrITIIIIrrrITIIIIIIIIIIIIIIIIrtrrllIIIrrr

IIIIIIItI
TII

IIIIIIIIIII

IIII

IIIIII
IIIIIII

IIII

IItr

IIIIIIIIIIIIrI

IIIIIIIIITIIII

IIIIIIITII

IIItt

II
IIII

IIrtIIIr

IIIIIIIIIIrI

IIIIII
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3- THB yanS baik msrups-kafl tet yang kompreheneif 
.den 

berisi butir-butir

yeng relevan. Agar tes berisikan butir-butir yatrg komprehensif da.n

relevan, dilakukan snaliE is kurikulunr.

4. Kompetensi merupakan pencapaian hasil belajar siewa Kompetenei

pengaj aran biasanya dirumuskan dalam bentuk tujuan inskuksional.

Perumugan tingkatan kompetensi didasarkan kepada taksonomi tujuan

instruksional, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah

kognitif menekankan pencapaian ingalan dan petrgembatrgatr peogeta-

huan intelektual dan fungsi pikir, ranah afektif berisikan hal-hal yang

bersangkutan dengan minat dan sikap, meliputi karaftter tingkah laku,

perasasn, emosi dan nilai-nilai. Ranah psikomotor mengenai aspek

keterampilan motorik.

5. Pertimbangan yang digunakan untuk menentukan tipe tes yang akan

digunakan adalah: (a) menyangkut hasil belajar, dan (b) kual itae butir

yarg mugkir dibuat.

6. Secara teoritis, suatu tes haruslah memual sebanyak mungkin butir yatr8

independen. Secara pral<tis, muatan THB harus mewakili keseluruhsrl

maleri pengajaran yang akan diukur.

7. Tabel spesifikasi, merupakan blue-print tes, ya.itu tabel yang memual

cakupan isi tes dan tingkat kompetenri yang aftan diungkapkan. Tabel

ini akan menjadi pedomar dalam penulisan butir tes, sehitrgga tidak

keluar dari bahan (mareri) serta aspek kejiwaar yang dicakup dalam

tes, ruang lingkup pengeta}uan yang akefl diukur, jumlah proporsi

butir dari setiap sub maleri, dan bentuk tipe tes yang akan digunakan.

8. Pengukuran preetasi belajar seni mpa dapat dilakuken dergaa men6-

gunakan alat ukur berbentuk lisan, essai, objektif dan tes perbuatan.

Pengukurur dalam bidang pengetahuan seni dilakukan dengan tee

essai, lieaa alau pun tipe tes objektif. Untuk mengukur keterampilan

seni rupa dilakukan dengal tes perbuatan.

9. Aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan untuk merumuskan butir-butir
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tee objektif adalal: (a) petunjuk pengerjaan dibuat dengan jelar, (b)

pokok soal setiap butir merumuekan satu masalah, (c) pernyataan di-

rumuskan dengan kalinrat posi{if, pensgunaan kalimat negatif apabila

betul-betul diperlukan, (d) tidal menggunakan pernyataan yeng lanS'

sung diambil dari buku, (d) setiap butir tes harus berdiri sendiri da'

lam arti j awaban butir yang satu tida-k memberi burtuan untuk menja-

wab butir yang lain, (e) usahakan pernystaqn dan alternalif jawaban

tidak terpotong karena keterbalasan halaman kertas.

10. Aspek-aspek yang perlu dipertinrbangkan dalun penulisan tes essai

adalah: (a) mengukur kemampuan sisrva yang tidak bisa diukur dengan

tes objektiq (b) dirumuskan dengan kalimat yang baik dan benar, serta

tidak diambil lansung dari buku, (c) mempunyai perkiraan balas waktu

pengerj aur untuk setiap butir soal, (d) setiap butir soal merupakan

sebuah rumusatr maralah yang spesifik, (e) setiap butir soal diserta

dengm petunjuk yang jelas. (f) kunci jawabab dibual sejalan dengan

pembuatatr setiap butir soal. (g) seluruh bahan diolah menjadi bahan

yang terpadu dan kompreherrsil (h) butir-butir tes disusun dari yalg

mudah menuju ke sukar,.dan (I) semua aitwa mengerjakan butir soal

yanS sqma-

ll. Aspek yarg perlu dipertimbangkan dalam penulisaa THB perbuatan/

tindakan adalah: (a) butir-butir aspek perilaku hendaknya didasarkan

atas sualu teori yang kokoh dan disusun secara logis sistematis, (b)

setiap kemungkinan mutu pentunculat suatu aspek hendaknya disedia'

kan kemungkinan skor dar-i minimum sampai maksimum.

12. Indikalor keberhasilan belajal keterampilan eeni rupa didasarkan etas

teori yang kokoh. Pedoman dalam menentukan indikalor tersebut dap at

didasarkan kepada teori: (a) aktivitas manusia dalam berkarya, (b)

tingkeran alrtivitar berkeseniaa, (c) fungsi seni, (d) komposiei, (e)

unsur-unsur seni rupa, (f) nilai yang terkandung dal am karya seni

rupa, alau (g) proses pembuatan karya seni rupa

?
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F. SOAL

1. Dalam menyusun TTfB perlu dipertimbangan beberapa aspek, jelas-

kanlah masing-masing aspek tersebut dengan proses perencatraarmya?

2. Konapa dikatakan TIIB harue representatif, jelaskanlah dengan ring-

kas.

3. Untuk mengukur kemampuan siswa dalam berkarya seni rupa digunakan

tes perbuataa. Bagaimanakah Anda menentukan indikalor TTIB porbu-

atan tersebut?

G. LATIHAI{

l. Cari salah satu pokok bahasan materi pelajaran

Kurikulum SMU atau SMK, dan rencanakanlah

senl

TTTB

rupa dalam

yang a.kan

digunaka.n dalam bentuk kisi-kisi tes.

2. Buatlah formal penilaian karya seni rupa siewa aesuai dengan TIK

yang Anda tulis delam perencaneafl. Berilah alasan, kenapa Anda

metr88utrakan indikator tersebrrt.
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PEMBERIAN SKOR DAN NILAI

A. PENDAHULUAN

Pada bagian tordahulu telah dipelajari, bahwa kualitas TIIB dapat

ditingkatkan dengan melakukar perencanaan sesuai dengan proses pembu-

at8tr te8. Dengan demikian, TtIB yang dihasilkan dari proses perencanaatr

yang baik akan menghasilkan performansi kemampuan aktual siswa yang

sebenarnya- Di sarnping proees perencanaan, performansi kemarnpuan ak-

tual siswa yang sebenarnya jrrga ditentukan oleh teknik koroksi dan pem-

beriao nilai.

Teknik pemberian skor tergantung kepada jenis THB yang digunakan'

Dengan dipahaminya kebaikan dan kelemahan maaing-masing jenia TTIB

pada bagian terdahulu, ma.ka pemberian skor akm menggambar komampu-

aa akfual siswa yang sebenarnya- skor yang didapatkan siswa tersebut

akan dapat dijadikan sebagai landasan untuk memberikan nilai'

Penguasaanmahasiswaterhadapbabiniakanbermanfaatsetelah

menjadi guru. Guru akan da$at mengetahui, bagaimana kedudukan siswa

bila dibandingkan dengan temannya dalam satu kelas? Materi pelajaran

mara yang belum dikuasai siswa? Mana siswa yaaS pantas diluluskatr atau

naik kelas? dan berbagai deskripsi lain akan mudah dilakukan'

Setelahmateripelajaraninidipelajari,makadiharapkanmahasiswa

akau dapat:

l.mgmahamiteknikpenskorarrjenisTHBobjektifdaadapatmemberikan

skor dalam meogukur kemampuan siswa menguasai materi pengajarut

seni rupa

2. memahami teknik penskoran jenis THB essai dan dapat memberikan

skor dalam mengukur kemampuan siswa menguasai materi pengajaran

Senr ruPa

3. memahami teknik penskoran jenis THB perbuatan dan dapat membe-
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rikan akor dalaru men6ukul k.rno prar, eiewa rnen6uarai meteri penge-

j aran seni rupa

4. nremaharni dan mengaplikasikan etatistika dassf untuk pengolaha! skor

siswa

5. memahami dan mengaplikasikan penilaian acuatr oorma (PAN) dalam

memberikm nilai kePada siswa

6. memshafli dan mengaplikasikan penilaian acuan patokan (PAP) dalam

memberikan ailai kePada siswa.

7. memahami dan mengaplikasikan penilaiatr acuan kombinari (PAK)

dalam memberikan nilai kepada siswa-

B. PEMBERIAN SKOR

Skor merupakan harga kuantitatif dari hasil jawaban atau perbualan

siewa terhadap butir-butir soal tes. Skor akan dapat memberi gambaran

penarnpilan siswq apakah seorimS, siswa mendapatkan nilai tinggi'

sedang, atau rendah.

Skor mentah adalah skor yang didapatkan siswa dari hasil jawaban-

nya terhadap butir-butir tes atau dari hasil tugas-tguas yang diberikan

guru. Misaltrya kepada siswa diberikan tugas menSSambar bentuk, nirmana

datar, nirmana ruang, menggambar teknik, dan ujian. Hasil pemeriksaan

guru terhadap tugas-tugas dan ujian berdasarkan indikator pengukuran

masing-masing kegialan tersebut didaparkan angka-angka (skor) untuk

masing-masing kegiatan siswa di dalarn kelas' Skor masing-masing tugas

dan ujian untuk masing-masing siswa tersebut dinamakan skor mentai'

Pemberian skor mentah dilakukarr gurtt sesuai dengan tipe tes yang

digunakan dalam menjaring kemampuan siswa-

1. TES OBJEKTIF

Tes obj ektif mempunyai jawaban yangjelos dal mutlak, hanya ratu

jawaban yang benar. Dengan adanya jawabatr yang sudah pasti ini,

maka penskorat akan mudah dilakeanaksn. Gunakan kunci jawaban
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yatrB Eesuei dengal format lembar jawaban. Jawabaa yang benar

ditandai pada format lembar -iarvaban yaag dipergunakan siswa" kemu-

dian dilobangi.

Kunci j awabar paling baik dibual dengan plaetik transparansi yang

biasa digunakan untuk overhead projektor (OIIP). Karena plastik trans-

paranai tembus pandang, maka haril jawaban siswa akar dapat lansung

dilihat. Tandai dan hitunglah jawaban benar y"',9 yaog diberikar

siswa Bila kunci jawaban mengguna.kan lembaran jawaban yang

dipergunakan siswa waktu mengerjakaa tes, maka lobaagilah j awaba.a

yang benar pada lembaran jawaban tersebut (lihat contoh berikut).

2.

J.
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5.
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Sebelum memerisa lpmbnr jawaben yang telah diiei eiswq perik-

Ea terlebih tlahulu lembar jawaban tersebut sebelum dil akukan pen-

skoratr, terutana bila menggunakan kunci jawabaa yang tidak tran-

sparan. Kunci jawaban yang tidak transparan hanya akan memunculkan

j awaban benar, sedangkan jawaban lain akan tertutup. Bila tidak dipe-

riksq ada kemungkinan Suru membetulkan siswa yarg memberi jawab-

en lebih dari satu, padahal seharusnya butir ini diberikan ekor salah'

Selanjutnya tempelkan lembar kunci jawaban pada lembaran jawaban

sirwa dengan tepat. Sebagai pedoman agar tempelan kunci jawaban

dengan lembarafl eiswa bisa pas, maka lobangi oomor butir pertama

dau terakhir (pada contoh terlihat angka I pada nomor butir I dilo-

bangi).

Koreksi dilakukan dengur menghitung jawaban yqrg muncul pada

lobang kunci jawaban. Berikan skor yang konsisten pada setiap butir

tes, misalnya unfuk jawaban salah diberi skor 0 dan j owaban benar

diberi skor l. Pemberian skor I untuk jawaban benar adalah yang

paling logir. Koreksitah setiap jawaban tanpa melihat identitas siswa-

Diketahuinya identitas sisrva akan menyebabkaa korektor terpengaruh'

sehingga menyebabkan skor yang rubjektif. Skor subjektifjuga akar

bisa mucul bila korektor terpengaruh kepada faktor lain selain opeen

jawabur, seperti kerapiaa lembar jawaban' kerapian tulisan den lain'

lain. Oleh karena itu, j angan diperhatikan faktor'faktor di luar isi

jawaban. Ilitung jumlah j arvaban yang muncut pada lobang kunci ja-

waban, dan tulis lansung pada lembar -iawaban testi' Jumlah ini meru'

paftan jawabaa benar dari sisrva-

Pemberian skor tes objektif sering juga dilakukan dengan pembe'

rian skor hukuman, seperti tes seleksi masuk Perguruan tinggi negeri

IIMPTN). Jawaban benar diberi skor l, sedangkan jawaban salah

diberi skor -l (minus satu). Mengenai skor hukuman (correction for

guesstng). Bcrbagai pcn<lapat pro dan kontra tcrhadap pemberiaa skor
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hukuman ini. Apaftatr perlu menerapkan sistem pemberian ekor dengan

hukuman bila sisrva menjarvab salah? Hal ini untuk menSuratrSi unsur

tebakan dalam mengerjakan tes- Pemberian skor -l untuk j awaban

ealah merupakan salah salu cara monghindari unour tebaftan dari peser-

ta tes. Namun pemberian skor hukuman atau pemberian bobot berbeda

dalam tes prestasi belajar tipe objektif tidak perlu dilakukan bila

opsen jswaban lebih dari tiga, karena kemungkinan tebakan siswa

menjawab benar tipis sekali (lihat: Azwar, 1996)'

Menurut Azwar (1996), apabila karena suatu alasan tertentu,

tetap diinginkan utrtuk menerapkan pemberian skor hukuman, maka

formula terbaik digunakan untuk tes tipe obj ektif adalah:

s
x B

(a-1)

ErlGr{rrat:
X -- Skor test! seteld.h dikoreksi
g = iunlah buti r Yang dijavab benar
g = iumlah bulir Yang diiawab salah
a = junlah oPsen

Misatnya, sebuah tes mempunyai 100 butir perta'nyas'n' Masing-

masing pertanyaan terdiri atas empal alternatif j awabur' Seorang sis-

wa menjawab benar 80 butir pertanyaan, l5 jawaban salah, dan 5 butir

tidak dij awab. Bila pemberian skor di lakuka.n dengan tidak momberi-

kan hukuman, maka skor yang didapatkan siewa adalah 80' Nasrun bila

menerapkan pemberiatr skor hukuman dengan menggunakan formal a l,

maka skor yang didapatkan siswa adalah:

X=E0-15i(a-1)=15

Berda-sarkar formula di atas' tes yanS mempunyai dua alternatif

jawaban, misalnya tes obj ektif benar-salah, maka skor yang didapatkan

I

1
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adal ah jumlah butir yang dijawab benar dikurangi jumleh butir yang

dijawab salah.

2. TES ESSAI

Penskoran tes essai relatif sukar dilakukan bila dibandingkan

dengan tos tipe objektif. Kesulitan tersebut disebabkan karena:

e kemungkinan jawaban yang benar bisa lebih dari satu, dan jawaban

diberikan siswa dalamtentuk kalimat yang tidak sama

b. adanya jawaban yanS mendekati benar atau mendekati salah, jawab-

an yang benar tetapi kurang lengkap, j awaban yang salah dan

oebagainya.

G. ponentuan bobot setiap butir, karena setiap butir mempunyai tingkat

kesulita.o, dan panjang kalimat berbeda

Kesulitatr-ke sulitan tersebut menyebabkan pemberian skor tes

essai mengandutrS unsur subjektif penilai. Untuk mengurangi unsur

subjektifitas ini, pemberian skor tes tipe essai dapat dilakukan dongan

mengikuti beberapa petunjuk yaitu:

a Buatlah garis-garis besar jawabaa sebelum kegiatan penskoran dila-

kukan. Garis-garis besar jawaban yang benar ini dibuat sejalan de-

ngan pemb[atan butir soal. Bila tes menghendaki jawaban Panj ang,

maka buat nodel jawaban yang dianggap benar. Bilajawaban yang

dikehsndaki dBp at dibarasi secara jolas, maka buatlah kritcria

jawaban yang dianggap benar tesebut. Penskoran butir-butir tes

eosai soperti ini dikenal dengaa metode point method, satiap

j awaban dibandingkan dengan jawaban ideal yang telah ditetapkan

dalam kunci jawaban. Skor jawaban yang diberikan tergatrtung ke-

pada kesesuaian jawaban dengan kunci jawaban'

b. Tetapkan bobot skor untuk setiap butir. Penentuan bobot didasarkan

alas tingkat kesulitan atau berdasarkatr p anj an8 jawabal yatrg dibu-

tuhkan. Tsknik ponskoran seperti ini dikonal dongan rating method,
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yanS dilakuken dengan menentukol tingkatan penskoran terlebih da'

hulu, misalnya untuk suatu butir ditentukan skor tertinggi 8, maka

dibuat 9 kelompok yaog terdiri dari kelompok 0 sampai dengan

kelompok E. Jarvaban setiap butir tes dimarukkan ke dalam eelah

Eatu kelompok dari 9 kelompok tersebut' Penentuan di kelompok

mana setiap butir j arvaban diletakkan terga'Iltung kepada kesesuaian

jawaban setiap butir dengan kunci jawaban'

c. Penskoran ditakukan tanpe metlhat trama atart ldetrtltas sl8wa- Dl

samping itu, faktor-faktor yang tidak relevan dengan hasil belajar

yang diukur misalnya bentuk tulisan, tanda tangan siswa' tatrda bac4

alau kerapian tidak dipprhatikan Penanganan terhedap faktor'faktor

yang tidak relevan berarti menghilangkan faktor tersebut delam

pengukural.

d. Koreksi semua jawaban pada butir yang sama sebelum pindah ke

butir yang tain. Penskoran dilalukan nomor demi tromor butir' Mi'

salnya, blla ada llms butir soal essai yang dikerJakan oleh 30 orang

siswa, maka koreksi terlebih dahulu butir soal nomor satu untuk

seluruh peserta Jangan perhatikan butir kedua dan seterusnya sebe'

lum koreksi unfuk butir pertama untuk seluruh siswa eelesai dikorek-

si. Bila telah eelesai mengoreksi butir pertama unhrk seluruh sisrva,

maka laajutkal ke jawaban kedua dengan cars y8tr8 sama' Proses

koreksi seperti ini akan membantu korektor dalam membandingkaa

jawabal benar dari seluruh siswa untuk setiap butir pertanyaan,

sehingga skor yang didapatkan menjadi proporsional'
I

5. Upayakan meleftukaa kJreksi dalotn kondisi tenang' Unsur emosi ko-

rektor akan berpengaruh kepada skor yang diberikan'

6. Upaya untuk meningkatkan objektivitas juga dapat dilakukan dengan

melakultan penskoran oleh dua ore.ng ateu lebih korektor' Bile ter'

nyata skor yang diberikan tidak terlalu berbeda diantara dua orang

korektor, maka diambil skor rata-rata Tetap i bil
i\h t\(v'

\)$\\ ' $EcER\ P t$lt6
antara korektor
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terdapat perbedaan ekor yang mencolok, maka dilakukan penilaian

oleh panitia penimbang (lihat: Azwar: 1986; Nurkancana & Sumer'

tana: 1986; Joni: 1984; Subino: 1987).

Skor yang didapatkan masing-masing riswa dapal lansrrng ditulis

pads tembaxa jawaban, atau dituliskan pada lembaran skor tes essai.

Contoh lembar skor tes essai dapat dilihaf pada gambar di bawah ini.

Tabel 13 Contoh Format Skor Tee Easai

No
Nemr
Skws

Butlr ter
1 1 3 4 Skor

TotrlSLlr Brhl Jnl Strr Brhl Jrl Skrr Erhl J!l SL.r 8.1.t Jd

i

3. TES PERBUATAI{/TIII OAKAI{

Beberapa teknik peaskoran tes essai juga perlu diperhatikan da-

lam penskora.n tes perbuatan. Bila dal arn tee ossai yang diPorsiapkatr

terlebih dahulu adalatr gario-garis besar jawaban sebelum kegiatan

petrskoratr dilakukan, maka pada tes perbuatan perlu diperoiapkan garis

berar tampilaa yang di anggap benar.

Penskoran dilakukan tanpa melihat narna atau identitas testi se-

hingga efek subjektif metrjadi minimal. Penskoran dilakukan nomor

demi nomor indikator pengamatatr. Selesaikan ponskorsn untuk indika-

tor pertama untuk seluruh peserta terlebih dahulu sebelum melakukan

penskoran untuk iudikator kedua. Indikator yang dijadikan sebagai pe-

notap an Bkor Betiap tingkah laku hendaknya berdasarkan teori tertentu.

Secara teoritis, pemutrcular setiap perilaku siswa harus dikelompok-

kan. Bila diperlukan, setiap indikator dapal diberi bobot sesuai dengan

petrekuan tujuan instruksional.

Setiap perilaku yang diamali tidak mempunyai skor nol, sebab ti-

dak ada perilaku yang salah. Yang mungkin terjadi adalah perilsku
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ym8 satu lebih baik dari perilaku yang lain, perilaku yang satu lebih

berbobot dari perilaku yang lain. Sistematika penskoran seperti ini

akan merubantu korektor dalanr mentbandingkan jawaban benar dsri se-

luruh siswa, sehingga skor yang didapetkan menjadi proporsionel. Un'

sur emosional korektor juga berpengaruh terhadap skor yang diberikas,

oleh karena itu, upaya&aa melakukan koreksi dalam kondiei tenang.

Upaya unhrk meningkatkaa objektivitas juga dapat dilakuken de-

agan melakukan pengamatan oleh dua orang atau lebih (lihat: Cron-

bach, 1960). Bila ternyata skor yang diberikan tidak terlalu berbedq

maka diambil skor rala-rala Tetapi bila diantara korektor terdapat

perbedn,rn skor yang mencolok. maka dilskukm penilaian ulang' Setiap

indikator mimpunyai skor yang utuh, atau tidak ada skor pecahan. Skor

mentah adalah jumlah skor dari semua aspek perilaku yang diukur.

C. ST,ATISTIKA DASAR UNTUK PENGUKURAN

Stgtistika digunakan untuk menyusun, mengenilisis, menyajikea,

memberikan interpretasi data kuantitatitaf, atau data berupa angka-

angka- Data prestasi belajar merupakan data kuantitatif yang akan

dapaf diolah dan ditafsirkar dengan b antuan statistika- Oleh karena itu,

pongetahuan statistika sangat penting diketahui oleh guru.

Pengetahuan dan aplikasi teknik-teknik statistika sudah mulai di-

Bunakatr sejak proses pengembangan tes, sehingga diketahui tes pres-

tasi belajar yang dibuat merttpakan tes yaog berkualitas' Mulai dari

analisis butir, pengujian reliabilitas, sampai pada tahap pemberian

Bkor dan pemberiatr nilai kepada siswa" aplikasi dan pengetahuar sta-

tirtika sangat diperlukan.

Statistika yang diperlukan guru dalam kaitannya dengan pengu-

kuran dan penilaian prestasi belajar adalah statistiia dasar. Terutama

pengetahuan tentang: distribusi frekuenei, mode, median, rale-rala

(mean), deviasi rala-rata, varians, dan skor standard.
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A. DISTRIBUSI FREKUEHSI

Distribusi frekuerisi merupakan penyobaran jumlah eetiap data

Dalam kaitannya dengan skor prettasi belajar, sotiap Ekor yang di-

dapatkan siswa disusun berurtttan dengan moncantumkan jumlah po-

milik sotiap skor.

Sebagai contoh, perhatikan tabel skor fiktif yang didapatkan

riswa dalarn lima kogiatan pongukuran prastasi bolajar mata pola-

jaran kesenian. Skor tersebut merupakan angka-angka yatrg masih

belum memberikan informasi apa-apa Kita belum bisa mengetahui:

berapa jumlah siswa yang mendapatkaa skor 70?, berapa skor ter-

tinggi, skor ra!*tarta (mean), skor terbanyak (node) yang atau skor

totgzh (median) yang didapatkan siswa? Salah satu lalgkah untuk

dapat menjawab pertanyaan-pertatryam tersebut adal ah dengan

meryusun skor tersebut dalam bentuk tabel distributi liekusnsi.

Tabel 14 Contoh Skor (fiktif) Prestasi Belajar Seni Rupa Siswa

I{ o. NrM Xl X2 Xi X{ !ll_
25
71
?t
79
30
3t
3Z
33
34
35
36
11
3t
39
40
1l
42
d1
44
45
16
41
4t
49
50

569I
5700
t70t
5107
5703
5701
5362
5363
536J
5310
5372
5375
5419
5383
5384
5392
5395
5197
5406
539 6

5102
7539
1510
7512
154t

6,50
1too
7,75
6,75
7,25
7,5.0
7,00
6,75
7,00
1,00
7,00
6,25
7,25
7,50
7,30
7,00
6,75
7,25
6,?5
7,75
7,25
7,75
7,25
7,15
7.00

6,00
6,00
7,00
6,75
7,0 0
8,15
7,7'
7,25
7,00
7,75
6,2t
6,50
7,?5
8,0 0
?,50
7,00
7,25
7,75
?,00
6,15
7,t0
6t75
7,75
7,50

5,7t
6,75
7,0 0
6,5 0
7,00
7,50
6.r0
7,00
6,50
6,00
5,7t
6,50
7,50
7,50
1,15
7,00
6,75
6,7t
6,50
7,00
1,00
7,00
1,75
6,75

6,2 5
7,o0
6,t0
6,25
6,15
6,25
7,00
6,15
1,15
5,15
7,00
6,25
6,15
?,00
1,?5
6,75
6,75
t,00
6,7'
6,75
7.25
7,00
7,50
7,25

7,00
7,00
6,75
6,15
6,75
6,25
6,75
7,O0
6,15
6,50
t,7t
6,50
6,7'
1,25
1,75
6,75
7,25
6,0 0
6,75
6,50
6,75
?,00
7,75
t,00

t,007 507 ?56 75

Neterang
xt
x2
x3
x4
uj

an:

IUM Xl X2 X3 X,l Ul
I
2
3
1
5
5
7
t
9

l0
ll
l7
t3
l(
l5
t6
17
It
l9
20
2l
72
7'
71
z5

i;50 7,?5 7,7s
?,00 7,
1,50
7,50
7J0
5,75
7,50
7,50
?,00
5,50
7,50
6,50
6,7J
7,50
?,50
7,25
7,50
7,00
7,00
1,75
7,t0
7,25
{,50
6,15
6,15

7,50
1nl\
1,75
111
7,25
700
6,7t
1,00
6,15
5,50
7,00
6,50
7,00
A 11
1,00
6,15
7,00
7,75
7,00
6,73

6,? 5
6,50
1,Ol
6

7,75
7,15
7,75
7,75
8,00
6,73
200
?,oo
7,00
6,50
7,25
6,50
6,7t
7,75
?,5 0
7,75
7,r0
7,10
1,75
6,'r5
6,15
200
6,?t
?,00
1,75

,65 8
5659
5660
5551
5661
5550
5671
5672
s671
5675
5678
5580
56E7
5684
5585
5687
,6t 9
,690
5691
569 2
56 93
,6 9,1

5695
5696
569t

75
50
75
00
50
75
50
75
75
75
75
00
75
25
?5
75
75
00
50
75
75
7t
{n
50

6,75
?,5 0
'1,
1
6,

6,
7,
7,
6,

6,
6,
6,
6,

7,
7,
6,
1,
a

6,

5,
6
6

1,
1,
8,
6,
6,
6t

5,
6,
6,

6,

6,

6,
7,
7,
6,
1

6
6
6

7
5
{
0
0

5

5
J
,7

0
0

0

7
0
0
3
t
5
1

5
0
0
0
0
5
0
{
0
0
5

0
0
,
0

0
0
0
0
0
5 50

Ttugas menggambar bentuk
Tkgas nirmana datar
Tvgas ni rfidna ruong
T}l,i,as me ng gam b a r {e k ni k
Ujian

E;I
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Tabel 14 skor fiktif tersebut menggambarkan skor prestari

bela-jar seni rupa aisrva Perhatikan skor tugas menSSambar bentuk

(X1), dirana tercantum variasi tkor yang didapa&an siewa adalah:

6,25; 6,50; 6,?5; ?,00; 7,25; 7,50; 7,75 dea 8,00' Namun, kita

belum mengetahui, berapa orang siswa mendapalkan m8siog,'mesing

ekor?- Untuk mergetahui berapa orang siswa mendapatkan skor

sesuai dengan variasi skor tersebut, maka perlu dilakukan

petrg[itungar (ral/y). Contoh penghitungan tercartum dalam tabel l5'

Tabel 15 Contoh Penghitmgur Frekuensi SkorTugas MenggarnbrBeohk

I

Hasil penghitungan pada tabel 15, dilanjutkan dengan penghi'

tuagan distribuei frekuensi seperti pade tabel 10. Tabel ini memuat

rkor (X) terkecil sampai terbesar yatrg didapatkan siewa- Setiap

skor dicantumkan frekuensi (F) sirwa yang mendapatkan ekor

tereebut. Sebagai contoh, skor 6,25 mempunyai frekuensi 2' ArtinyC

jumlah siswe ysng mendapstkan skor 6'25 adalah 2 oreng.

Tabel l6 Distribusi Frekuensi Skor Tugas Menggamber Bentuk

x F FX FK P PK
6,75
6,50
6,7 5
7,00
1 ,2,5
7,50
7,75
8,00

L
3
8

l4
6
1
I

12,50
19,50
54,00
84,00

101,50
45,00
3t,o0
8,00

]|

5
t3
z5
39
45
49
50

4,00
6,00

16.00
?4,OO
28,00
12,00
I,O0
2,00

4,00
I 0,00
26,00
5 0,00
? 8,00
90,00
98,00

i 00,00

Total ,0 355,30 100,00

No. Variasi Skor Pcnghitungan (tallY) Frekuensi

I 6,2s 2

1 6,50 3

3 6,'15 h4 rrr 8

4 7,00 t7

5 7,25 l4
6 7,50 irur 6

1 1,75 4

8 8,00 I
Jumlah 50
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Kolom ketiga beriri FX, yaitu skor (X) dikalikan dengan fre-

kuenei (F), atau jumlah skor yang didapat siswa- Contoh skor 6,25

didapatkan oleh 2 orang siswa, berarti FX = 6,25 t 2 = 12,50. Arti'

nya, jumlal skor yang didapatkaa oleh dua orang siswa adal ah

t 2,50.

Frekuensi kumularif (FK) merupakan jumlah 8i8w& yarg

mendapatkan algka tersebut dan angka yang lebih rendah' Misal'

nya, skor 6,50 didapatkan oleh 3 orang riswa, dan skor yang lebih

rendah dari 6,50; yaitu 6,25 didapatkan oleh 2 orang siswa, berarti

harga FX adatah 2 + 3 = 5. Artinya, jumlah siswa yatr8 mendapatkar

skor 6,50 dan skor yang lebih rendah dari 6,50 adalah sebanyak

lima orang.

Kolom persen (P) memuat proporsi persentase 8i8wa yanS

mendapatkan tetiap skor. Proporsi dihitung dengan rumus:

PE FAI X IOO%

Keterdngan:
P ' persentase
F - frekucnsi
N - jwnlah seluruh siswa

Angka 4,00 pada kolom P berarti 4 7o siewa meodapatkatr skor

6,25. Kolom PK merupaftan proporei eiswa yaag mendapatkan ekor

tersebut dan skor yang lebih rendah. Misalnyq skor 6'50; F = 3; FX

= 19,50; FK = 5; PK = 10,00- Artinya" proporsi 8i8wa yatr8

tretrdapatkar skor 6,50 dan skor yang lebih rerdah dari 6,50 adalah

eebanyaft 10.00%.

b. MODE

Mode sering juga disebut modus, yaitu skor yang paling banyak

muncul, atau skor yang mempunyai frekuensi terbanyak dalam suatu

dietribugi. Mode sering dipergunakan unfuk menentukan fenomena

tertentu. Jika ada pernyataa.n, kebanyakan siswa di Indonesia mem-

I

7
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punyai orang fua yang bekerja eebagai potani. Artinya, modue peker-

j aen orang tua sisrva aclalah petani. Dalarn statistika, mode diberi

lambang Mo..

Pada distribusi frekuensi skor lunggal, etau skor yang tidak

mempunyai skala rentangan (seperti skor pada tabel l6), mode skan

mudah diketahui, Pada tabel 16, kolom F mempunyai angka paling

besar (14) adal ah skor 7,25; berarti skor 7,25 paling banyak

didapatkan siswa

Apabila distribusi frekuensi mempunyai data berskale iaterval,

rumus yanS digunakan menghitung mode adal ah (Sudjanal992):

bg

Mo=b+p(
br*bz

) 3

Keterangan:
; ; i"i;; bavah Lelat modal, ialah kelat i.ntcmal dcngan lrciutnd brbanyok
r, -- Ddntdne kelas modal
It - ir"kirrri brLu modol dilcurangi frekten* kcht iatcrval yang hb* LeciJ

bZ =' frelucnst kelas nodal dik,Iianga frekuentl ketas lnurvat d€ngdn tando
lcl yang Lbi.h, becar ccsudah taada kzkl nodql

Tabcl l? Distrtusi Frckucnsi Skor TWas Menggmbs Bcauk Skor Intsrval

Skor (X) pada tabel 17 merupakan skor (X) pada tabel l6 yang

dijadikan ekala interval. Sesuai dengan rumus 3' diketahui: kelas

modsl=kelaskelimqb = 7,1245; br = 14 '12=2;b2=l!' '6 =

t; p = 0,25. Maka didapatkan harge mode (Mo) rebagai berikut:

PKPrKrI.Xx
4,00
6,00

16.00
24,00
28,00
12,0q
8,00
2,00

4,00
10,00
26,00
50,00
78,00
90,00
98,00

100,00

,
,
I
2
4

6
4
I

t2,50
r9,50
54,00
84,00

l0l,50
4 5,00
3l,00

8,00

,
5

l3
,1
39
45
49
50

I
I

6,L75
6,37s
6,625
6,8?5
7,125
7,375
7,675
7,A75

- 6,374
- 6,624
- 6,624
- 7,t24
- 7,3?4
- 7,674
- 7,874
. 8,124

100 0050 355 50Total
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2
Mo = 1,1213 + (025) (--) = 7,1't15

2+E

Tabel 16 mau pur tabsl l? mompunyai mode (F torbesar)

Bebanyak satu buah, yaitu dengu ltekuensi 14. Ada kemungkinan

mode (frekuensi terbosar) ini dua buah atau tiga buah. Bila satu

buah seperti tabel 16 dan l7 disebut dithibusi unimodal. Bilz

dalanr suatu distrubisi dua angka yaog memiliki frekuensi terbeear

yanS Eama, maka dinamakan bimodal- Bila ditomukan lebih dari dua

angka yang mempunyai frekuensi terbssar yaog 88rng disebut

multimodal (lihat: Azwar, 1996; Nitko' 1983)'

c. MEDIAI{

Median adalnh skor tengah, atau ekor yaag membalegi 507o

Iiekuensi skor terendah dan 5 0olo tkor tertinggi dalam suatu distri-

buci (Nitko, 1983). Apabila data ganiil, mafta data yang terletak

ditengah merupakan median. Misalaya data skor prestasi belejar

adal ah 4,12, 5, 7, 8, 10, 10. Setelah dirusutr dari skor terkecil

sampai skor terbesar menjadi 4,5,7,8, 10, 10, 12' Data paling

tengsh adalah 8. Jedi median adelah 8. Distribusi frekuensi yaog

mempergunakan dala tunggal akan mudah mencari mediannya' Mem-

pergunakan data pade tabel 14, mediaa terletsk antara skor 7,00

dengan 7,25, yaitu 7,125.

Rumus yang diguna.kan untuk menghitung median dari data

dengan distrubugi frekuensi interval edaleh:

ll2r,-t
Me=b+p(-)

rK

Keterangan:--- i = "brut bavah le lu Etcdi4n, tahh lcelac dlaana Bcdtan olcdn urh-ttl
p - paajanE kclat medizn
a = banyaLnya dau
i - iiil J..ua lrckutni dcngaa tanda lcclat lebil LeiJ dari tanda Lclat

mcdaon
p{ - lrclcucnti hclat median (kelas atat proporti 50Yo)

4
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Memper5unakon tabel 1?, diperkirakon median aftan terleteft

etrtara interval 6,875 -'l ,124 dengan 7,125 - 7,3'14. Jadi b = 6,875;

p = 0,25; f= 39

25-2s
Me- 6,875 +0,25 ( 

- 

)' 7,L23
39

d. RATA-RATA (MEAlr)

Mean adalah rala-rala hitung skor, Skor rata-rala dihitung

dengar fromula ((Allen &Yen, 1979.Azwar, 1996i Nitko, 1983):

M = EFX/I\ 5

Keterangan:
M = mean (rata-rata)
FX - Jrekuensi kumuletit
N = iumlah kasusy

Contoh (lihat tabel l0), didnpatkon rats-rata hitutr8:

M= 355,50/50:7,11

Artiny4 rata-rala skor tugas menggembar bentuk yang dida'

patkan siswa adalah 7,1l.

e. VARIABILITAS

Variasi skor dalam suatrt distribusi disebut variabilitas. Vaf,ia-

bilitas dapat diperlihatkan oleh jauh dekatnya jarak antara skor

terbssar (maimum) dengan skor terkecil (minimum), atau oleh

meralatidaknya liekuensi skor yang ada, atau banyakuya macam

aag)<a yang tordapat dalam distribusi'

Semakin luas penyebaran skor dan semakin beranekaragam skor

yang ada, berarti semakin besar variabilitas diskibusinya" dishibusi

seperti ini dinamakan distribusi yaag heterogen. Sebalilnyq sema-
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kin eompit peoyebaran ekor, dan somal(in kureng keaaekaragamer

skor yang berarti semakin kecil variabilitas distribusinya, sehingga

dinamakan distribuei yang homogen.

Dalam stetistika dikenal tiga mecam ukuran variabilitas, yaitu

j arak sebaran (range), deviasi reta-ret4 del- tarlans.

II JARAX sEBARAI IRANCE)

Ukuran variabilitas yang paling mudah ditentukan aadala.h

j arak sebaran (range), atau disebut juga rentang. Jara& sebaratr

merupakan selisih skor tertinggi dengan skor terendah (Nitko,

1983). Rumus yang dipergunakan adalah:

JS = X161563a1 - Xtcrkccll

Pada contoh tabel 16, skor terbesar adalah t,00 dan skor

terkecil adzlah 6,25, borarti j arak eeberstr adalat 8,00 - 6,2'5 =

1,?5. Jarak sebaran dalam menentukan variabilitas dala kurang

stabil. Oleh karena itu, jarak sebaran j arang digunakan dalam

menentuku variabiliatas data- Sebagai contoh'(perhatikan tabel

l6), seandainya salah seorang siswa mendapatkan skor 4,00 maka

j arak sebaran akan menjadi 8,00 - 4,00 :4,00. Dengan memper-

hatikan hasit porhitungan jarak sebaran, akan biea ditafsirkan dis-

tribuai skor heterogen, pada hal skor 4,00 tersebut merupakatr

skor ekstrim yang didapatkan siswa Interpretasi akan berbeda

apabila melihat distribusi frekuenei data yang sebeaarnya Kenya-

taan tersetut memberikan informasi, bahwa variabilitas data yang

didasarkal jarak sebaraa akan terpengaruh oleh adanya data

ekstrim.

2) DEVIAST RATA-RATA

Deviasi rata-rata atau disebut iluga rila'rata simprngan me-

rupakan penyinrpangan skor dari mean. Dalarr, suatu disbibusi

6
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frekuenai, penyimpan6an akor dari mean adala.h aelirih aatara

skor tersebut dengan mean. Dengan nrmusan seperti ini, maka

harga deviasi rata-rata akan ada yang positif, dan akan ada yang

aegatif. Bila dijumlahkan, maka hasilnya akan sama dengan 0'

Untuk dapat menghitung deviasi rata-rat4 maka penyimpang-

flr skor dari mean didasarkan kepada harga mutlaknyq sehingga

jumlah penyimpo.ngan tersebut tidak sama dengan 0' Rumue yang

digunakan adalah: 
t

Deviasi rata-rate = >f I x-rvf In{

Sebagai contoh diambil data pada tabel 16, hasil ekor rata-

rata adalah 7,11. Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel l6'

dan harga skor rata-rata disusun tabel kerja sbb'

Tabel 1E Dittribusi Frekuenei Skor Tugas Menggambar Bentuk

untuk Menghitung Deviasi Rata-rata

x lx-wt I F r lx-u I

6,25
6,50
6,75
1,00
1,25
7,50
t,,'1t

8,00

0,86
0,61
0,36
0,11
0,1r1

0,39
o,d{
0,89

i

2
3

8
t2
11
6
{
I

1.72
1.83
2.88
1.?2
1.96
2.34
i.la
0.89

Total 50 15.50

Sesuai dengan rumus 7, mafta deviasi rala-rata adal ah

15,5/50 = 0,31. Artinya deviasi rata-rata cukup kecil, yang

bermakna variabilitas data homogen.

3) STAI|DARD OEVIASI (slMPAt{GAX BA[(U}

Simpangan baku merupakan ukuran variabilitas dishibusi

date yang paling banya.lt digunaken, karene slatistik ini membe'

'1
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rikan gambaran yang stabil dsn akuran mengonai penyebaran skor'

Dalam etetistika, simpargan baku sampel diberi I ambang s atut

sd, dan simpangan baku untuk populasi diberi lambang o (sigma)

(Sudjana, 1992).

Pangltat dua ttari simpangan baku dinamakan varis'os' Vari-

atrE untuk sampel diberi lambang s2 dan aimp"ngan baku untuk po-

pulasi diberi lambang o2 1sudl-a, 1992). Varians dirumuska'o

rebagai jumlah kuadret deviasi angka dibagi N-l (Azwar' 1996)'

Deviasi angka merupakan penyimpqngan skor dari rala'rata seper-

ti telah diura.ikan pado bagian deviasi rata-reta Ada beberapa

rumus yang dapat dipergunakan untuk menS[itung varians' Apabila

dats telsh disusun dalan daltar distribuei fiekuengi, maka diper'

gunakaa rumue (Azwar, 1996; Sudjaaa, 1992):

s2 = EF(x-M)'r(x-t) .

Sebagai contoh penghitungan varians, perhatikan tabel 19'

Tabel 19 Distribusi Frekuensi Skor Tugas Menggambar Bontuk

untuk Menghitung Vari ans I

Berdesarkan rumus 8, hargo varianl adalah:

I

x F CX-M ) G-M)2 r(x-M )2

6,25
6,50
6,75
7,00
7,25
7,50
7,?5
8,00

2
3
8

t2
14

6
4
I

-0,86
-0,61
.0,36
-0,1I
0,14
0,39
o,64
0,89

0,7396
0,3721
o,1296
0,0121
0,0196
o,t52l
0,4096
0,7921

1,4792
l,l163
1.036t
0,1452
o,2'144
o,9176
t,6?81
0 '1921

Totrl 50 7 950

a2= 7,3930/19 = 0'1509
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Standard deviaai, yon6 eoing diberi lamban6 e alau sd me-

rupska.n akar dari varians. Dengan demikian, maka statrdar devia-

gi gkor pada tabel 19 adalafi akar 0,1509 : 0,3884. Statrdar

deviasi bisa merupa angka positif alau angka negatif, namun statr-

dar deviasi selalu diartikan positif karena angla negafif bagi

statrdar deviasi tidak mempunyai makna (Azwar, 1996; Sudjana"

tee2).

Apabila data belum disusun dalam daftar distribusi liekuen-

ei, dipergunakan rumue (Sudjaoa, 1992):

nEFX2-(xD2
a2-

N(N-1)

Penggunaatr rumus 9 untuk data yarg s'ma diporlukan tabel

korja sebagai berikut:

Tabsl 20 Diskibusi Frekuensi Skor Tugas Menggambar Bontuk
untuk Menghitung Variaus II

Berdasarkan tabel 20 dan rumug 9 didapatkan harga e2 yang

sqma dengan mempergunakan rumus 8.

50x253s-355.50 369,75
= 0'1509

2450

l.h.^ l''i'

9

tiitt'

x F x2 FX FXr

6,25
6,50
6,15
7,00
7,25
7,50
7,?5
8.00

2l
31
E1

t2
t4

6
.t

I

39.0625
12.2500
45.5625
49.0000
52.5625
J6.2500
60.0625
64.0000

12,50
19.50
54.00
84.00

101. 50
4 5.00
31.00

8.00

18.125
126.750
364.500
588.000
735.A75
337.500
210.250
64.000

Total 50 408.7400 35 5.50 253 5.000

s2-
s0 (so- 1)

$N$I
. \\E

gER \ PlsItg
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f. sKoR STAIIDAR (BILAI{GAX BAKU)

Skor prestasi bolajar yang tercantum dalam tabol 14 disebut skor

moilah (raw sco re) karoaa belum dikonvorsikan monjadi satuan lain.

Skor mentah merupakan terjemahan lansung dari haeil performasi

giswa dalam Buatu tes yang dinyatakan dengan angka Skor mentah

yang didapatkan oleh siswa dalam suatu tes belum dapat momberikan

gambaran yang jelas tentang prestasi siswa dalam kslas tersebut.

Skor mentah belum memberikan informasi tentang penguasaan

bahar ataupun dimana letak poeisi siswa di dalanr kelae. Agar skor

tes tebih mempunyai arti dalam kaitannya dengan posisi siswa di

dalam kolas, diperlukan adanya skor yang dapat dibandingkan eatu

dengan yang lain, yang disebut skor standar.

Skor stafldar merupakan skor mentah ysng telah diubah secsra

linear ke dalam bentuk lain berdasarkan skor rata-rata (meanl daa

deviasi stmdar distribusinya- Bentuk skor studar yenS paling popu-

ler adalah sko r-2. Konversi ekor mentah (X) ke skor-z monghasilkatr

distribusi skor-z yang mempunyai skor rata-rata (se)= 0 dan deviasi

standar (ss) = l. Rumuf yang dipergunakan (Nitko, 1983; Sudjana'

1992) adalah:

, = ro + so {(X-M)/s} t0

Keterdngan:
xo -- rata-ro.la skor-z selelah diadakdn konversi
so ' simpantan baku skor-z setelah dilaksanakan konversi
z = skor-z
X - skor siswa
M = mean (rata-rdta)
s - stander deviasi (simpangen baku).

Berhubung karena xp:0 dan ss=1 skor-z eeteleh diadakao

konversi, maka rumusnya di sederhanakan menj adi :
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, = c[_M)/s ll

Sebagai contoh, perhatikan distribuei skor mengga-mbar bentuk

pada tebel 20. Hasilnya didapetkan skor'z seperti terlihet pada

tabel 21.

Tabel 2l Distribusi frekuensi skor tugas menSSsmbar bentuk

untuk meng\itung skor-z

(x-M) Skor-zsrx
6,25
6,50
6,'75
7,O0
7,25
'7,50

7,75
8,00

-0,86
-0,6r
.0,36
-0,11
0,14
0,39
0,64
0,89

0,3884
0,3884
0,3884
0,3884
0,3884
0,3884
0,3E84
0,3884

-2,214
.1.571
-0,927
-0,283
0,360
1,004
r,648
2,291

1

3

8
t2
l4

6
4

I

Artinya, setelah dikonversi ke skor-2, maka seluruh siewa

(datarn distribusi ditemukatr dua orang) yang mendapatkaa skor 6,25'

setetah dikonversi ke skor-z mereka mendapatkan akor -2,L14'

Skor standar yang juga populer adalah skor-T. Sarna dengan

ekor-2, Skor-T didasarkm atae penyimpangan skor atas skor rata-

rata (mean) distribusinya Perbedaannya adalah, rkor-T besar skor

rata-rata dan simpangan baku setelah dilaksaflakan konversi' Skor-T

mempunyai xo=50 dan so=10. Rumus yang digunakan sama dengan

rumus 8, tetapi karena xo=50 dan so=l O, maka nrmugnya tidak dapat

disederhanakan. Rumus skor-T adalah:

T = 50 + 10 [(X-M)/s] t2

Xeterd,ngan:
T - skor-T
50 = xo = rdta-rata skor-T seteloh diadakan konversi
tO = si = sirnPangan baku skor'T setelah dilalcsanakan Lonversi

X - skor siswa
M = mean (rala-ruta)
s = standar deviasi (simpangan baku).
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Seba6ai oontoh, kembali diarnbil diatribuai frekuonai pada

tabel 20 (tugas menggambar bentuk). Hasilnya didapatkan rkor'T

seperti terlihat prdo. tahel 22.

Tabel 22 Distribusi Frekuensi Skor Tugas Menggambar Bentuk

untuk Menghitung Skor-T

x r Ia !a (x-M ) t Skor-T

6,25
6,50
6,75
?,00
1,25
7,50
7,75
8,00

,,

)
8

t2
l4
6
4
I

50
50
50
50
50

!so
50
50

l0
10
l0
10
10
l0
l0
l0

-0,86
-0,51
-0,36
-0,1I
0,14
o,39
0,54
0,89

0,3881
0,3884
0,3884
0,3884
0,3884
0,3E84
0,3884
0.3E84

27,86
34,29
40,'13
47,r7
53,50
60,04
66,48
72,91

D. PENGOLAHAN SKOR

Skormentalrmerupakanterjemahanlansungdarihasilper.formasi

giswa dalam Euatu tes yaag dinyata&an dengan angka Skor mentah yang

didapatkan oleh siswa dalam sualu tes belum dapat memberikan gambaran

yang jelas tentanS, prestasi siswa dalam kelas tersebut' Pemberian nilai

yangdiambileecaralansungdariskormentahmenghaoilkannilaiyaagti.

dak dapat dibandingkan, nilai 7 pada suatu kelompok belum tidak bisa

dibandingkan dengan nilai 6 pada kelompok lain' Secara kuantitas, atrgka

7 lebih tinggi dari angka 6, namun karena nilai diambil lansung dari skor

mentah, maka nilai 7 pada kelompok tersebut belum tentu lebih tinggi dari

nilai 6 pada kelomPok lain. I
Skor mentah belum memberikan informasi tentang penguasaan bahan

ataupun dimana letak posisi siswa di dalam kelas' Agar skor tes lebih

mempunyai arti dalarn kaitannya dengan poeisi aiewa di dalam kelae' perlu

ditakukan konversi skor mentah menjadi skor standar, sehingga nilai yang

didaparkan siswa tersebut dapal dibaldingkan satu dengan yang lain'
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Konvsrsi ekor nrentoh'rnenjadi skor standar ditentxkan oleh skala

dan norma yang dipergunakan. Nurkancana & Sumartana (1986) menyata-

kan, empal skala yang dapat digunakan dalam konversi akor, yaitu: (l)

skala limq (2) skala sembilan, (3) skala sebelas, dan (4) skala geratus'

Norma penilaian dapat digolongkan kepada tiga pendekatan, yaitu

pcnilaian ydnE mengacu kcpada:

L Penilaian Acuan Palokan (P AP) ( Cri te ri aon- Refe renced E^taluatton)'

2. Penilaian Acuan Norma atau PAN (Norm-Referenced Eva-luation)'

3. Penilaian Acuan Kombinasi atau PAK

1. PENTLAIAN ACUAN PATOKAN (PAP)

Penilaian acuan patokar (PAP) disebut juga perilaian acuan mut-

lak (PAM), atau penilaian acuan absolut (PAA). Penamaan tersebut

sesuai dengan proses penilaian yang dilakukan, yaitu dengan dengan

membandingkaa skor prestasi belajar dengan ouatu patokan (standar/

kriteria) penguasaan yang telah ditetapkan secara mutlak terlebih dahu-

lu. Sebelum kegiatan penilaian dilakukan, telah tersedia norma pem-

banding yang akan digunakan sebagai pedoman. Norma pembanding

tersebut harus dengan jelas memperlihatkan skala yang digunakan'

interval penguasaan kompetensi yang ditunhrt, dan nilai yang didapat

sesuai dengan persentase Penguasaan kompetensi.

PAP biasanya digunakan tlalam mastery testin4, dimana setiap

tujuan tes dinyatakan dalam tugas-tugas spesifik secara tegas' PAP

baik digunakan apabila tes mempunyai validitas isi yang baik' Tes

mempunyai tingkat kesukaran yang betul-betul telah memenuhi syarat

tes yang baik, seporti menggunakan tes yang tolah distandardi sasikan,

alau pada tes yang telah mengalami revisi berdasarkan analisis empiris

dan nnnlirir rnrionnl yung mrmnrlai, Biln tingkar kpsukaraa tns y*ng

digunakan kurang memadai, maka pengguna PAP akan memborikan

guunbaran yang kuranS tepat tentang kemarnpuan siswa
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Miaalnya apebila nrenggunaftan tes yan6 terlalu suker, me.ka siswa

ya.ng patrdai pun akan mendapatkan nilai rendah, sebaliknya pensJgu-

na-Bn tes yang terlalu mudah akal nrenghasilkan nilai siswa yang tinggi'

tinggi. Mennrut Azwar (1996) penilaian yen9 men5ecr kriterie henda-k'

nya digurskan psda hatil suatu tes yang disusun dengan prosedur yang

mengacu kriteria Dalam menyusun tes, batasan yang ielas dan definif

mengenai kawasan kecakapan yang diukur mutlak diperlukan. Tujuan-

nya adala.h untuk mengetahui seberapa banyak maleri pelajaran yang

telah dikuasai siswa

A. PEI{GGUI{AAII PAP OET{GAI{ SKALA LIMA

Skala pembanding untuk penitaian terdiri atas lima tingkatan.

Masing-masing tingkatan terdiri atas huruf A, B, C' D' dan E.

Tingkafan tertinggi adalah A, dan tingkatan terendab E. Setiap nilai

huruf mengandung makna tertentu sesuai dengan ymg ditetapkan

inotitusi torkcit. Lihat dua oontoh skola lima pada tabol 23.

Tabel 23 Pengertian Nilai Skala Lima

Perbendlngen
Terhedrp
Skor Idcrl

Nllel
Euruf Keterengen

90 - 100% A Sangat ba8u8

80 89Vo B Di atas rata-rata
65 - 79Yo c Rata-rata
55 - 64Yo D Di bawah rata-rata.

<55Y. E Tidat lulus (gagal)

Tlngkrt
Pon8ugrrrrr
Kompctsntl

NlIel
Eurul Koterrngrn

90 - 100% A Amat baik
80 - A9Vo B Beik
65 - 79Vo c Cukup
55 64Yo D Merag,ukan

<5 5Vo E Gagal.

Sunber: IKIP Padang,, 1995 Sumber: Masldjo,l99 5

Tabel 23 memperlihatkaa adanya lima rentangar penSuasaar

atas Eateri u.iian. IKIP Padang (1995) menyebut tingkat penguasaan

ini dengan nama perbatrdingan terhadap skor ideal, Musidjo (1995)

menyobutnya dengan nama tingkat panguasaan kompetensi, sedang-

kan berbagai literatur lain menyebutnya dengan nama tingkat

PetrSuasaan.

J
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Pedoman konversi dibuot guru berdasarkarl junrlah butir tes

yang diberikan kepada siswa, miealnya guru melaksanakaa sustu tes

hasil belajar menggarnbar dengan menggunakan tee objektif sebanyak

25 butir, tee essai eebanyak 3 butir, dan tes perbualan dengaa 5

indikator pengukuran. Setiap jenis tes tersebut dibuat bobot (perha'

tikan tabel 24).

Tabel 24 Jumlah Butir Tes Hasil Belajar Menggambar

No. Jumlah butir Bobot

I 25 butir tes objektif 1

2 3 butir tes essai 5

3 5 butir tes perbuatan l0

Berdasarkan pedoman konversi dan jumlah butir soal, maka

dilakukan proses penitaian sebagai berikut:

f ) Hitung skor maksimal ideal (SMI) dari tes pada tabel 24' SMI

adalah skor yang didapatkan siswa apabila mereka dapat menja-

wab dengan betul seluruh pertanyaan dan tugas yang diberikan'

Hasil penghitungan SMI tercantum dalam tabel 25.

Tabel 25 Contoh Penghitungan SMI

SMIBobotJumlah ButirNo Jeais Ter
I 252Stes objeHifI

15532 tes essar
40I(

3 erbuatantes
80Jumlah (SMDI I

2) Hitung batae kriteria penguasaan' Penghitungan batas kiteria pe-

Dguasaan didasarkan kepada batas bawah rontangau masing-

masing skala penguasaan dikatikan dengan SMI' Untuk skala lima

lihat lagi tabel 23, disana dicantumkan rentangan skala pengua-

saan adalah: 90 - 100 o/o,80 - 89 o/o, 65 - 79 o/o,55 - 61 o/o, dal-

kurang dari 55 %. Dengan batas bawah masing skala penguasaan

adalah 90 91,,80 V4,65 96, dan 55 %.
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Dengan denrikian, nraka bntos kriteria skala pengua-eaan

untuk PAP skala limn adalah:

a) batas penguasaan 90% : 90 Yo

b) batas penguataan 8096 = 80 o/o

c) batas penguasaan 650lo = 65 q/o

d) batas penguasaan 55%o : 55 o/o

x

x

x

x

80

80

EO

80

72

64

52

44

3) Berdasarkan batas kriteria penguasBan didapatkan pedoman

konversi seperti tercBotum pada tabel 26.

Tahel 26 Contoh Pedonran Konversi PAP SkalaLima

Skor mentall Skor sta.ndar

72 s.d. 80 A
64 s.d. 7l B

52 s.d. 63 C

44 s.d. 5l D
<44 E

Dengan didapatkan pedomen konversi skor untuk penilaian,

ma&a akaa dapat diberikan nilai sisrva. Siswa yang mendapalkan

skor afltara 72 ' 80 mendapatkan nilai A, siswa yang mendapatkan

skor antera 64 -71 mendapetkan nilei B, dan seteruenya-

b. PEilGGUI{AAil PAP DEIIGAT SKALA SEMBILAX

Skala pembanding untuk penilaian terdiri atas sembila'n ting-

katan, alau sering juga disebut dengan stanine (berasal dari' kata

standard rlne). Masing tingkatan dinyatakan dongan angka I (satu)

sampai 9 (sembilan). 
tengka 1 merupakan tingkatan terondah, dan

aogka 9 sebagai tingkatan tertinggi. Pedoman konverei skala rem-

bilan tercantum pada tabel 27.
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Tabel 27 Pedoman Konverai PAP Skale Senrbilon

Tingkatan Pcrbondlngan Terhadap Skor Ideal Nllal lluruf
I 85 s.d l00o/o 9

2 't5 s.d 84o/o 8

3 65 s. d. 74o/o 7

4 55 s. d. 64o/o 6

5 45 E. d. 54o/o 5

6 35 s. d. 44o/o 4
7 25 s. d. 34o/o 3

E l5 8. d. 24o/o 2

9 0 s. d. l4o/o I

Proses pembuatan pedoman konversi PAP skala sembilsn Eama

dengan pembualar pedoman konversi PAP skala lima Misalnya

jumlah butir ujian seperti tercantum dalam tabel 24, maka proses

pembuatan pedoman konversi adalah sebagai berikut:

l), Hitung skor maksimal ideal (SMI) PAP skala Bembilar. Hasil

penshitungatr sama dengan yang tercantum dalam tabel 25.

2) Hitung batas kiteria pe,rSuaBaan. Untuk skala sembilar lihat

label 27 . Dengan demikian, maka batas kiteria Eksla penSuasaan

untuk PAP skala sembilan adalah;

a) batas penguasarn 85Yo : 85 % x 80 = 68

b) bntas penguasaan 75%o : 75 % x 80 = 60

c) batas penguasaan 6596 : 65 o/o x 80 : 52

d) batas penguasaan 559/0 : 55 Vo x 80 : 44

e) batas penguasaan 459/0 : 45 % x 80 = 36

f) b*as penguasaan 35o% : 35 n/o x 80 : 28

g) batas penguasaan 259lo : 75 % x E0 = 20

h) bafas pengua-saan 1.5'f'o: 15 o/o x 80 = 12

3) Berdasarkan batas kriteria penguzrsaan didapatkan pedoman

konversi PAP skala sernt,ilan seperti tercantum pada tabel 28.
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Tsbel 2a Contoft Pedomar Konversi PA? Skala Sembilan

Skor mentah Skor standar
68 s.d. 80 9

60 s.d. 67 8

5Z B.d. 59 7

44 s.d 5l 6

36 s.d. 43 5

28 s.d- 35 4

29 s.d. 27 3

t2 s.d 28 1

<lz I

C. PEXGGUI|AAII PAP OEI{GAII SKALA SEBELAS

Skala sebelas merupakan pembagian tingkaran norma penilai-

an alas sebelas tingkatan. Bila dibandingkan dengan skala eembi-

lan, maka skala sebelas merup akan skala dengan tambahan Batu ting-

katan ks atas, dan eatu tingkataa ke bawah. Porhatikan pedoman

konversi PAP skala sembilan pada tabel skala sebelas berikut:

Tabel 29 Pedoman Konversi PAP Skala Sebelas

Tinekatar Perbanding an Terharlap Skor I{qd Skor Standar

I 95 s. d. 100% l0
a 85 s.d 94o/o 9

3 15 s. d. 84Vo 8

4 65 s. d. 74Vo 7

5 55 s.d 61Vo 6

6 45 s.d 54o/o 5
,| 35 s. d. 44V" 4

8 25 s. d. 34Yo 3

9 15 s. d. 24Vo 2

l0 5 s.d l4Yo I
1l 0 s.d 4Vo 0

Proses pembuatan pedoman konversi skor mentah ke skor

rtandar PAP skala sebelas sama dengan Proses yang telah dilakukan

pada rkala lima dan skala eembilan.
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d. 6KALA 6ERATU6 ATAU GKALA-T GKOR

Skala seratus merupakan skala yang mempunyai tingkatan an-

tara 0 (nol) sampai 100 (serahrs). Skala ini sering juga dieebut

skBI a-T karena untuk mengkonversikar skor mental ke skala seratus

menggunakzrn rumus T-skor.

Proses yang dilakukan utttuk menkonversikan skor mentah ke

PAP skala seratus dagat dilihat pada halaman 86 dan 87. Dengan

mempergunakan skor siwa pada tabel 14, maka didapalkan konversi

skor mentah siswa menjadi skor standar (nilai) pada tabel 22.

2. PEN|LATAN ACUAN NORMA (PAN)

Penilaian acuan nofina (PAN) disebutjuga penilaian acuatr aktual,

atau penilaiaa acuan empiris, Norma yang berarti rata-rata, ya.ng me-

nunjukkan kecenderungan umum dalam satu kelompok. Penamaan terse-

but eesuai dengan proses penilaiau yang dilakukan, yaifu dengan

dengan membandingkan skor haril belajar sisrva dengan destribusi skor

dalam kelompoknye Berarti, penggunaan PAN dilakukan untuk menem-

patkan individu secara relatif dalam kelompoknya

Penilaian acuan normal mempunyai kebaikan dan kelemahu. PAN

akan baik digunakan apabila kemampuan sisrva dalam saru kelompok

meagikuti hukum kurva nornral, namun epabila dalem satu kelompok

terdapal sisrva-sisrva yang mernpunyai kemampuan tinggi-tinggi saj 4
alau rendafi-rendah saja maka PAN tidak bisa mendeteksi kemampuan

siswa yang sebenarnya Penggunaan PAN pada eiswa yaag mempunyai

kemampuan tinggi-tinggi dalam satu kelompok akan menghasilkan ada-

nya nilai rendah yang didapatkan sisrva, padahal telah diketahui siewa

tersebut mempunyai kemampuan tinggi. Sebaliknya, penS€unaao PAN

pada siswa yarrg mempunyai kemampuan rendat-rendah dalarn satu ke-

lompok akan menghasilkan adalya nilai tinggi yang didap*kan sisw4

padahal telah diketahui sisrva ters

u

rendah.
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Penilaion aouor norrna ju6a ter6antung kepade ekala penilaian

yatrg digunakan, yaitu: (a) rkala lima, (b) skala sembilan, dan (c) skala

gebelas.

PAN merupakan konversi skor mentah ke ekor etandar berde.ser-

kan destribusi skor dalam kelompoknya Pedomar yang digunakan

dalam men*onversikan skor mentah dida.earkan atas skor rata-rsla dan

stander deviasi kelonrpok (lihal cara mencari skor rata-rata darl

standar deviasi pada bagian statistik dasar untuk pengukuran). Untuk

metryusun contoh pedoman konversi PAN tesuai dengan maring-masing

skala, kita gunakan data fiktif prestasi belajar M enggambar Bentuk

(Xf ) pada tabel 14. Pada tabel tersebut tercantum gkor 50 orang siswa

dalam setu kelompok.

A. SKALA LIMA

Pedoman konversi PAN skala lima adalah sebagai berikut:

Kelerdngdn:
M = sbor rata-rata
SD = standar deviaY

Skor fiktif prestasi belajar Menggambar Bentuk (Xl) pada

tabel 8 monghasilkan skor rata-rata (mean) = ?,11 (lihat halamaa

76) dan standar deviasi 0,3EE (lihat halaman 80). Dengan demikian

dapat dicari pedoman konversi sebagai berikut:

M+
M+

1,5 SD
A

B

C

D

E

0,5 sD

M

M

0,5 sD

1,5 SD
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7,tl I x 0,3 88 '1,69+

+

A

B

c

D

E

9x

x

5

5

5I

7,1I 0,5 x 0,388 7,30

I ll 0 0,3 88 6 2

1 ll 0,388 6,53

Dengan demikian, maka pedoman konversi PAN akala lima

adalah seperti tercantum dalam tabel 30 berikut.

Tabel 30 Contoh perloman konversi PAN skala lima

Skor mentah Skor standar
>7,68

'1,30

6,92
6,51

s.d.
s-d.
s.d.

7,68
.7,29
6,91

< 6,53

A
B
C
D
E

b. PETIGGUI{AAI{ PAII SKALA SEMBILAII

Pedoman konversi PAN skala sembilen adal ah sebagai berikut:

ITI

M

M

M

M

M

M

M

+

+

+

+

1,75 SD
9

8

1

6

5

4

3

2

t

t,zs sD

0,75 SD

0,25 SD

0,25 sD

0,75 SD

1,25 SD

1,15 SD
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Mengambil contoh skor fiktif prestasi belajar Meaggambar

Bentuk (Xl) pada tabel 14, dapat dicari pedoman korversi sebagai

berikut:

Berdasarkan pedoman konversi PAN sakala Eembilan di atas,

maka didapafkan contofr konversi rkor mentah Menggambar Bentuk

pada tabel 9 menjadi skor staadar pada tabel 31.

Tabel 31 Contoh Pedoman Konverei PAN Skale Sembilan

?,tt +

+

+

+

1,7 5 x

x

x

x

x

x

x

x

0,3 88 7,79
9

8

7

6

5

4

3

2

7,l l 1,25 0,388 7,60

7,tt 0,75 0,3 88 ?,40

7,tt 0,25 0,3 88 '?,23

7,tt 0,25 0,3 88 7,01

1,tt 0,75 0,3 88 6,82

7,tt 1,25 0,3 88 6,63

7,tt t,'15 0,3 88 6,41
I

Skor mentah Skor siswa
>'1,'.18 9

7 ,60 s. d. 7 ,'lE 8
7 ,40 B. d. ? ,59

,|

?,23 s.d. ?,39 5
7,01 B.d. 7,22 5
6,82 s.d. 7,00 4
6,61 s.d. 6,El 3
6,43 s.d. 6,62 a

< 6,43 I

C. PEXGGUTIAAII PAII SKALA SEBELAS

Pedoman konversi PAN skala sembelas sama dengan pedoman
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ftonverai PAN ekale aembilan, bedanya adalah pade ekale rebelae

ditambah satu skala lagi ke atas, dan salu Ekalf, lagi ke bawah.

Mengambil contoh skor fiktif hasil belajar Menggarnbar Bentuk

pada tabel L4, dapat dicari pedoman konversi sebagai berikut:

l0
M

M

M

M

M

M

M

M

M

M

+

+

+

+

+

2,25 SD

1 75 SD
9

8

7

6

5

4

1

L

I

0

1,25 SD

0,75 SD

0,25 SD

0,25 SD

0 75 SD

1,25 SD

1,75 SD

2,25 SD

7,ll +

1,tt +

7,r1 +

't,tt +

1,lt +

? rl7

?,tt

7,tt

7,ll

7,tt

2,25

1,75

1,25

0,7 5

0,25

0,25

0,? 5

1,25

1,15

2,2s

x 0,388 7,9E
10

9

8

I

6

5

4

3

,

I

0

x 0,388 7,'.t9

x 0,388 '1,60

x 0,388 ?,40

x 0,388 7,23

x 0,388 ? r07

x 0,388 6,82

x 0,388 6,63

x 0,368 6,41

X O,3EE 6,74



99

Tabel 32 Contoh Pedoman Konvers.i PAN Skala Sebelas

Skor Mentah Skor Standar
>t,rf lo
?,79 s. d. '1,97 9
7,60 s.d. 7,78 8
7,40 s.d. 7,59
'1,23 s.d. '7,39 6
1,01 s.d. 7 ,22 5

6,82 s.d. 7,00 4
6,63 s. d 6,81 3
6,11 s.d. 6,62 2
6,25 s.d. 6,42 I

< 6,25 0

3. PEN|LATAN ACUAN fiOMBTNASI(PAK)

Dalam upaya mengatasi kebaikan dan kelemahatr PAP dan PAN,

maka digunakar penilaiau acuan kombinasi. Sesuai dengan n"manya,

penggutrasn norma kombinasi merupakan gabungan dari PAP daa PAN.

Ada dua cara penggunaan PAK, yaitu: (a) Pedoman konversi dihitung

berdalarkan rala-rata kritoria bawah (lihat; Nurkanoana & Sumartana

(1986), dan (b) Meoggunakan PAP terlebih dahulu, kemudian dilan-

jutkan dengan PAN (lihat: Azwar,1996)

A KOI{VERSI BERDASARKA'I RATA-RATA KRITERIA BAWAH

Kriteria bawah yang dinaksudkan adalat kiteria bawah PAP

dan PAN sesuai dengan skala yang digunakan pada Berikut ini

dirajikan proses konversi skor mentah ke skor statrdar PAK untuk

masing-masing skala

Sebagei contoh dilakukan pencarian pedoman konversi untuk

PAK ekala lima- Perhalikan tabel 14 (skor fiktif prestasi belajar seni

rupa siswa). Perlu dicari pedoman konversi skor skala lima unfuk

PAP dan PAN sesuai dengan skor pada tabel 14. Pedoman konversi

PAN skala lima sudah tercantum dalam tabel dalam tabel 30. Sedang

pedoman konversi PAP skala lima dapat dicari dengan mengikuti
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prosos yant eudah dijelaskan pada halemao eobelumnya Miealnya

untuk data pada tabel 14 skor maksimal ideal (SMI) adalah 9'0'

Maka dengau rnengikuti proses PAP skala lima' mafta didapatkan

pedomm konversi PAP dan PAN skala lima eeperti tercantum ddem

tabel 33 berikut ini.

Tabel 31 Pedomar konversi PAP dan PAN

Pedoman PAK dihitung dengan mencari batas kiteria berdae ar-

kan rata-rata batas bawah skala PAP dan PAN, ratl-tatr kriteria

bawah pada tabel 33 untuk PAP adalah 8,1; ?,2;5,9; dan 5,0

sedangkan untuk PAN adalah 7,69; 7,30;6,92 dan 6,53 (lihat kolom

yang pakai tekstur). Dengan demikian, dapat dihitung pedoman

konvorsi PAK sobagai berikut.

Berdasarkan hasil batas kriteria penguasaatr didapatkan pe-

doman konversi sebagai berikut:

PAP PAN
Skor mentah Skor standar Skor mentah Skor standar

8,1 9.0 A >7,68 A
7,2 8,0 B 7,70 1,68 B
5,9 ?,t C 6,92 - 7,29 c
5,0 5,8 D 6,53 - 6,9r D

<5,0 E < 6,53 E

(E,l

Q,2

(5,e

(5,0

+ 7,69)12

+ 7,3O)t2

+ 6,92)12

+ 6,53)12

7,90
A

B

c

D

E

1)\

6,41

5,?7
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Tabel 34 Contoh Pedoman Konversi PAK SkalaLima

SLor nentah $kor standar
7,9O s.d. 9,00 A
'l,25 s.d. 7,89 B
6,11 s.d. 7,24 c
5,?7 s. d. 6,40 D

< 5 ,71 E

Cara menghitung pedoman konversi PAK untuk skala tujuh dan

skala sebelas sama dengan cara menghitung skala lima di atas.

b. PAP dan dllanlutkan dengan PAI{

Penggunaan PAK dengan teknik ini dilakukan dengaa menerap-

kan PAP terlebih dahulu, kemudian dilutjutkan dengan PAN.

Penggunaan PAP dilakukan untuk menetapkan skor kriteria terendah

yang harus dicapai siswa (cut-off score). Siswa yaag tidak mencapai

skor balas kriteria tidak mendapatkar nilai, atau gagal.

Misalnya SMI yang mungkin didapatkan siswa adala.h 100.

berdasarkan skor tersebut ditetapkan skor terendah yang harus

dicapai siswa, umpamalya 25. Berarti siswa yatr8 mendapatkatr Bkor

25 ke bawah dianggap gagal. Selanjutnya siswa yaflg mendapatkan

skor 25 ke atas diolah dengan PAN sesuai dengan skala yang

digunakan.

E. RAI{GKUMAil

l. Pemberian skor jenis tes objektif dilakukan dengan: (a) menggunakan

eelu kunci jawaban untuk seluluh siswa. Sebelum lembar jawaban THB

eiswa diperiksq terlebih dahulu lembar jawaban tersebut diteliti,

apa&ah ada siswa yang memberi jawabaa tidak sesuai dengan petunjuk

pengerj"qn soa!, (b) memberikan skor secara konsisten, (c) mengoreksi

setiap lebar j awaban tanpa melihat identitas sisw4 (d) hitung jumlah

j awaban yang muncul pada lobang kunci jawaban, den tulis lansung

pada lembar jawaban sisrva
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2. Urtuk mengurangi uneur tebakrur dnlam rnonjawab THB, adakalanya

pemberian skor tes objektif dilakukan dengan pemberian skor hukuman

(co rrectl on fo r guess! ng).

3. Pemberian skor untuk jenis THB essai relatif sukar dilaftukan karena:

(a) kemungkinan jawaban benar bisa lebih dari satu, (b) adanya jawab-

ar yang mendekali benar atau mendekali salah, j awaban yang benar te-

tapi kurang lengkap, jawaban yang salah dan sebagainyg (c) penentuan

bobot setiap butir.

4. Unhrk mengurangi unsur rubjektifitas pemeriksq pemberian skor TIIB
errei dilakukan dengan: (e) rnen4gunaksn polnt method. yrltu membuel

garis-8ari8 besar j arvab an sebelum kegiatan penskoran dilalrukan, (b)

menggunakal rating method, yaitu menetapkan bobot skor unh* setiap

butir, (c) memberikan skor tarpa melihat nama alau identitas siewq (d)

mengoreksi semua jawabm pada butir yang sama eebetum pindah ke

butir yang lain, (e) koreksi dilakukan dalam kondisi yang tenang, (f)

penrkoran dilakukan oleh dua oraog atar lebih korektor, dan (g) skor

yang didapatkan siswa laagsung ditulio pada lembarajawaban.

5. penskoran TIIB jenir perbualan dilakukan dengan: (a) mempersiapkan

garis-garis besar tampilan yang dianggap benar, (b) melakukan pen-

ekoran tanpa melihat narna atau identitas eiewa, (c) penekoran dilaftu-

kan nomor demi nomor indikator pengamalan, (d) setiap indikator dapat

diberi bobot seeuai dengan penekanan tujuan inetruksional, (e) upaya-

kan melakukan koreksi dalam kondisi tenang, dan (f) peskoran dilaku-

ksn oleh dua orang atau lebih guru.

6, Stafistika digunakan untuk menyusun, rnenganalisis, menyaj ikan, membe-

rikan interpretasi data kuantitatitaf, alau dala berupa angka-angka_

Statistika yang diperlukan guru dalam kaitannya dengan pengukuran dan

penilaien prestasi belajar adalah tentang dishibusi frekuensi, mode,

medi4 rata-rsta, deviasi rata-rltrl, varians, skor standar, dan korelasi.

7. Skor mentah merupaftan terjemahan lansuag dari hasil performasi siswa
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daJam euatu tos yang dinyatakan dengan an6ke- Skor mentah yan6 dida-

patkan oleh sisrva dalam sttatu tes belum dapat memberikm Sambarafl

yangjelas tentaflt prestasi siswa dalam kelas tersebut. Pemberian nilai

yang diembil eecara laoeun6 dsri gkor menteh menghaeilkan nilai yang

tidak dapat dibandingkan.

8. Pemberian nilai dilakukan dengan mengkonversika[ skor mentah menja-

di skor standar berdasarkan skala dan norma yary digunakan. Skala

yang sering digunakan dal am penilaian haril belajar eiswa adalah: (a)

skala limq (b) skala sembilan, (c) skala sebelas, dan (d) skala seratus.

Sedang norma yang digunakan adalah: (a) penilaian Acuan Patokan

(P AP) (Crt te rt aon- Refe restced Evaluatlon), (b) Penilaian Acuas Nor-

ma alau PAN (No rnz-Refe lenced Evaluation), daurt (c) Penilaisn Acuaa

Kombinari etau PAK

9. Penilaian acuan palokan (PAP) dieebut juga penilaian acuan mutlak

(PAM), alau penilaian acuan absolut (PAA) di I atukeo dengan

membsndlnE^kan skor prefltBrl beloJff 8tflw8 dengm p8lokotr petrluosqon

yang telah ditetapkan secara mutlak terlebih dahulu.

10. Skala lime menrpakan narma pembanding yang terdiri dari lima ting-

kalan, skda tujuh terdiri dari tujuh tingkatan, skala sembilatr terdiri

dari sembilan tingkatan, skala 11 terdiri dari 1l tingkatan, dan skala

100 terdiri dari 100 tingkatan.

ll. Penilaian a.cuan nonna (PAN) disebut juga penilaiar acuan aktual, alau

penilaian acuan empiris, yang dilakukan dengan membaldingkaa skor

prestasi belajar sirwa dengan destribusi skor dalam kelompoknya

12. Dalam upaya menSatasit kebaikan dan kelemahan PAI dar PAN,

diguneftan penilaian acuaa kombinasi, yaifu dengan mengkombinarikan

PA? dstr PAN. Cara mengkombinasikan dapat dilakukan antara lain

dengan: (a) mencari pedoman penilaian dengan menghitung rata-rala

kiteria barvah, (b) menggunakan PAP terlebih dahulu, kemudian

dilanjutkan dengan PAN.
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F. SOAL

1. Jelaekanlah secara ringkas, apa nsaha yang Anda lakukan agar pem-

berian skor jenis tes objektif sesuai dengan jawaban yang diberikan

eiswa?

2. Untuk mongurangi unsur subjektifitas pemerikua dalam mombsrikan ekor

jenis tee eseai, usaha apakah yang dapar dilakukan guru?

3. Unsur subjektifitas pemeriksa juga besar kemungkinennya ditemukan

pada jenis THB perbuatan. Usaha apakah yang dapat dilakukan Eehingga

unsur Bubjektilitas itu dapat ditekan sekecil mungkin?

4. Psmberian nilai dilakukan dengan mengkonversikan skor mentah

menjadi skor sta.ndar berdasarkan skala dan norma yang digunakan.

Skala dan norma apakah yang sering digunakan?. Jelaskan bagaimana

cara menggunakannya?

G. TATIHAII

Pada tabel E tercartum skor mentah hasil belajar siswa untuk bebe-

rapa mata ujian, konversikanlah salah satu ekor ujian tersebut meajadi nila

siswa berdasarkan skala lima dengan mempergunakan PAP, PAN, dstr

PAK.

t
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SENARAI

Ajog, totap, stabil, konsisten; keajegkan (reliabel), tes yang koneieten atau

tee yanS stabil, memberikan hasil yang relatif stabil apabila dilakukan

Becara berulug-ulang pada kelompok individu yang Bama-

Data, keterangan yang benar dan nyala; data kualitatif, data yanS tidak

berbentuk anSka-angkg data kuantitatif, data yang berbentuk angka-

angka yang diperoleh daritpengukuran.

Dcskripti f , ga.rnb aran, menggamb arkan ap a adanya

Devlasi, penyimpangan; deviasi rata-rata, penyimpangan skor dari zean,'

stnndsrd doviasi, simpangan baku.

Distribusi, penyebaran; distribusi freknensi, penyebaran kekerapan dala

dalam suatu pengamatar.

frekuensi, jumlah; frekuensi kumulatif, jumlah keseluruhan; frekucnsi

absolut, jumlah kuantitas; frekuensi relatif, jumlah pereontaso.

Easil belajar, preetasi belajar, kemarupuan aktual dalanr bid,n8: kofgitif,

afektif dan/atau peikomotor dari individu yang bolajar.

Indikasi, petuojuk, tanda-tanda yang menarik perhatian; indikator, alat yang

dij adikan sebagai petunjuk.

Karakteristik, mempunyai sifat khas sesuai dengan perwalakan tertentu.

Konprohonsif, keseluruhan; tos yang komprehensif, meliputi kegeluruhar

bahan pelajaran Eecara representalif dengan jumlah butir yanS pro-

porsional.

Koreksi, pgmerikEaan; korektor. orang yang memerikBa, pemeriksa-

Meau, rata-rata hitung.

Median, skor tengah, skor yanS membatasi 50% frekuensi skor terendah dan

5 0olo skor tertinggi delam suatu distribuei.
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Mode, moduo, skor yang paling banyok muncul, skor yang mempunyai

frekuensi terbanyak dalam suatu distribusi.

Nital, harga; penilaian (evaluation), proses penenfuan nilai unfuk meng-

ambil keputuran berdasarkan informasi yang diperoleh dari haril peng-

ukuran; penilalan acuan norma (PAN) (Norm- Referenced Evaluatlon),

petrilaiu acua, aktual, penilaian acuan empiris, membaadingkan skor

hasil belajar siswa dengan destribusi skor dalam kelomPoknya;

penilalan acuan kombinasi (PAK) (Combination-R eferenced Eralu-

atlon), konrbinasi/gabungaa dari PAP dan PAN; penilaian ecuen p{-

tokan (PAP) (Crlterian- Relerenced Evaluarioz), disebut juga peni-

laian acuan mutlak (PAM), atau penilaian acuan absolut (PAA), mem-

bandingkan skor hasil belajar dengan suatu palokan (standard,/kriteri a)

penguasasn yang telah ditetapkzur Eecara mutlak terlebih dahulu.

Range, rentang, jarak sebaran, selisih rkor tertinggi dengan skor terendah

Representatlf, mewakili populaei, tes yang representatif, butir-butir tes

mewakili secara menyeluruh materi pengajaran sesuai dengan tujuan

inetruksional.

Sahih (valid), kecermatan tes melakukan fungsi ukurnya" menSukur epa ya.ng

seharurnya diukur; construct validity, validitas konstruksi, kecermalan

tes mongukur konstruksi teori bahan aja\ co cnt v aliilitl, validitas

isi, kerepresentatifan sampel bahan yang terdapat dalam inetrumen

pengukuran; t aliditas prcdiktif, kecermatan prediksi, butir-butir tes

digusun berdararkan indikator yang dapar meramalkan keberhsrilar

individu sesuai dengan pefiempatan yang diinginkan.

Skor, merupakur harga kuantitatif jawaban siswa terhadap butir tes; skor

hukuman (correction for guessing). pengurangan ekor akibal ketalahan

yang dibuat peserta tes; skor mentah (raw score), skor yang belum

diolah; skor stendar, skor mentah yatg telah diubah eecara linear ke

M1LIK IE,Nf eJ t hl\''

UNIV. NEGERI PAOATE
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del am bentuk tain berdlsorkan skor rata-rata (zeaz) den deviasi

standar distribusinya.

Taksonoml, skema hirarkis unhrk mengklasifikasikan tingkah laku atos

rana.h kognitif, afektif dan psikomotorik; ranah afektif, bersangkutan

dengan minal dan sikap; ranah kognitif, pencapaian ingatan dan

pengembangaa pengetahuan intelektual dan fungsi pikir; ranah psiko-

motorlk, mengenai aspek keterampilan motorik.

Tes (rasr), dat untuk mengukur yang objektif dengan prosedur eistemalis

terhedap sampel perilaku; tes bnaton gurn, tes yang disusun sendiri

oleh guru yang akan mempergunakan tes tersebut; tes hasil belajar

(THB), alal yang digunakan untuk mengukur hasil belajar; tes lndl-

vldrel, tes yang diberikan kepada individu-individu peserta tes; tes ke-

lompok, tes yang diberikm kepada kelompok peserta tes; tes obJekttf,

dalam penskoran dan menj arvab pertanyaan/pernyalaan bersifat obj ek-

tif, mempunyai jawaban yang jelas dan mutlak; tes standard, tes yang

telah teruji kualitarnya melalui berbagai percobaan terhadap sampel

yaflB representatif; tes subjektlf, dalam penskoran dan menjawab perta-

nyaan/pernyateqn mengandung unsur subjektif; tes sumatif, tea yaag di-

tskssflaksn pada okhir kegiatan pengajaran dan digunaken uatuk menge-

tahui penguaraan seluruh pelajaran; tes tlndakan, apabila jawaban atau

respon yatrg diberikan peserta tes berbentuk tindakan (tingkah laku); tes

tullsan, j awabatr atau respon yang diberikan berbentuk bahasa;

ukur; sukat; alat ukur, alal yang diguna.kan untuk mengukur; alat ukur yang

digunakan untuk mengukur hasil belajar disebut tes haril belajar (TIIB);

ohJek pengnknran, hal-hal yang diukur, objek pengukuran dalam bela-

jar pendidika-o seni rupa adalah tingkat atau perkembangan kemampuan,

keterampilan, kecerdasan dal sikap siswa yang diukur dalam Benguasai

materi pengajaratr Beni rupq pengrkuran (measurement), proses peng-

garnb eran kuenti teri f ( angko- angka) ksrqkeri stik obj ek p engukuran.
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KUNCI JAWABAN

A. Jawaban bab I:

l. Pengukuran (measurement) merupakan proses penSSambaran secara

kuantitatif (angka-angka) karakteristik dari objek pengukuran dengan

monggunakan alat ukur dan aturan tertentu. Sedangkan ponilaian (evalu'

ation) adzlzh proseE penentuan nilai trerdasarkan informasi yang diper-

oloh dari hasil pengukuran. Kaitannya pengukuran dengan ponilaian

adalah, pengukuran dilakukan terlebih dahulu dari penitaian, tarnpa pe-

nilaian hasil penSukurzrn belum berarti apa-apq dan tidak dapat dija-

dikan sebagai alat untuk mengarnbil keputusan, sebaliknys, penilaian

tidak bisa dilakukan tanpa adanya kegiatan pengukuran.

2. Objek pengukuran dalam bidang pendidikan seni rupa adalah tingkat atau

perkombangan kemampuan: keterampilan, kecordasan dan sikap siswa

yang diukur dalam menguasai materi pengajaran Beni rupa Alat ukur

yang digunakan adal ah TIIB sesuai dengan kemampuan yang akan

diukur. THB dilaksanakan melalui prosedur sistematis, dan tosti harus

mendapat butir-butir yang sama dalam kondisi sebandinS.

3. TTIB memberikan informasi tentang: (a) seberapajauh tuj uan pengej aran

tercapai; (b) jonjang dan kualitas prestasi belajar; (c) efektifitas guru;

(d) efektifitas metode, teknik, serta sarana pengajaratr yang lainnyg dan

(o) kosul itan-kesulitan yang dialami siswa dalem bolajar.

4. TIIB juga mempunyai fungsi: (a) evaluatif,, (b) seleksi dan penempatan;

serta (c) diagnostik dan perbaikan kegiatan belajar. Fungsi utama THB

adal ah sebagai alal evaluasi.

a Tes yang berfungsi evaluatif bertujuatr mengumpulkana informari yang

bisa digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil pendidikan dan

petr8ajaran. Tes yang herfirngsi evaluatif dibedakan atas tes formatif

dan tes sumatif. Tes formatif digunakan untuk melihat sejauh mana

kemajuan belajar yang telah dicapai seseorarg dalam guatu pro2Frm

pengajaran. Tes sumatif digunakan untuk menSiasilkan informasi me-
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trBetrai penguasaarl pelajarafl yang telah direncanakan ge[slrrmnya

dalam euotu progrsm pengaj aran.

b- Tes yang berfungsi seleksi dan penemPalstr digulakan untuk mengkla-

eifikasikan individu ke dalam bidang atau junrsan yang cocok, atau

pemasatrgan yang paling tepat afltara kemamfuan seseorang dengan

program tertentu.

c. Tes ynng berfirngsi diagnostik dan perbaikan kegiatan belajar diguna-

kan unfuk mendiagnosa ke sukaran'kesukaran dalam belajar sirwa Tes

ini berfujuan untuk mempel'oleh informasi tentang kelemahan den

kekurangan yang ada pada siswa dala$ proter pengajaran.

5. Jeris THB yang paling tepat digunakan untuk mengukul ftemqmpuatr kog-

nitif tingkaf tinggi adalah tes eseai etau tes lisan. Kemampuan kogritif

tingkat tinggi mememerlukan pengintegrasian pengetahuan yang telah

dimiliki oleh rierva, oleh karena itu, sesuai dengan kebaikan tes essai

dan tes lisan, -ienis tes essai manpu mengintegrasikan pengetahuen yang

telah dimiliki siswa Sedangkan tes lisan dapat digunakan untuk mengu'

kur hasil belajar secara mendalanr, dan dapat menggunakan bahan yang

luas dan mendalam.

5. Tes objektif representatif karena ntentpunyai butir'butir tes yang relatif

banyak, dengan demikian akan dapat dipilih butir-butir tes yang dapat

mewaklll keseluruhan materl yang Bkan dlujlkan. s edatrSkan tes lisal

dan tulisan memunyai butir-butir tes yang sedikit, dengan demikian sulit

mencari butir yang dapat mewalili keseluruhan materi yang akan

diuj ikan.

7. Tes perbuatan dibedakan atas: (a) tes kecepatan, (b) tes ketelitiatr atalr

kecermatan, (c) tes gerak dan wakhr, (d) tes ketahanan dan kemunpuan

frsik. Untuk mengukur keterampilan siswa dalam bidang reni rupa, jenis

tes perbualan apakoh yang paling tepat digunakan?



t12

B. Jawaban bab II:
l. Aspek-aapek yang perlu dip ertirnb angkan dalam mercncanakan THB

adalah: (a) merumuskan hr.iual tes dan tujuan uftur, (b) pembalasan

cakupan isi, (c) penentuan tingkat kompetensi yang akan diungkap, (d)

penentuar jenis tes yang digunaftan, (e) penentuan banyaknya butir, den

(?) tabel spesifikasi.

a- Pembuatan THB harus sesuai dengan tujuan tes, berdasarkan tujuan

TIIB dirumuskaa tujuan ukur yang akaa dicapai. Tujuan ukur sesuei

dengan tujuan instruksional yang akan dicapai-

b. Berdasarkan tujuan ukur, ditetapkan batasen cakupan iri. Cakupan isi

berpedomao kepado pokok bafiasan pengejaran.

c. Tujuan instruksional sudah membayangkan komptensi yang akan

diuagkapkan, berdasa.rkar tujuan instruksional tereebut ditetapkan

tingkat kompentesi yang akan diukur.

d. Jenis dan tingkat kompetensi menentukan jenis TIIB yang akan

digunaftaa. Pertimbangan yang digunaftan untuk menentuken jenie tes

adalah: (a) menyalgkut hasil belajar, dan (b) kualitas butir yang

mugkin dibuat. Misalnya untuk kompetensi kogritif tingkat rendah,

sebaiknya digunakan tes objektif Atau untuk mengukur keterompilan

berkary4 jenis tes yang tepat adalah tes perbuatan.

e. Selanjutnya ditetapkan junrlah butir tes yang representatif sesuai

jenis dan tingkat kompetensi yarg akan diukur.

f Seluruh aspek-aspek perencB$a&n TfIB teraebut dimasukkan ke delem

tabel spesifikasi, yang di-iadikan sebagai panduaa pembualer tes.

2. THB harus representatif karena yaflg sl(an diukur adalah keseluruhan

materi pelajaran yang telah diajarkan, oleh karena itu, butir-butir teg

barue dapat mewakili keseluruhan maleri pelajaren yanS telah diajar-

kan. Suatu tes yang independen dalam jumlah besar akan lebih kompre-

hensif cakupannya dari pada tes yang hanya berigi sedikit butir. De-

ngan demikian, maka jumlah tes yaflg besar lebih representalif bila
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dibandingkan dengaa butir tes yalg sedikit' namun perlu pertimbangan

praktir, yaitu: tujuan diadekan tes' waktu yang tersedia untuk penu-

lisan, memberikan jawaban dafl pemeriksaan jawaban, jumlah siswa

yang dikenakan tes dan sebagainya-

3. Penentukan indiketor T1IB perbuatan butir'butir aspek perilaku hen'

daknya didasarkan atas 8untu teori yang kokoh dan disusun recara logia

sistematis' Teori tersebut ldaloh teori-teori kesenirupaan' baik teori

yatrg memunSkinkan mengukur keindahan' fungsi' maupun proses ber'

karya Pedomal dalam menentukan indikator tersebut dapat didaaarkan

kepada teori: (a) aktivitas manusia dalam berkarya" (b) tingkatsn akti-

vitar berkesenian. (c) fungs i seni, (d) komposisi, (e) unsur'unsur seni

rupq (0 nilai yang t"tk"lduog dalam karya seni rupq ateu (g) proeee

pembuatso karya seni ruPa

C. Jawaban bab III:
I . Pemberisn skor jenis tes objektif dilakukan dengan: (e) meaggunakan

satu kunc i j arvaban untuk seluruh siawa Sebelum lembar jaweban TTIB

eiswa diperiksa, terlebih dahulu lembar jaweban tersebut diteliti'

apakah ada siswa yang memberi j arvaban tidak sesuai dengan pehrnjuk

pengerj aan soal, (b) memberikan skor secara konsisten' miealnya untuk

butir sala diberi skor 0, dan untuk butir betul diberi rkor l' (c)

mengoreksi setiap lebar jawaban tanpa melihal identitas siswo" dan (d)

metuliekanrkortereebutlansungpadalembarjawabengiswa.

2. Untuk mengurangi unsur subjelrtifitas pemeriksq pemberian skor TTIB

essai dilakukan dengan: (a) menggunak oa Polnt method' yaitu membuat

garis-garis beear j arvaban sebelum kegiaran penskoran dilakukm' (b)

menggunakan rating method, yaitu menetapkan bobot skor untuk setiap

butir, (c) memberikan skor tanpa melihat oarna atax identitas risws' (d)

mengoret<si semua j awaban pada butir yang 84ma sebelum piodah ke

butir yang lain' (e) koreksi dilakukan dalam kondisi yang teaang' (f)
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ponskoron dilakukan olehldua orang atau lebih korelrtor, dan (g) tkor

yang didapatkan sisrva langsung ditulis pada lembarajawaban'

3. Penskorsn TTIB jenis perbuatan dilakukan dengan: (a) mempersiapkan

garis-garis besar tampilan yang dianggap benar, (b) melakukan pen-

Ekoran tatrpa melihat nama alau identitas sisw4 (c) penskoran dilaku-

kan nomor demi nomor indikator pengamatan, (d) setiap indikalor dapat

diberi bobot sesuai dengan penekanaa tujuaa instruksional, (")

metrSupaya.kan me lakukan koreksi dalam kondisi tenang, dsn (0

peekoraa di lakuftan oleh dua orarrg alar lebib 6uru'

4. Skala yang eering digunakan dal am penilaian hasil belajar riswa

adalah: (a) skala lima, (b) skala sembilan, (c) skala sebelas' dan (d)

skale reratus. Sedang norma yang digunekan adalah: (a) penileian Acu'

a$ Patokan (PA?) (b) Penilaian Acuao Norma steu PAN' dan (c)

Penilaian Acuan Kombinasi atau PAK'

Penilaian acuan patoltan (PAP) dilakukan dengan membandingkan

skor prestari belajar sisrva dengan patokan penguasaflr yatrg telah

ditetapkan eecara mutlek terlebih dahulu' Penetapao patokaa tergantung

kepada skala Yang digunakan.

Penilaian acuan norma (PAN) dilakukan dengan membandingkan

skor preatasi belajar siswa dengan destribusi skor dalem kelompoknya

Norma pembanding juga tergantung kepada skala yang digurakan'

Penitaian acuan kombinasi (PAK) digunakan dengan

mengkombinasikan PAP dan PAN Cara mengkombinasikan dil akukan

antara lain dengan: (a) mencari pedoman penilaian dengan menghitung

rela-rata kriteria bawah, atau (b) menggunakatr PAP terlebih de'hulu'

kemudim dilanjutkan dengan PAN'
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PEMBUATAN THB
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Olbuat blla tidak bisa dlukur dengan tes
ob ektlf

Beri batas waktu

Indika tor didasarkan teori

t$tL ln retrr u) r hhr^ n

NEGER I PADATI
G

tSln

Padat
Benar

diambilKa[mat tidak
lansun dari buku

RU MUSAN
BUTIRES-

sAl

butir diberi bobotSetia

Kunci jawaban dibuat Iangsung di saat

membuat soal

Disusun dari sukarmudah ke nn

samantirubnakaerenmw8slltum aSe

PER-

BU-

ATAN

tor disusn secara IIndika

Beri batasan skor dara

uNl! -
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STATISTIKA DASAR Data: lihat Xt Tabel 8

Tabcl Distribusi frekuensi Skor Tugas Menggambar Bontuk

___JL_*=_Jx

P= F/N X l00o/o

INTER
VAL

MODE

x PKPFKFXF

INTERVALTGL
50

54,00
84,00

t 0{,50

0
5 ,00

4,00
10,00
26,00
50,00
78,00
90,oo
98,00

100 00

4,00
6,00

16.00
24,00
28,00
12,O0
8,00
2 00

2
5

{3
25
39
45
49
50'

2
3
I

12
14

6
4
I

6,{25 - 6,374
6,375 - 6,624
6,625 - 6,624
6,875 -7,124
7,125 -7,374
7,375 -7,674
7,675 -7,874
7 875-8 124

6,25
6,50
6r75
7,00
7r25
7,50
7,75
8 00

100 00355,5050Total

SKOR YATG MEMPUI{YAI FREKUEXSI

RBATYAK OALAM SUATU DISTRIBUSITE

Mo=b+p
b1 +b2

br

cllgm

moilal

frd<uensi kdas intcryal

ldihkecll
kdas modal dikrfltgibt

bz frdr kCas uodal hang frelq kdes intert,al dengm tanda
t ndr keles Eoddkdf,s lcblh bsar sesldah

CEART: Mdb PaagaJaran
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Trbel Dlstribusl f,rekuensl Skor Tugas Mengganbar Bentuh

____lL_-x

P= FIN X l00o/o

INTER
VAL

f rekuensi kelas median (kelas atas
ro orsi 50%

I

x
TGL INTERVAL

F FX FK P PK

'" 12
+t{{

6)
4
1

2
3
I

6,25
6,50
6,75
7,00
7,25
7,50
7,75
8,00

6,125 - 6,374
6,375 - 6,624
6,625 - 6,624
6,875 - 7,124 )
7,125 -7374 |
7,375 -7,674
7,675 -7,974
7,875 -9,124

54,00
84,00

l0l,50
45,00

50

I
00

l2Is
t3
25
39
45
49
50

4,00.
6,00.

16.00
24,00
28,00
12,00
8,00
2,00

4,00
,l 0,00
26,00
50,00
78,00
90,00
98,00

100,00
I Tota! 50 355,50 - 100,00

SKOR TEIIGAH

n-F1l
Me=b+p( )

b aw
na akan terletak

a a e asas me lanr

P as median
n a data

JF lah semua frekuensi dengan tanda
elas lebih kecil dari tanda kelas median

fk

MEDIAN

CEAR't LldloMryaJarun

-J

!

n

:l n



Tabel Dlstrlbusl Frekuensl Skor Tngas Mengganbnr Bentuk

MEAN

128

varlesl SNor .lalam sualu dlstrlDusl

Xt."b"r". - Xtcrkccll

rrf I x-wr llru

EF(X-M)'?/(N-r)

x
TGL INTERVAL

F FX FK P PK

6,25
6,50
6,75
7,00
7,25
7,50
7,75
8,00

6,125 - 6,374
6,375 - 6,624
6,625 - 6,624
6,875 -7,124
7,125 -7,374
7,375 -7,674
7,675 -7,974

875 - 8,1247

2
3
8

t2
14

6
4
1

12,50
19,50
54,00
84,00

101,50
45,00
31,00
8,00

2
5

13
25
39
45
49
50

4,00
6,00

,6.00
24,00
28,00
12,00
8,00
2,00

4,00
10,00
26,00
50,00
79,00
90,00
98,00

t 00,00
Total 50 355,50 t 00,00

M = EFX/il

RATIGE

DEVIASI
RATA.
RATA

VARLABILITAS

Cuax-T: Mdla PangaJann



PENGOLAHAN SKOR

Ditentukan oleh:

129

KONVERSI

SEMBILAN

PAK: Komblnasi PAP dan
PAN

I

PAP: Membandingkan skor sis-
wa denoan skor standard vans
telah diletapkan lebih dahulu "

PAN: Membandingkan skor sis-
wa dengan norma kelas

SKALA

NOR

SKOR
MENTAH STANDARD

SKOR

LIMA

SEBELAS

SERATUS

CEART : Me d I a P e ng aJ a ran



FROSES
KONVERSI

t30

PAP PAN

LIMA A
B
c
D
E

90-100%
80-89%
55-79%
55-64%
<55%

I
I
7
6
5
4
3
2
1

85-100%
75 -&4Yo
65 -74%
55-64%
45 -il%
35 -44%
25 -34Yo
15 -24o/o
< 15 olo

11

t0
9
I
7
0
5
4
3
2
1

95-100%
85-94%
75 -Ao/o
65 -74%
55-il%
45 -54%
35 -44%
25 -34o/o
15 -24o/o
5 -14Yo
<5%

A
B
c
D

ffi + 1,50Sd
M + 0,50sd
M - 0,50sd
M - l,50sd

I
8
T

6
5
4
3
2
1

M + 1,75sd
M + l,25Sd
M + 0,75Sd
M + 0,25Sd
M - 0,25Sd
M - 0,75Sd
M - 1,25Sd
M - t,75Sd

11

l0
I
8
7
6
5
4
3
2
1

M + 2,25Sd
M + l,75sd
M + l,25Sd
pl + 0,75sd
M + 0,25Sd
M - 0,25Sd
M - o,75sd
M - 1,25Sd
M - t,75Sd
M - 2,25Sd

TUJU

EBE
LAS

ffiAP*T: Media Pengajaran
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44
-2

2 butlr boboi-F
4 butlr bobot 1,0I butlr bobot 2,0

00%xg=8,1
80ort x g = 7,2
65%x0=5,0
i5%x9=5,0

7,11+l,CxOrlEE =7r09
7,11+0,5x0,388 =7,30
7,11-0,5x0,388 =8,02
7,11-1,5x0,388 =0,53

l3l

I.IHAT BUTIR
THB

PAP

PROSES
KONVERSI

+
I

+5 ) (ax1)12x1,
(1 x2)CARISMI

CARIBAT'AS
KRITERIA

PEIIGUASAAil

A
B
c
D
E

,0 =
,0 =
,1 -
,8 =

ampa
ampal 8
ampal 7
ampal 5

s
I
s
5
0

8'1
7,2
5'9
5,0
<5

PEDOMAl{

355,5/50 = 7,11CARI MEAil

PAN

0,3884cARt sd

CARI BATAS
KRITERIA

PEi{GUASAATI

00=A
68=B
20=C
81 =D

=E

sampal 8
sampal 7
sampal 7
sampal 6
3

I
0
2
3

1,3
6,9
0'5
<8

, ,

I
,

5

PEDOMAI{

1+7,68112=7,80
2+7,30112o7,26
0+6,92112o4,41
0+6,$3)/2=5,77

8
7
5
5

(
(
(
(

,
,
t
I

CARIMEAI{
KRITERLA
BAWAH

PAK 8,00 = A
7,00 - B
7,29 = C
8,01 = D

=E

7,89 s
7,0O r
6,92 s
6,53 s
< G,53

ampa
ampa
ampa
ampa

PEOOMAl{

a'rrlD'r.. I t-) i ^ D.e- 
^ 

i - -^-)ttcu t ! I Et'EuJg, w'

I

I
I
t
I


